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MOTTO 

َ لََ يغُيَ رُِ مَا بقِوَْمٍ حَتَّىٰ يغُيَ ِرُوا مَا بأِنَفسُِهِمْ   إنَِّ اللََّّ

“Susungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Al-Qur’an dan Terjemah, cet. 5 (Jakarta: PT. Suara Agung, 2020), Surah Ar-Ra’d (13): 11, hlm. 
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ABSTRAK 

Fauziyah, Naila. 2025. Standar Mutu Pendidikan dalam Meningkatkan Daya Saing 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang. Skripsi, Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen 

Pembimbing: Fantika Febry Puspitasari, M.Pd 

Kata Kunci: standar, mutu pendidikan, daya saing 

Melalui penerapan standar mutu pendidikan yang efektif, madrasah dapat 

melakukan evaluasi rutin terhadap kualitas pendidikan yang diberikan. Misalnya, 

madrasah dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan manajemen untuk 

memastikan bahwa siswa mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Selain itu, penerapan standar mutu pendidikan juga 

berkontribusi terhadap peningkatan daya saing madrasah, karena lulusan yang 

berkualitas akan lebih diakui oleh masyarakat dan memiliki peluang lebih baik 

dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk menganalisis penerapan standar mutu 

pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang, 2) untuk menganalisis 

evaluasi standar mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang, 3) 

untuk mengidentifikasi penerapan standar mutu pendidikan berkontribusi dalam 

meningkatkan daya saing di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analsis data dilakukan dengan teknik kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dan triangluasi teknik. 

Hasil penelitian ini 1) penerapan standar mutu pendidikan di MAN 2 Kota 

Malang dikelola oleh Unit Penjaminan Mutu Madrasah (PMM). Inovasi yang 

menonjol ditemukan pada tiga standar utama, yaitu: pembentukan kelas unggulan 

seperti olimpiade dan riset, tahfidz, dan percepatan (standar kompetensi lulusan); 

penggunaan Kurikulum Merdeka dengan jurusan bayangan di kelas X (standar isi); 

serta strategi penuntasan materi di kelas XII semester ganjil untuk fokus persiapan 

perguruan tinggi di semester genap (standar proses). 2) evaluasi standar mutu 

pendidikan dilakukan secara berkala, evaluasi pada guru dilakukan melalui 

supervisi dan PKG (Penilaian Kinerja Guru), selain itu evaluasi secara menyeluruh 

dilakukan melalui EDM (Evaluasi Diri Madrasah) yang dilakukan satu tahun sekali. 

Hasil EDM menjadi dasar penyusunan RKTM (Rencana Kerja Tahunan Madrasah) 

dan RENSTRA (Rencana Strategis). 3) standar mutu pendidikaan di MAN 2 Kota 

Malang berkontribusi dalam meningkatkan daya saing yang terlihat dari harga yang 

terjangkau, jumlah lulusan yang diterima di perguruan tinggi, capaian prestasi 

akademik dan non akademik di tingkat nasional maupun internasional, dan 

meningkatnya minat masyarakat yang terlihat dari lonjakan jumlah pendaftar setiap 

tahunnya, serta madrasah yang terakreditasi A dari BAN-S/M. 
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ABSTRACT 

Fauziyah, Naila. 2025. Education Quality Standards in Enhacing Competitiveness 

at Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang. Undergraduate Thesis, Study 

Program of Islamic Education Management, Faculty Of  Tarbiyah and 

Keguruan Sciences, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

Malang. Advisor: Fantika Febry Puspitasari, M.Pd  

Keywords: standards, educational quality, competitiveness 

Through the implementation of an effective educational quality standards, 

madrasahs can routinely evaluate the quality of education they provide. For 

instance, madrasahs can improve the quality of teaching and management processes 

to ensure that students receive education aligned with established standards. 

Additionally, implementing a quality standards contributes to enhancing the 

competitiveness of the madrasah, as high-quality graduates are more recognized by 

society and have better opportunities to pursue higher education. 

The objectives of this study are: 1) to analyze the educational quality 

standards is implemented at Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang, 2) To analyze 

the evaluation of educational quality standards contributes to enhancing 

competitiveness at Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang, 3) to identify how the 

quality standards contributes to improving competitiveness at Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Malang. 

This research employs a qualitative approach using a case study method. 

Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. 

Data analysis is conducted through data condensation, data display, and conclusion 

drawing. To ensure data validity, this study uses source triangulation and technique 

triangulation. 

The results of the research are as follows: 1) The implementation of 

education quality standards at MAN 2 Kota Malang is managed by the Quality 

Assurance Unit (PMM). The most notable practices were found in three key areas: 

the creation of special classes such as Olympiad, Tahfidz, and acceleration 

(graduate competency standard); the use of the Merdeka Curriculum with a shadow 

major system in grade X (content standard); and the completion of core subjects in 

the first semester of grade XII to allow for university preparation in the second 

semester (process standard). 2) The evaluation of quality standards is conducted 

regularly. Teacher evaluation is carried out through supervision and Teacher 

Performance Assessment (PKG). In addition, comprehensive evaluation is 

conducted through Madrasah Self-Evaluation (EDM), which is carried out 

annually. The results of EDM serve as the basis for preparing the Annual Madrasah 

Work Plan (RKTM) and the Strategic Plan (RENSTRA). 3) The implementation of 

quality standards contributes to the madrasah’s competitiveness, as seen through 

affordable tuition, high university acceptance rates, national and international 

student achievements, increasing public interest, and its A accreditation status from 

BAN-S/M. 

 



 
 

xx 
 

 خلاصة

 

كومية الثانية بمدينة الحمعايير جودة التعليم في تعزيز القدرة التنافسية في المدرسة الثانوية الإسلامية . ٠٢٠٢فوزية، نائلة. 
مالانغ. رسالة جامعية، برنامج إدارة التعليم الإسلامي، كلية العلوم التربوية والتدريب، الجامعة الإسلامية الحكومية 

 مولانا مالك إبراهيم مالانغ. المشرفة: فانتيكا فيبري بوسبيتاساري، ماجستير في التربية.

  التعليم، القدرة التنافسيةالكلمات المفتاحية: المعايير، جودة 

من خلال تطبيق معايير جودة التعليم بشكل فعال، يمكن للمدرسة إجراء تقييم دوري لجودة التعليم المقدّم. على 
سبيل المثال، يمكن للمدرسة تحسين جودة عملية التعلم والإدارة لضمان حصول الطلاب على تعليم يتوافق مع المعايير المحددة. 

 ذلك، يساهم تطبيق معايير جودة التعليم في تعزيز القدرة التنافسية للمدرسة، لأن الخريجين المؤهلين سيكونون بالإضافة إلى
 أكثر قبولاً في المجتمع ولديهم فرص أفضل لمواصلة التعليم إلى مستويات أعلى

مية الحكومية الثانية ة الإسلاتحليل كيفية تطبيق معايير جودة التعليم في المدرسة الثانوي (١تهدف هذه الدراسة إلى: 
( تحديد كيفية ٣تحليل كيفية مساهمة تقييم معايير جودة التعليم في تعزيز القدرة التنافسية في المدرسة،  (٠، وبمدينة مالانغ

  إسهام تطبيق هذه المعايير في رفع القدرة التنافسية للمدرسة

، ة. وتم جمع البيانات من خلال الملاحظة، والمقابلاتتعتمد هذه الدراسة على منهج نوعي باستخدام دراسة الحال
والوثائق. أما تحليل البيانات فتم باستخدام تقنيات تكثيف البيانات، وعرض البيانات، واستخلاص النتائج. ولضمان مصداقية 

 .البيانات، استخدمت هذه الدراسة التثليث في المصادر والتقنيات

(، PMMيير جودة التعليم يدُار من قبل وحدة ضمان الجودة في المدرسة )( تطبيق معا١ظهرت نتائج البحث أن: 
مع وجود ابتكارات بارزة في ثلاثة معايير رئيسية، وهي: الصفوف المتميزة )الأولمبياد، البحث، التحفيظ، والتسريع(، تنفيذ 

ول من الصف الثاي لدراسية في الفصل الأالمنهاج المستقل مع التخصصات الظلية في الصف العاشر، واستراتيجية إنهاء المواد ا
( يتم التقييم بشكل دوري من خلال الإشراف وتقييم أداء المعلمين، بالإضافة إلى ٠عشر للتحضير للالتحاق بالجامعات؛ 

( والخطة RKTM( والذي يُستخدم كأساس لإعداد خطة العمل السنوية )EDMالتقييم الذاتي السنوي للمدرسة )
( يسهم تطبيق معايير جودة التعليم في تعزيز القدرة التنافسية للمدرسة، ويتجلى ذلك ٣(؛ RENSTRAالإستراتيجية )
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan 

lingkungan dan proses pembelajaran dimana siswa dapat secara aktif 

megembangkan potensi diri mereka sendiri. Hal ini termasuk memberikan 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya sendiri, 

masyarakat, bangsa dan negara.2 

Pendidikan juga merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) suatu bangsa.3 Pendidikan yang berkualitas tidak 

hanya menghasilkan individu yang berpengetahuan, tetapi juga individu yang 

mampu bersaing di era global yang semakin kompetitif. Dengan standar mutu 

pendidikan yang baik, suatu negara dapat membangun SDM yang unggul dan 

siap menghadapi tantangan diberbagai bidang. 

Seiring dengan pentingnya pendidikan, penerapan standar mutu yang 

efektif untuk menjaga kualitasnya menjadi sangat krusial. Salah satu strategi 

penting untuk memastikan kualitas pendidikan yang tinggi adalah penerapan 

standar mutu pendidikan. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2016 Tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan, SPMP adalah suatu mekanisme yang sistematis, 

terintegrasi, dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa semua proses 

                                                           
2 “UU RI Nomor 20 Tahun 2003,” t.t. 
3 Laurensius Dihe Sanga dan Yvonne Wangdra, “Pendidikan Adalah Faktor Penentu Daya Saing 

Bangsa,” Prosiding Seminar Nasional Ilmu Sosial dan Teknologi (SNISTEK) 5 (28 September 2023): 

84–90, https://doi.org/10.33884/psnistek.v5i.8067. 
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penyelenggaraan pendidikan telah sesuai dengan standar mutu yang 

ditetapkan.4 Penerapan standar mutu pendidikan bertujuan untuk menjamin 

bahwa setiap aspek pendidikan di sebuah lembaga berjalan sesuai dengan 

standar yang ditetapkan dan mengalami peningkatan berkelanjutan. Melalui 

implementasi standar mutu yang baik, lembaga pendidikan dapat terus 

meningkatkan mutu proses pembelajaran, manajemen, hingga hasil akhir 

lulusan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga daya 

saing lembaga di antara institusi pendidikan lainnya. 

Menurut Husaini Usman, penjaminan mutu adalah seluruh kegiatan 

terencana, sistematis, terintegrasi, dan berkelanjutan yang diterapkan dalam 

manajemen mutu untuk memastikan bahwa seluruh proses pendidikan sesuai 

dengan standar yang ditetapkan.5 Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, delapan 

standar utama ditetapkan untuk membantu institusi pendidikan mencapai 

standar kualitas yang diharapkan. Standar-standar ini termasuk standar 

kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, 

standar tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 

dan standar pembiayaan.6  

Melalui penerapan standar mutu pendidikan yang efektif, madrasah 

dapat melakukan evaluasi rutin terhadap kualitas pendidikan yang diberikan. 

Misalnya, madrasah dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 

manajemen untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan pendidikan yang 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Selain itu, penerapan standar mutu 

                                                           
4 “SPMP Nomor 28 Tahun 2016,” t.t. 
5 Husaini Usman, “Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan” (Jakarta: Bumi Aksara, thn. 2006) 
6 “Salinan PP Nomor 57 Tahun 2021,” t.t. 
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pendidikan juga berkontribusi terhadap peningkatan daya saing madrasah, 

karena lulusan yang berkualitas akan lebih diakui oleh masyarakat dan memiliki 

peluang lebih baik dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  

Selain memastikan kualitas pendidikan, penerapan standar mutu 

pendidikan juga berdampak pada peningkatan daya saing lembaga pendidikan. 

Menurut Sumihardjo, istilah “daya” yang berarti kekuatan, dan “saing” yang 

berarti mencapai lebih dari yang lain, atau berbeda dalam hal mutu dan 

keunggulan. Dengan kata lain, daya saing mencerminkan kemampuan sebuah 

lembaga untuk unggul dalam hal tertentu, baik secara kualitas maupun prestasi, 

dibandingkan dengan institusi lain.7  

Menurut Porter, daya saing adalah kemampuan atau keunggulan yang 

digunakan untuk bersaing di pasar tertentu.8 Dalam konteks lembaga 

pendidikan, daya saing dapat dihasilkan melalui pengembangan yang 

berkelanjutan di berbagai aspek organisasi, terutama dalam bidang pendidikan 

dan pengelolaan. Penerapan standar mutu pendidikan membantu lembaga 

pendidikan untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan melakukan 

inovasi. Dengan cara ini, lembaga dapat meningkatkan keunggulan kompetitif 

mereka, sehingga lebih mampu bersaing dengan institusi lainnya. 

Penerapan standar mutu pendidikan berperan penting dalam 

meningkatkan daya saing lembaga pendidikan. Melalui evaluasi rutin dan 

peningkatan berkelanjutan pada aspek, seperti proses pembelajaran, sarana 

prasarana, dan manajemen, lembaga dapat terus meningkatkan kualitas 

pendidikannya. Dengan standar mutu pendidikan yang efektif, lembaga akan 

                                                           
7 Sumihardjo, Tumar. Penyelenggara Pemerintah Daerah Melalui Pengembangan Daya Saing Berbasis 

Potensi Daerah, Jakarta : Fokus media, 2008. 
8 Porter, M.E. (2008). Competitive Advantage, trj. Tim Penerbit. Tangerang: Karisma. 
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lebih siap bersaing, menjaga mutu pendidikan, dan menghasilkan lulusan yang 

unggul, baik secara akademis maupun moral. Hal ini menjadikan lembaga lebih 

kompetitif dalam menghadapi persaingan dengan institusi pendidikan lainnya.  

Meskipun upaya penerapan standar mutu pendidikan terus dilakukan, 

berbagai tantangan masih muncul dalam implementasinya. Salah satu masalah 

utama adalah ketidakmerataan hasil penerapan di berbagai daerah. Sekolah-

sekolah di kota besar mungkin menunjukkan kemajuan, sementara banyak 

sekolah di daerah terpencil masih menghadapi kendala dalam manajemen, 

kepemimpinan, serta keterbatasan sumber daya manusia dan finansial.9 Selain 

itu, rendahnya pemahaman petugas terkait konsep mutu pendidikan juga 

menjadi hambatan serius dalam menjalankan standar mutu secara maksimal.  

Dalam penelitian yang dilakukan di SMK Cor Jesu Malang, berjudul 

Analisis Permasalahan Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (Studi 

Kasus di SMK Cor Jesu Malang), ditemukan beberapa masalah penting terkait 

sumber daya. Guru yang berasal dari latar belakang industri sering kali belum 

memiliki kemampuan pedagogik yang memadai untuk menyusun perangkat 

pembelajaran. Di sisi lain, dalam hal sarana dan prasarana, kurangnya tenaga 

pengelola fasilitas sekolah menjadi kendala dalam menjaga kualitas 

pendidikan.10 Tantangan-tantangan tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

standar mutu pendidikan telah ditetapkan secara nasional,  perlu adanya upaya 

lebih besar dalam hal implementasi, pengawasan, dan peningkatan standar 

untuk mencapai mutu pendidikan yang diharapkan. 

                                                           
9 Gusti Gusti dan Masduki Masduki, “Regulasi Penjaminan Mutu Pendidikan di Indonesia,” Jurnal 

Intelektualita: Keislaman, Sosial dan Sains 11, no. 1 (26 Juni 2022): 35–40, 

https://doi.org/10.19109/intelektualita.v11i1.10724. 
10 Rosida Kerin Meirani, Ahmad Yusuf Sobri, dan Sunarni Sunarni, “Analisis Permasalahan Pelaksanaan 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (Studi Kasus di SMK Cor Jesu Malang),” Kelola: Jurnal Manajemen 

Pendidikan 9, no. 2 (19 Desember 2022): 203–11, https://doi.org/10.24246/j.jk.2022.v9.i2.p203-211. 
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Permasalahan mutu di bidang pendidikan berdampak langsung pada 

nilai jual suatu lembaga pendidikan. Kualitas pembelajaran, fasilitas dan 

prasarana, guru, siswa, dan hasil pembelajaran sangat bergantung pada prestasi 

dan reputasi lembaga. Semakin tinggi kualitas lulusan, semakin tinggi nilai jual 

dan minat masyarakat untuk masuk ke lembaga tersebut. Sebaliknya, mutu yang 

rendah akan menghasilkan lulusan yang kurang berkualitas, yang pada akhirnya 

berdampak pada rendahnya minat dan daya tarik masyarakat untuk mendaftar 

ke lembaga tersebut. Inilah yang menjadikan mutu pendidikan sangat penting 

bagi sebuah lembaga pendidikan. Dengan demikian, lembaga yang bermutu 

akan lebih mampu bersaing dengan institusi pendidikan lainnya.11 

Di tengah semakin ketatnya persaingan dalam dunia pendidikan, penting 

bagi lembaga pendidikan untuk terus berinovasi dan meningkatkan mutu. Oleh 

karena itu, penelitian ini sangat relevan untuk memberikan wawasan yang 

mendalam tentang bagaimana standar mutu pendidikan dapat dijadikan alat 

strategis dalam meningkatkan daya saing, sehingga lembaga pendidikan tidak 

hanya mampu memenuhi standar kualitas yang ditetapkan, tetapi juga mampu 

menarik minat masyarakat dan menciptakan lulusan yang unggul dalam 

menghadapi tantangan global.  

Peneliti memilih Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang sebagai lokasi 

penelitian karena instansi ini telah menerapkan standar mutu yang berlandaskan 

8 Standar Nasional Pendidikan. Standar tersebut meliputi standar kompetensi 

lulusan, isi, proses, penilaian pendidikan, tenaga kependidikan, sarana 

prasarana, pengelolaan, pembiayaan. Penerapan standar ini menunjukkan 

                                                           
11 Mardan Umar dan Feiby Ismail, “Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Islam (Tinjauan Konsep 

Mutu Edward Deming dan Joseph Juran),” Jurnal Ilmiah Iqra’ 11, no. 2 (26 Februari 2018), 

https://doi.org/10.30984/jii.v11i2.581. 
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komitmen MAN 2 Kota Malang dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang 

diberikan.12 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang, yang berlokasi di Jl. Bandung 

No.7, Penanggungan, Kec. Klojen, Kota malang, Jawa Timur 65113, 

merupakan salah satu instansi pendidikan yang memiliki reputasi baik di Kota 

Malang. Lembaga ini mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya. 

Penggunaan indikator seperti rata rata nilai SNBT, jumlah lulusan yang 

melanjutkan ke perguruan tinggi, dan hasil ujian menjadi penting dalam menilai 

seberapa efektif standar mutu dalam meningkatkan daya saing. Alasan 

pemilihan topik penelitian ini semakin kuat dengan pencapaian MAN 2 Kota 

Malang, yang menduduki peringkat 4 Madrasah Aliyah versi LTMPT, nomor 1 

MA di Jawa Timur, dan urutan 35 SMA terbaik di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan standar mutu pendidikan berperan penting 

dalam meningkatkan daya saing tingkat nasional.13 

Peneliti memfokuskan penelitian pada bidang Pejaminan Mutu 

Madrasah (PMM) di MAN 2 Kota Malang karena lembaga ini telah 

mengimplementasikan standar mutu pendidikan, dengan struktur yang jelas. 

Struktur ini terdiri dari ketua, bidang layanan dan penelitian, bidang supervisi, 

bidang audit internal, bidang pengembangan dan jurnal, serta admin,14 dimana 

masing-masing bagian memiliki tugas dan tupoksi yang spesifik. Dengan 

adanya struktur yang jelas ini, PMM di MAN 2 Kota Malang secara rutin 

melaksanakan evaluasi untuk memastikan efektivitas standar mutu pendidikan 

                                                           
12 Mishad, S.Pd., M.Pd., Ketua Penjaminan Mutu Madrasah, wawancara oleh Naila Fauziyah, 10 

September 2024 
13 Mishad, S.Pd., M.Pd., Ketua Penjaminan Mutu Madrasah, wawancara oleh Naila Fauziyah, 10 

September 2024 
14 Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang, Struktur Organisasi Penjaminan Mutu Madrasah, dokumen 

internal. 
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yang diterapkan. Evaluasi secara menyeluruh setiap lima tahun sekali, 

sementara evaluasi parsial dilakukan setiap bulan. 

Berdasarkan data dan informasi tersebut, peneliti ingin melakukan 

penelitian mendalam terkait penerapan standar mutu pendidikan serta evaluasi 

dan bagaimana standar tersebut berkontribusi dalam meningkatkan daya saing 

lembaga. Penelitian ini akan menghasilkan sebuah karya ilmiah yang berjudul 

“Standar Mutu Pendidikan dalam Meningkatkan Daya Saing di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Malang”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi pengemban kebijakan pendidikan, peningkatan 

kualitas pendidikan di madrasah, serta menjadi refrensi bagi lembaga 

pendidikan lain dalam menerapkan standar mutu pendidikan yang efektif.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, peneliti 

mengangkat berbagai fokus penelitian yakni sebagai berikut. 

1. Bagaimana penerapan standar mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 

2 Kota Malang? 

2. Bagaimana evaluasi standar mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Malang? 

3. Bagaimana standar mutu pendidikan berkontribusi dalam meningkatkan 

daya saing di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, peneliti membuat 

beberapa tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis bagaimana penerapan standar mutu pendidikan di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang 
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2. Untuk menganalisis bagaimana evaluasi standar mutu pendidikan di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang 

3. Untuk mengidentifikasi bagaimana standar mutu pendidikan berkontribusi 

dalam meningkatkan daya saing di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang 

D. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

a. Bagi lembaga pendidikan lain 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan panduan oleh madrasah-

madrasah lain dalam menerapkan standar mutu guna meningkatkan 

mutu pendidikan. Dan juga diharapkan dapat membantu madrasah lain 

dalam mengidentifikasi strategi-strategi yang efektif untuk menjaga 

standar mutu yang lebih baik. 

b. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti tentang penerapan 

standar mutu pendidikan di lingkungan madrasah, serta dapat 

memberikan pengalaman langsung dalam menganalisis dampak standar 

mutu terhadap mutu pendidikan dan daya saing lembaga pendidikan.  

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik meneliti topik serupa. Serta, diharapkan dapat 

menginspirasi penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan teori dan 

praktik standar mutu pendidikan di madrasah. 

2. Secara Teoritis, penelitian ini memberikan manfaat berupa: 
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Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan teori 

standar mutu pendidikan, khususnya di madrasah. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat digunakan sebagai referensi tambahan bagi kalangan 

akademis yang ingin melakukan kajian terkait peningkatan mutu pendidikan 

dan daya saing di madrasah.  

E. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas penelitian ini berdasarkan pada sejumlah penelitian 

sebelumnya yang memiliki kesamaan dalam hal topik. Meskipun kriteria 

subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian, serta metode analisis yang 

digunakan berbeda. Penelitian-penelitian yang relevan ini disajikan untuk 

melihat perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan.   

Adapun penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Halik 

S. Maranting, Muh. Arif, dan Abbdurrohman R. Mala pada tahun 2020 dengan 

judul Implementasi Standar Nasional Pendidikan dalam Meningkatkan Daya 

Saing Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Gorontalo. Penelitian ini meneliti tentang 

implementasi standar nasional pendidikan untuk meningkatkan daya saing di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Gorontalo. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

implementasi   standar   nasional pendidikan dalam   meningkatkan   daya   saing   

madrasah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.15 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zarkasyi pada tahun 

2022 dengan judul Manajemen Mutu Peningkatan Daya Saing Lulusan 

Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren. Penelitian ini fokus pada manajemen 

                                                           
15 Maranting, H. S., Arif, M., & Mala, A. R. (2020). Implementasi Standar Nasional Pendidikan Dalam 

Meningkatkan Daya Saing Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Gorontalo. TADBIR: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, 8(2), 188-206. 
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mutu pendidikan di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Lumajang dalam 

meningkatkan daya saing lulusan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan manajemen mutu pendidikan di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Lumajang serta mengkaji kontribusi lulusan dalam meningkatkan daya saing. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 

data diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis dengan tahap kondensasi, diplay data dan penarikan kesimpulan.16 

Ketiga, penelitian yang selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Nur Ulfa Zahara pada tahun 2023 dengan judul Implementasi Manajemen Mutu 

Pendidikan dalam Meningkatkan Daya Saing di Madrasah Aliyah Darussalam 

Saran Kabun Rokan Hulu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

bagaimana implementasi, kendala, dan upaya manajemen mutu pendidikan 

dalam meningkatkan daya saing di Madrasah Aliyah Darussalam Saran Kabun. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi, 

dokumentasi, dan wawancara mendalam dengan lima informan, yang terdiri 

dari kepala kekolah, wakil kepala sekolah bagian humas, staf administrasi, guru 

dan siswa sebagai.17 

Keempat, Penelitian jurnal dengan judul Evaluasi dan Pengendalian 

Mutu dalam Meningkatkan Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam di 

Indonesia yang dilakukan oleh Muhammad Arif Syihabuddin pada tahun 2022. 

Penelitian ini fokus pada evaluasi dan pengendalian mutu dalam meningkatkan 

daya saing lembaga pendidikan Islam di Indonesia. Evaluasi dilakukan dengan 

                                                           
16 Ahmad Zarkasyi, “Manajemen Mutu Peningkatan Daya Saing Lulusan Perguruan Tinggi Berbasis 

Pesantren,” Qolamuna : Jurnal Studi Islam 8, no. 1 (30 Juli 2022): 116–26, 

https://doi.org/10.55120/qolamuna.v8i1.663. 
17 Zahara, N. U. (2023). Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan Dalam Meningkatkan Daya Saing 

Dimadrasah Aliyah Darussalam Saran Kabun Rokan Hulu (Doctoral Dissertation, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau). 
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melihat berbagai aspek seperti kurikulum, metode pengajaran, fasilitas, dan 

partisipasi aktif para stakeholder. Penelitian ini menggunakan metode library 

research (studi pustaka), dengan pengumpulan data melalui kajian mendalam 

terhadap literatur dan hasil riset tentang evaluasi dan pengendalian mutu di 

lembaga pendidikan Islam.18 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dijelaskan, 

terlihat bahwa sebagian besar kajian berfokus pada manajemen mutu 

pendidikan di lembaga pendidikan islam, seperti madrasah dan pesantren. 

Namun, penelitian-penelitian tersebut tidak secara spesifik membahas 

penerapan standar mutu. Selain itu, penelitian terdahulu juga membahas 

kendala, upaya, dan evaluasi dalam meningkatkan daya saing. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti ini secara khusus berfokus pada penerapan standar mutu 

pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang, serta evaluasi dan 

bagaimana standar tersebut berkontribusi dalam meningkatkan daya saing 

lembaga. Dengan pendekatan yang lebih terarah pada satu madrasah, penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih mendetail mengenai 

implementasi standar mutu dan dampaknya terhadap daya saing.  

Untuk memudahkan dalam identifikasi kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya, peneliti menyusun sebuah tabel penelitian sebagai 

berikut: 

 

 

                                                           
18 Muhammad Arif Syihabuddin, “Evaluasi dan Pengendalian Mutu dalam Meningkatkan Daya Saing 

Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia,” Journal of Education and Religious Studies 2, no. 03 (5 

Desember 2022): 77–82, https://doi.org/10.57060/jers.v2i03.74. 
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Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

No Nama, Judul, 

dan Tahun 

Terbit 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1. Halik S. 

Maranting, Muh. 

Arif, 

Abdurrohman R. 

Mala. 

Implementasi 

Standar Nasional 

Pendidikan dalam 

Meningkatkan 

Daya Saing 

Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 

1 Gorontalo. 

2020 

Penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

dalam 

membahas 

standar mutu 

pendidikan 

dan daya 

saing. 

Penelitian ini 

memiliki 

perbedaan 

yang 

berfokus 

pada 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Negeri 1 

Gorontalo. 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

oleh peneliti ini 

secara khusus 

berfokus pada 

penerapan standar 

mutu pendidikan 

di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 

Kota Malang 

serta bagaimana 

standar tersebut 

berkontribusi 

dalam 

meningkatkan 

daya saing 

lembaga. 

2. Ahmad Zarkasyi.  

Manajemen Mutu 

Peningkatan 

Daya Saing 

Lulusan 

Perguruan Tinggi 

Berbasis 

Pesantren. 2022 

Penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

fokus pada 

mutu 

pendidikan 

untuk 

meningkatkan 

daya saing. 
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F. Definisi Istilah 

1. Standar Mutu Pendidikan 

Standar mutu pendidikan adalah tolak ukur atau kriteria yang ditetapkan 

oleh lembaga atau instansi sebagai acuan minimal dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Standar ini bertujuan untuk menjamin bahwa seluruh proses, 

fasilitas, tenaga pendidik dan hasil pendidikan di satuan pendidikan bisa 

memenuhi mutu yang diharapkan. 

2. Daya Saing 

Daya saing adalah kemampuan suatu individu, organisasi, atau lembaga 

untuk bersaing dengan yang lain dalam hal kualitas, efisiensi, dan inovasi. 

Daya saing yang tinggi menunjukkan bahwa merela memiliki keunggulan 

dalam menawarkan produk, layanan, atau hasil yang lebih baik 

dibandingkan pesaing, sehingga dapat menarik perhatian dan memenuhi 

kebutuhan pasar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Mutu Pendidikan 

1. Pengertian Mutu Pendidikan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mutu diartikan 

sebagai ukuran kualitas suatu benda, keadaan, taraf atau derajat baik dalam 

hal kepandaian, kecerdasan, maupun keterampilan.19 Mutu adalah 

kemampuan (ability) suatu produk atau jasa yang dapat memenuhi 

kebutuhan, harapan, dan kepuasan pelanggan. Dalam pendidikan pelanggan 

terbagi menjadi dua kelompok,  yaitu pelanggan internal (siswa atau 

mahasiswa) dan pelanggan eksternal (masyarakat serta dunia industri).20 

Mutu dalam konteks pendidikan mencakup aspek input, proses, dan 

output pendidikan.21 Menurut Rusman, antara proses dan hasil pendidikan 

yang bermutu saling berhubungan. Namun, agar proses pendidikan tetap 

terarah, maka mutu dalam artian hasil (output) harus dirumuskan lebih 

dahulu oleh sekolah dalam bentuk target hasil yang ingin dicapai setiap 

tahun atau dalam periode tertentu.22  

Edward Sallis juga menyebutkan bahwa mutu adalah sesuatu yang tidak 

hanya memuaskan, tetapi juga melampaui harapan dan kebutuhan 

pelanggan.23 Dengan demikian, mutu pendidikan dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan lembaga pendidikan untuk memenuhi dan melampaui 

                                                           
19 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet, III; Jakarta: Balai Pustaka, 1990). 
20 Fattah, Nanang. Sistem penjaminan mutu pendidikan dalam konteks penerapan MBS. Remaja 

Rosdakarya, 2012. 
21 Poewadarminta. W.J.S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2003, h.788. 
22 Rusman, Manajemen Kurikulum, Jakarta: Raja Wali Pers, 2009, h.555 
23 Sallis, E, (2010). Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan. (Alih bahasa: Dr. Ahmad Ali Ryadi & 

Fahrurrozi, M.Ag). Jogjakarta: IRCiSoD. 
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harapan para pelanggannya melalui penyediaan proses pembelajaran yang 

efektif, menghasilkan output yang unggul, dan memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat luas. Mutu pendidikan menjadi fondasi untuk 

menghasilkan lulusan berkualitas yang siap bersaing serta memperkuat 

reputasi dan daya saing lembaga pendidikan. 

Indikator atau kriteria mutu pendidikan yang dapat dijadikan tolak ukur 

mencakup hasil akhir pendidikan (output), hasil langsung (misalnya hasil 

ujian tertulis, daftar cek, anekdot, skala rating, dan skala sikap), proses 

pendidikan, instrumen input (sarana yang digunakan dalam pembelajaran), 

serta kualitas siswa dan kondisi lingkungan.24 Indikator-indikator ini 

mencerminkan kualitas lembaga pendidikan dan menunjukkan apakah 

proses pembelajaran telah efektif dalam mencapai tujuan dan memenuhi 

harapan pelanggan. 

2. Standar Mutu Pendidikan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 

tentang Standar Nasional Pendidikan, menetapkan standar mutu pendidikan 

nasional dengan delapan standar utama, yaitu standar kompetensi lulusan, 

standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan 

standar pembiayaan.25  

Delapan komponen dalam Standar Nasional Pendidikan ini bekerja 

sama membentuk integrasi yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan 

nasional. Artinya, setiap institusi pendidikan di Indonesia wajib memenuhi 

                                                           
24 Azwardi Azwardi, “Konsepsi Mutu Pada Lembaga Pendidikan,” ALACRITY : Journal of Education, 

19 Maret 2022, 17–25, https://doi.org/10.52121/alacrity.v2i1.52. 
25 “Salinan PP Nomor 57 Tahun 2021.” 
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atau menerapkan kedelapan standar tersebut sebagai standar minimum 

dalam pelayanan pendidikan. Akan lebih baik jika institusi pendidikan 

mampu melampaui standar yang ditetapkan. Berikut ini adalah penjelasan 

masing-masing komponen Standar Nasional Pendidikan:26 

a. Standar kompetensi lulusan adalah standar yang mengacu pada 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, sikap menjadi 

prioritas utama untuk dicapai, baru kemudian aspek kognitif dalam 

bentuk ilmu pengetahuan dan aspek psikomotor dalam bentuk 

keterampilan. 

b. Standar isi adalah standar yang mengacu pada materi dan tingkat 

kompetensi yang diperlukan untuk mencapai kompetensi lulusan pada 

jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi inilah yang harus 

dikembangkan dalam materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang 

dikembangkan oleh guru harus merujuk kepada silabus yang sudah 

ditetapkan. Silabus mata pelajaran yang bersifat nasional itu ditetapkan 

oleh pemerintah pusat. Sedangkan silabus untuk mata pelajaran muatan 

lokal itu dibuat dan dikembangkan oleh masing-masing lembaga 

pendidikan. 

c. Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah untuk mencapai standar lulusan. Standar proses ini menuntut 

guru memiliki kemampuan untuk menggunakan berbagai strategi dan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakter materi yang 

disampaikan, sehingga siswa dapat menguasai materi sepernuhnya.  

                                                           
26 Ardiyan, L., Pangaribuan, W., Ahmad, S. T., & Arif, S. (2022). Analisa Kebijakan Standarisasi Mutu 

Pendidikan Indonesia dengan teori Ilmu Kebijakan Brewer. Syntax Literate; Jurnal Ilmiah Indonesia, 

7(5), 6209-6219 
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d. Standar penilaian adalah kriteria yang berkaitan dengan mekanisme, 

prosedur dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. 

e. Standar tenaga kependidikan, yaitu kriteria yang harus dipenuhi oleh 

guru dan tenaga kependidikan. Seorang pendidik harus memiliki jenjang 

pendidikan minimal S1, memiliki sertifikat pendidik sesuai dengan 

bidang keahliannya. Tenaga kependidikan juga harus memenuhi kriteria 

yang dibutuhkan sesuai dengan fungsi dan jabatan yang diembannya. 

f. Standar sarana dan prasarana mencakup semua fasilitas yang dibutuhkan 

oleh sebuah lembaga pendidikan untuk menyelenggarakan program 

pendidikan. Seperti ruang belajar, tempat olahraga, tempat ibadah, 

perpustakaan, laboratorium, dan sumber belajar lain yang diperlukan 

untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

g. Standar pengelolaan adalah standar yang mengatur bagaimana kegiatan 

pendidikan harus direncanakan, dilaksanakan, dan dipantau pada tingkat 

satuan pendidikan, tingkat kabupaten/kota, provinsi atau nasional untuk 

mencapai efisiensi dan efektivitas. 

h. Standar pembiayaan adalah standar yang menentukan bagian dan jumlah 

biaya operasional satuan pendidikan yang berlaku selama tahun 

anggaran.  

3. Total Quality Management (TQM)  

Menurut Frankin P. Schargel, sebagaimana dikutip oleh Syafarudin, 

Total Quality Management (TQM) dalam pendidikan,27 dinyatakan sebagai 

total quality management education is process wich involes focusing on 

                                                           
27 Syafaruddin,op cit, h.35 
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meeting and exceeding custumer expectations, continous improvment, 

sharing responsibilities with employess, and reducasing scraf and rework. 

Artinya, TQM dalam pendidikan adalah suatu proses yang berfokus pada 

pencapaian kepuasan pelanggan pendidikan, perbaikan terus menerus, 

pembagian tanggungjawab, dengan para pegawai, dan pengurangan 

pekerjaan tersisa dan pengerjaan kembali. 

Menurut Sallis, penerapan TQM dalam pendidikan bukan hanya sekedar 

strategi, tetapi merupakan sebuah filososfi yang menekankan pentingnya 

perbaikan secara berkelanjutan. Filosofi ini memberikan serangkaian alat 

praktis yang dapat digunakan oleh lembaga pendidikan untuk memenuhi 

kebutuhan, keinginan, dan harapan para pemangku kepentingan, baik untuk 

saat ini maupun masa depan. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa TQM dalam pendidikan menekankan dua hal utama, pertama, 

sebagai pandangan filosofis yang mendorong peningkatan mutu secara terus 

menerus (continous improvement), dan kedua, berkaiatan dengan 

penggunaan berbagai alat dan teknik manajerial, seperti brainstorming dan 

force field analysis (analisis kekuatan lapangan), yang digunakan untuk 

perbaikan kualitas dalam tindakan manajemen untuk mencapai kebutuhan 

dan harapan pelanggan.28 

Lembaga pendidikan sebagai penyedia layanan publik memiliki 

tanggung jawab untuk memenuhi standar mutu tertentu. Secara operasional, 

mutu atau kualitas ditentukan oleh dua aspek utama, yaitu terpenuhinya 

spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya serta tercapainya harapan dan 

                                                           
28 Sallis Edward, Total Quality Management in Education; Manajemen Mutu Pendidikan,terj. Ahmad 

Ali Riyadi, et.al., IRCiSoD, Yogyakarta, 2006, Cet. IV, hlm. 73. 
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kebutuhan pelanggan. Aspek pertama dikenal sebagai quality in fact (mutu 

sesungguhnya), sedangkan aspek kedua disebut quality in perception (mutu 

berdasarkan persepesi).29 

a. Quality in fact (Mutu sesungguhnya) 

Mutu sesungguhnya merujuk pada keberadaan sistem yang diterapkan 

oleh produsen, yang dikenal sebagai sistem jaminan mutu. Sistem ini 

memastikan bahwa proses produksi berjalan secara terstandar sehingga 

mampu menghasilkan produk atau layanan yang secara konsisten 

memenuhi spesifiksi atau ketentuan tertentu. Dengan kata lain, mutu 

ditentukan oleh kesesuaian hasil akhir dengan standar yang telah 

ditetapkan oleh pembuatnya. 

b. Quality in perception (Mutu berdasarkan Persepsi) 

Mutu berdasarkan persepsi dipahami sebagai kemampuan suatu produk 

atau layanan dalam memenuhi, bahkan melampaui, harapan dan 

kebutuhan pelanggan. Dalam konteks ini, pelangganlah yang menjadi 

penentu apakah suatu produk atau layanan dianggap berkualitas atau 

tidak. Oleh karena itu, mutu persepsi diukur melalui tingkat kepuasan 

pengguna serta meningkatnya ketertarikan mereka terhadap produk atau 

layanan tersebut.  

Penerapan Total Quality Management dalam dunia pendidikan 

diharapkan mampu memperkecil kesenjangan mutu diberbagai aspek serta 

mewujudkan peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan, 

                                                           
29 Edward Sallis, Total Quality Management in Education; Manajemen Mutu Pendidikan, terj. Ahmad 

Ali Riyadi, et.al., (Yogyakarta: IRCiSoD, Cet. IV, 2006), hlm. 7. 
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menyeluruh, dan konsisten.30 Upaya peningkatan mutu tersebut dilakukan 

melalui optimalisasi setiap komponen pendidikan dengan berlandaskan 

pada prinsip-prinsip berikut: 

a. Fokus Pelanggan (Customer Focus) 

Keberhasilan mutu pendidikan bergantung pada hubungan yang baik 

antara pihak sekolah dan penerima layanan seperti siswa atau orang tua. 

Komunikasi harus berjalan lancar ke segala arah agar semua pihak 

saling memahami dan mendukung terciptanya lingkungan pendidikan 

yang berkualitas. Dalam hal ini, kepuasan pelanggan menjadi hal utama. 

b. Peningkatan Proses (Process Improvement) 

Peningkatan kualitas dilakukan secara terus menerus melalui proses 

yang terstruktur dan saling berkaitan. Setiap tahap dalam kegiatan 

dirancang untuk saling mendukung agar hasilnya, yaitu output 

pendidikan yang berkualitas. 

c. Keterlibatan Menyeluruh (Total Involvement) 

Seluruh komponen pendidikan, mulai dari kepala sekolah, guru, hingga 

tenaga kependidikan, perlu terlibat secara aktif. Keterlibatan semua 

pihak ini penting untuk meningkatkan daya saing lembaga pendidikan 

dan memberikan layanan terbaik bagi masyarakat. 

Prinsip-prinsip diatas berkaitan langsung dengan fungsi dan tujuan 

TQM. Secara umum, TQM berfungsi sebagai sistem manajemen untuk 

meningkatkan kualitas hasil atau layanan agar sesuai dengan harapan 

pelanggan dan mencegah terjadinya kesalahan yang serius. Tujuan 

                                                           
30 Marno dan Triyo Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2008), hlm. 112. 
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akhirnya adalah untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan degan cara 

yang seefisien dan seefektif mungkin.31 

B. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

1. Pengertian Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Sistem diartikan sebagai suatu keseluruhan yang terdiri dari berbagai 

komponen atau unsur yang berdiri sendiri, namun saling bekerjasama dan 

mempengaruhi satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu.32 

Internasional Standar Organization (ISO) mendefinisikan sistem 

mencakup struktur organisasi, tanggung jawab, prosedur, proses, serta 

sumber daya yang diperlukan untuk menerapkan manajemen kualitas.33 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu 

mekanisme yang terdiri dari berbagai elemen yang terorganisir dan saling 

mendukung demi mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien. 

Husaini Usman mendefinisikam penjaminan mutu sebagai seluruh 

kegiatan yang terencana, sistematis, terintegrasi, dan berkelanjutan dalam 

manajemen mutu, yang bertujuan memastikan seluruh proses pendidikan 

berjalan sesuai  dengan standar yang telah ditetapkan. Proses ini mencakup 

pemantauan dan penilaian mutu secara menyeluruh, dari input hingga output 

pendidikan.34 Menurut Sani, penjaminan mutu adalah suatu sistem 

manajemen yang terus menerus berupaya untuk memperbaiki dan 

                                                           
31 Umi Hanik, Implementasi Total Quality Management dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan 

(Semarang: RaSAIL Media Group, 2011), hlm. 14. 
32 Ahmad Jamin, “Pendidikan Islam Sebagai Sebuah System”, (Kerinsi: Jurnal Islamika, No 2, XV, 

2015), hlm.173. 
33 Vincent Gaspersz, Total Quality Management, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001) hlm. 283. 
34 Husaini Usman, “Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan” (Jakarta: Bumi Aksara, thn. 2006) 
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meningkatkan kualitas guna memenuhi kepuasan pemangku kepentingan 

(stakeholders) dengan biaya yang paling efisien.35 

Secara umum, penjaminan mutu satuan pendidikan/madrasah 

merupakan proses penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelolaan 

secara konsistem dan berkelanjutan. Hal ini dilakukan agar seluruh pemakai 

lulusan (stakeholders) mendapatkan kepuasan. Oleh karena itu, satuan 

pendidikan harus mampu merencanakan, melaksanakan, dan 

mengendalikan mutu, baik dalam setiap maupun dalam keseluruhan proses 

pendidikan.36 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Penjaminan Mutu Pendidikan adalah 

mekanisme yang sistematis, terintegrasi, dan berkelanjutan untuk 

memastikan bahwa seluruh proses penyelenggaraan pendidikan telah sesuai 

dengan standar mutu yang telah ditetapkan. Sistem ini terdiri atas unsur 

organisasi, kebijakan, dan proses terpadu yang mengatur segala kegiatan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah yang saling 

berinteraksi secara sistematis, terencana dan berkelanjutan.37 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan (SPMP) secara kelembagaan 

merupakan bagian dari fungsi manajemen pendidikan yang bertugas untuk 

mengukur dan mengevaluasi pemenuhan standar mutu yang telah 

ditentukan dalam kebijakan dan regulasi. SPMP berfokus pada peningkatan 

mutu secara berkelanjutan melalui evaluasi terhadap sistem pendidikan, 

                                                           
35 Sani, Ridwan Abdullah. "Dkk." Penjaminan Mutu Sekolah. Jakarta: PT Bumi Aksara (2015). 
36 Rusman, Manajemen Kurikulum, 559-560. 
37 “SPMP Nomor 28 Tahun 2016.” 
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kinerja lembaga pendidikan, dan mutu program studi. SPMP juga dapat 

dianggap sebagai instrumen kebijakan yang bertujuan untuk 

mengefektifkan pelaksanaan kebijakan sehingga satuan pendidikan dapat 

mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada masyarakat atau publik.38 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan merupkan suatu mekanisme yang penting dan berkelanjutan 

dalam dunia pendidikan. Dengan penekanan pada integrasi, evaluasi, dan 

perbaikan yang terus menerus, SPMP memastikan bahwa semua proses 

penyelenggaraan pendidikan memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan. 

Hal ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

tetapi juga untuk memberikan kepuasan kepada seluruh pemangku 

kepentingan, termasuk siswa, masyarakat, dan dunia industri.  

2. Tujuan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Sisteim Peinjaminan Mutu Peindidikan Dasar dan Meineingah beirfungsi 

meingeindalikan peilaksanaan peindidikan oleih satuan peindidikan pada 

jeinjang peindidikan dasar dan meineingah agar teircapai  peindidikan yang 

beirmutu. SPMP Dasar dan Meineingah beirtujuan untuk meinjamin 

peimeinuhan standar pada satuan peindidikan seicara sisteimatik, holistik, dan 

beirkeilanjutan, seihingga budaya mutu dapat tumbuh dan beirkeimbang pada 

satuan peindidikan seicara mandiri.39 

Peinjaminan mutu dilakukan untuk meimpeirbaiki dan meinye impurnakan 

beirbagai aspeik agar seisuai seipeirti harapan inteirnal dan eiksteirnal. Peirbaikan 

                                                           
38 Fattah, Nanang. Sistem penjaminan mutu pendidikan dalam konteks penerapan MBS. Remaja 

Rosdakarya, 2012. 
39 “SPMP Nomor 28 Tahun 2016.” 
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peinjaminan mutu ini dilaksanakan seicara meinyeiluruh dan meirata. Meinurut 

Sani, teirdapat tiga tingkat peinjaminan mutu, yaitu: 

a. Peinjaminan sisteim 

Peinjaminan sisteim meirupakan peingeiceikan teirhadap sisteim untuk 

meingeitahui keiseisuaian deingan standar, yang meirupakan langkah awal 

seibeilum proseis peimbeilajaran dimulai 

b. Peinjaminan proseis 

Peinjaminan proseis dilakukan seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung, 

tahap ini meirupakan komponein peinting untuk keibeirhasilan  peinjaminan 

sisteim dan keiteircapaian mutu produk. 

c. Peinjaminan produk 

Peinjaminan produk meirupakan eivaluasi hasil peindidikan untuk 

meimastikan keiseisuaian deingan standar. Tingkat keibeirhasilan 

peinjaminan produk dapat dilihat dari peingeitahuan dan keiteirampilan 

yang dicapai peiseirta didik. 

Tujuan Peinjaminan mutu peindidikan meinurut Sani meiliputi, 

peiningkatan mutu layanan peindidikan, peirbaikan produktivitas dan eifisieinsi  

meilalui peiningkatan kineirja seikolah, seirta peiningkatan mutu kineirja dalam 

upaya meinghasilkan lulusan yang seisuai deingan keibutuhan stakeiholdeirs.40   

Mutu sangat beirmanfaat bagi dunia peindidikan meincakup beibeirapa 

aspeik yaitu: 

a. Meiningkatkan peirtanggungjawaban (akuntabilitas) seikolah teirhadap 

masyarakat dan peimeirintah yang teilah meimbeirikan seimua biaya keipada 

seikolah. 

                                                           
40 Sani, Ridwan Abdullah. "Dkk." Penjaminan Mutu Sekolah. Jakarta: PT Bumi Aksara (2015). 
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b. Meinjamin kualitas lulusan. 

c. Meindorong profeisionalismei keirja. 

d. Meiningkatkan peirsaingan yang seihat.  

Seicara umum tujuan dari peinjaminan mutu peindidikan adalah untuk 

meireincanakan, meincapai, meimeilihara, dan seicara beirkeilanjutan  

meiningkatkan mutu peindidikan di seitiap satuan peindidikan teirteintu.41 

3. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tigkat Dasar dan Menengah 

Sisteim peinjaminan mutu peindidikan dasar dan meineingah teirdiri dari 

dari dua komponein, yaitu Sisteim Peinjaminan Mutu Inteirnal (SPMI) dan 

Sisteim Peinjaminan Mutu Eiksteirnal (SPMEi).42 SPMI adalah sisteim yang 

dilaksanakan oleih satuan peindidikan itu seindiri, deingan meilibatkan seiluruh 

eileimein di dalamnya.  

Impleimeintasi SPMI di madrasah meilibatkan keipala seikolah, guru dan 

staf seikolah, siswa dan pihak lain seisuai deingan tugas masing-masing, seirta 

meincakup lima tahapan siklus, yaitu peimeitaan mutu, peireincanaan 

peiningkatan mutu, peilaksanaan program peinjaminan mutu, monitoring dan 

eivaluasi, seirta peineitapan standar dan peinyusunan strateigi mutu baru.43 

Agar sisteim peinjaminan mutu inteirnal dapat beirjalan deingan baik di 

satuan peindidikan, peirlu ada eileimein peinjaminan mutu dalam struktur 

manajeimeinnya. Eileimein ini diwujudkan meilalui Tim Peinjaminan Mutu 

Peindidikan Seikolah (TPMPS), yaitu tim indeipeindein yang beirada di luar 

                                                           
41 Rusman. Manajemen Kurikulum Jakarta: Rajawali Press, 2009. 
42 Yunus, S. Pd I., Rahmatullah Rusli, and M. Pd. SISTEM PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN: 

Pengertian, Lembaga, Sistem, Proses. Penerbit Adab. 
43 Neng Gustini Dan Yolanda Mauly, “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Dasar, “Jurnal Isema : Islamic Educational Management 4, No. 2 

(Desember 31, 2019): 229-224. 
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manajeimein seikolah dan seitidaknya teiridiri atas peirwakilan pimpinan 

seikolah, peindidik, teinaga keipeindidikan lainnya, seirta komitei di seikolah. 

TPMPS, seibagaimana diatur dalam Peirmeindikbud Nomor 26 tahun 

2018 pasal 11 Ayat 4, meimiliki beibeirapa tugas, seipeirti (a) 

meingoordinasikan peilaksanaan peinjaminan mutu di tingkat satuan 

peindidikan; (b) meilakukan peimbinaan, peimbimbingan, peindampingan, dan 

supeirvisi teirhadap peilaku peindidikan di satuan peindidikan dalam 

peingeimbangan dan peinjaminan mutu peindidikan; (c) meilaksanakan 

peimeitaan mutu peindidikan beirdasarkan data mutu peindidikan di satuan 

peindidikan; (d) meilakukan monitoring dan eivaluasi proseis peilaksanaan 

peimeinuhan mutu yang teilah dilakukan; dan (ei) meimbeirikan reikomeindasi 

strateigi peiningkatan mutu beirdasarkan hasil monitoring dan eivaluasi keipada 

satuan peindidikan.44 

Seibaliknya, Jika SPMI dilakukan oleih leimbaga peindidikan seicara 

inteirnal, maka SPMEi dilaksanakan oleih unit di luar satuan peindidikan. 

Sisteim peinjaminan mutu eiksteirnal ditingkat peindidikan dasar dan 

meineingah meirupakan keisatuan unsur yang meincakup organisasi, keibijakan, 

dan proseis yang beirtujuan untuk meilakukan fasilitasi seirta peinilaian meilalui 

akreiditasi guna meineintukan keilayakan dan capaian mutu satuan peindidikan  

atau program keiahlian. SPMEi direincanakan, dilaksanakan, dikeindalikan, 

dan dikeimbangkan oleih peimeirintah dan peimeirintah daeirah, Badan Standar 

Nasional Peindidikan, dan Badan Akreiditasi Nasional seisuai deingan 

keiweinangannya.45 

                                                           
44 Ibid. 
45 Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman 

Umum Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: Direktorat Pendidikan 

Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016),41 
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Siklus SPMEi dibagi meinjadi tiga keilompok seisuai fokus tugas dan 

keiweinangannya.46 Peirtama, siklus fasilitasi peiningkatan mutu, yang 

meiliputi peimeitaan mutu peindidikan di tingkat satuan peindidikan, 

peireincanaan peiningkatan mutu meilalui  strateigis peimbangunan peindidikan, 

fasilitasi peimeinuhan mutu diseiluruh satuan peindidikan, monitoring dan 

eivaluasi proseis peilaksanaan peimeinuhan mutu dan fasilitasi peiningkatan 

mutu seicara beirkeilanjutan. 

Keidua, siklus peingeimbangan standar mutu peindidikan dasar dan 

meineingah, yang dikeimbangkan seicara beirkeilanjutan oleih BSNP meilalui 

eivaluasi peimeinuhan SNP di satuan peindidikan, peineitapan SNP dan strateigi 

peiningkatan mutu peindidikan oleih satuan peindidikan. Keitiga, siklus 

akreiditasi satuan peindidikan, dikeimbangkan oleih BAN–S/M meilalui 

eivaluasi mutu, audit mutu eiksteirnal, dan peineitapan akreiditasi. Dalam 

meinjalankan keiweinangannya BSNP dan BAN-S/M meimanfaatkan data dan 

informasi hasil peimeitaan mutu peindidikan yang teirseidia dalam Sisteim 

Informasi Mutu Peindidikan. 

Prinsip Sisteim Peinjaminan Mutu Peindidikan Eiksteirnal adalah akurat, 

objeiktif, transparan, dan akuntabeil. 

a. Akurat, proseis peingambilan keiputusan untuk fasilitasi dan peinilaian 

akreiditasi didasarkan pada data yang beinar, jeilas, teipat, dan dapat 

dipeirtanggungjawabkan. 

                                                           
46 Eko Sulistiyanto, Prim Masrokan, dan As’aril Muhajir, “Paradigma Baru Kebijakan Standar Nasional 

Pendidikan Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Indonesia,” Kelola: Journal of Islamic 

Education Management 8, no. 2 (16 November 2023): 263–86, 

https://doi.org/10.24256/kelola.v8i2.3927. 
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b. Objeiktif, proseis peingambilan keiputusan untuk fasilitasi dan peinilaian 

akreiditasi beibas dari peingaruh keipeintingan subjeiktif, meinggunakan 

data seirta informasi yang faktual. 

c. Transparan, proseis peingambilan keiputusan untuk fasilitasi dan 

akreiditasi dibuat beirdasarkan standar dan proeidur yang dikeitahui oleih 

seimua pihak yang  beirkeipeintingan. 

d. Akuntabeil, proseis peingambilan keiputusan untuk fasilitasi dan peinilaian 

akreiditasi harus dapat dipeirtanggungjawabkan keipada seiluruh pihak 

teirkait. 

4. Standar Mutu Pendidikan dalam Perspektif Islam 

Dalam peirspeiktif Islam, mutu meingandung makna deirajat atau tingkat 

keiunggulan suatu produk, baik beirupa barang maupun jasa, nyata maupun 

tidak nyata. Konseip mutu dalam Islam beirkaitan deingan nilai ihsan, yaitu 

meilakukan seigala seisuatu deingan seimpurna dan peinuh keisungguhan.47 Hal 

ini seijalan deingan prinsip standar mutu yang meindorong peiningkatan 

beirkeilanjutan dalam proseis, produk, dan layanan. Allah SWT beirfirman 

dalam Surah Al-Mulk yang beirbubnyi: 

لُوكَُمْ ايَُّكُمْ ࣙ اَحْسَنُ عَمَلًاۗ وَهُوَ الْعَزيِْ زُ الْغَفُوْرُ الَّذِيْ خَلَقَ الْمَوْتَ وَالْحيَٰوةَ ليَِ ب ْ  

Artinya: Yang meinciptakan mati dan hidup, untuk meinnguji kamu, siapa 

diantara kamu yang leibih baik amalnya. Dan Dia Maha Peirkasa lagi Maha 

Peingampun. (QS. Al-Mulk ayat 2). 

Ihsan dalam konteiks ini meingajarkan kita uintuik seilalu i beiruisaha 

meilakuikan yang teirbaik dalam seitiap aspeik keihiduipan, teirmasuik dalam 

                                                           
47 Muhammad Hamka dan Maemunah Sa’diyah, “Prinsip Menjaga Hubungan Baik dengan Pelanggan 

pada Manajemen Mutu Terpadu dalam Perspektif Islam” 1, no. 2 (2024). 
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duinia peindidikan. Muitui peindidikan tidak hanya diuikuir dari hasil akhir, 

teitapi juiga dari proseis yang beirmuitui, dimana seitiap eileim peindidikan (guirui, 

siswa, dan leimbaga) beiruipaya meimbeirikan yang teirbaik dalam peiran 

masing-masing.   

Muitui meiruipakan hasil dari proseis yang teirkeilola deingan baik. Proseis 

yang tidak dikeilola deingan muitui yang tinggi tidak muingkin meinghasilkan 

produik beirkuialitas. Ayat dibawah ini meinguiatkan peintingnya proseis 

beirmuitui dalam meincapai hasil yang baik. Allah SWT beirfirman dalam 

Suirah An-Nahl ayat 90: 

هٰى عَنِ الْفَحْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْ  حْسَانِ وَايِْ تَاۤئِ ذِى الْقُرْبٰٰ وَيَ ن ْ َ يََْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْاِ بَ غْيِ اِنَّ اللّّٰ
رُوْنَ   يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّ

 

Artinya: Seisuingguihnya Allah meinyu iruih (kamui) beirlakui adil dan beirbuiat 

keibajikan, meimbeiri keipada kauim keirabat, dan Allah meilarang dari 

peirbuiatan keiji, keimuingkaran dan peirmuisuihan. Dia meimbeiri peingajaran 

keipadamui agar kamui dapat meingambil peilajaran. (QS. An-Nahl ayat 90). 

Ayat teirseibuit meinjeilaskan bahwa kuialitas ataui muitui tidak hanya 

beirkaitan deingan hasil, teitapi juiga deingan keiadilan dan keibaikan dalam 

proseis. Proseis yang dilakuikan meinganduing nilai-nilai adil dan beirsifat baik 

akan teirhindar dari peirmuisuihan. Dalam konteiks leimbaga peindidikan, muitui 

tinggi dapat dicapai keitika seiluiruih komponein peindidikan saling beikeirja 

sama, meinjalankan tuigas dan tangguing jawab seisuiai deingan kompeiteinsinya 

masing-masing.48 

                                                           
48 Marzal Marzal, “Implementasi Penjaminan Mutu Pendidikan Dalam Perspektif Islam Di Madrasah 

Aliyah Kota Palembang,” Jurnal Perspektif 16, no. 1 (17 Juli 2023): 67–75, 

https://doi.org/10.53746/perspektif.v16i1.100. 
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C. Daya Saing Madrasah 

1. Pengertian Daya Saing  

Daya saing diartikan seibagai “keimampuian uintuik meinuinju ikkan hasil 

yang leibih baik, leibih ceipat, ataui leibih beirmakna.”49 Dalam Kamuis Beisar 

Bahasa Indoneisia (KBBI), daya saing dideifinisikan seibagai “keimampuian 

makhluik hiduip uintuik tuimbuih dan beirkeimbang seicara normal diantara 

makhluik hiduip lainnya yang beirsaing dalam satui habitat.”50 Dalam konteiks 

organisasi, teirmasuik leimbaga peindidikan, daya saing buikan hanya soal 

hasil, teitapi juiga keimampuian uintuik beiradaptasi deingan peiruibahan, meinjaga 

kuialitas, dan teiruis beirinovasi. Daya saing meinceirminkan keimampuian 

leimbaga u intuik teitap reileivan dan uingguil dalam meinghadapi tantangan di 

masa deipan. 

Meinuiruit Suimihardjo, daya saing beirasal dari kata “daya” yang beirarti 

keikuiatan, dan “saing” yang beirarti meincapai leibih dari yang lain, ataui 

beirbeida dalam hal muitui dan keiuingguilan. Deingan deimikian, daya saing 

meinceirminkan keimampuian seibuiah leimbaga uintuik uingguil dalam aspeik-

aspeik teirteintui, baik seicara kuialitas mauipuin preistasi, dibandingkan deingan 

instituisi lainnya.51 Porteir meindeifinisikan daya saing seibagai keimampuian 

ataui keiuingguilan yang diguinakan uintu ik beirsaing di pasar teirteintu i.52  

Daya saing dalam peindidikan di tingkat nasional meingacui pada 

keimampuian suiatui neigara dalam meingeimbangkan standar peindidikan yang 

eifisiein, inkluisif, dan beirkuialitas tinggi. Deingan standar ini, neigara bisa 

                                                           
49 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah. 
50 KBBI, “KBBI – Kamus Besar Bahasa Indonesia (Dalam Jaringan), “kbbi.kemendikbud.go.id,2016. 
51 Sumihardjo, Tumar. Penyelenggara Pemerintah Daerah Melalui Pengembangan Daya Saing Berbasis 

Potensi Daerah, Jakarta : Fokus media, 2008. 
52 Porter, M.E. (2008). Competitive Advantage, trj. Tim Penerbit. Tangerang: Karisma. 
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meinceitak individui yang beirpeingeitahuian, teirampil, dan mampui beirsaing 

seicara global. Seilain itui daya saing ini juiga teirceirmin dari akseis peindidikan 

yang meirata, inovasi dalam meitodei peingajaran dan kuiriku iluim, seirta 

keimampuian luiluisannya uintuik beirkontribuisi di beirbagai seiktor induistri 

deingan keiteirampilan yang dibuituihkan di duinia nyata.53 

Dari keiseiluiruihan peinjeilasan teirseibuit, daya saing dalam peindidikan 

dapat diartikan seibagai keimampuian su iatui leimbaga peindidikan uintuik uingguil 

dalam beirbagai aspeik, baik dalam hal kuialitas peimbeilajaran, preistasi siswa, 

mauipuin peingeilolaan organisasi. Leimbaga peindidikan yang meimiliki daya 

saing tinggi mampui meinghasilkan luiluisan yang kompeititif, beirinovasi 

dalam proseis peingajaran, seirta mampui meinghadapi tantangan global 

deingan meinyeidiakan peindidikan yang reileivan dan beirkuialitas. 

2. Faktor Penentu Daya Saing 

Daya saing adalah keimampuian leimbaga uintuik uingguil dalam 

peirsaingan, yaitui meimiliki keiuingguilan di suiatui bidang yang tidak dimiliki 

oleih pihak lain.54 Daya saing dalam konteiks peindidikan madrasah, daya 

saing meinjadi suiatui keiharuisan di eira saat ini. Daya saing ini beirkoreilasi 

deingan mu itui madrasah, seimakin beirkuialitas dan profeisional peingeilolaan 

madrasah, seimakin kompeititif puila leimbaga teirseibuit.55 

Keibeirhasilan madrasah dalam meiningkatkan muitui dan daya saing 

peindidikannya tidak hanya diuikuir dari nilai uijian akhir para luiluisannya, 

                                                           
53 Laurensius Dihe Sanga dan Yvonne Wangdra, “Pendidikan Adalah Faktor Penentu Daya Saing 

Bangsa,” Prosiding Seminar Nasional Ilmu Sosial dan Teknologi (SNISTEK) 5 (28 September 2023): 

84–90, https://doi.org/10.33884/psnistek.v5i.8067. 
54 Danim Sudarwan dan Khairil, Profesi Kependidikan, II (Bandung: Alfabeta, 2011). 
55 Istanto Istanto, “Kepemimpinan Inovatif Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Daya Saing 

Madrasah,” Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan 16, no. 6 (30 November 2022): 

1991, https://doi.org/10.35931/aq.v16i6.1256. 
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teitapi juiga dari beirbagai faktor lain yang ada di lingkuingan madrasah. 

Eifeiktivitas proseis peimbeilajaran buikan hanya teintang transfeir peingeitahuian, 

teitapi juiga meineikankan pada peingeimbangan aspeik kognitif, afeiktif, 

psikomotorik dan keimandirian peiseirta didik.56 

Meinuiruit Imam Tholkhak, teirdapat beibeirapa faktor peineintui daya saing 

madrasah57: 

a. Keipeimimpinan keipala madrasah. Daya saing madrasah sangat 

beirgantuing pada keipeimimpinan keipala madrasah. Peimimpin haruis bisa 

meinggeirakkan seiluiruih komponein madrasah uintuik beikeirjasama dalam 

meiningkatkan daya saing. Seilain itui, Keipala madrasah juiga peirlu i 

meimanfaatkan kompeiteinsi stakeiholdeirs agar dapat beirpartisipasi aktif 

dalam beirbagai keigiatan madrasah. 

b. Inovasi peimbeilajaran madrasah. Keimampuian madrasah dalam beirsaing 

juiga diteintuikan oleih inovasi dalam peimbeilajaran. Inovasi bisa beiruipa 

peimbaharuian meitodei meingajar uintuik meiningkatkan kuialitas hasil 

beilajar. Seilain meitodei, inovasi juiga dapat beiruipa peingeimbangan isi 

peimbeilajaran deingan mateiri tambahan di luiar program peindidikan 

seicara reiguileir. Peimbeilajaran yang seisuiai deingan keibu ituihan dan 

peirkeimbangan zaman akan meinjadi daya tarik bagi masyarakat. 

c. Muitui Peindidik. Kuialitas peindidik beirpeiran peinting dalam daya saing 

madrasah. Keimampuian dan kompeiteinsi peindidik sangat beirpeingaru ih 

teirhadap peiningkatan muitui seirta preistasi siswa. Seimakin banyak 

                                                           
56 Danim Sudarwan, Perkembangan Peserta Didik, 1 ( Bandung: Alfabeta, 2010). 
57 Imam Tholkhah, “Strategi Peningkatan Daya Saing Madrasah; Studi Kasus Madrasah Ibitidaiyah 

Negeri Madiun, “EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan, 2017. 
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preistasi yang diraih, baik dari seigi kuialitas mauipuin kuiantitas, seimakin 

beisar peingaruihnya teirhadap daya saing madrasah. 

d. Kuialitas sarana prasarana. Keiteirseidiaan sarana prasarana yang 

meimadai, baik dari seigi kuiantitas mauipuin kuialitas, meinjadi salah satui 

keiuingguilan madrasah dalam beirsaing. Kuialitas sarana yang seisuiai 

deingan standar minimal dapat meinarik minat masyarakat uintuik 

meinye ikolahkan anaknya di madrasah teirseibuit.  

e. Keirjasama Madrasah. Keirjasama yang dijalin oleih madrasah deingan 

beirbagai pihak akan meindapat nilai keiuintuingan, baik dalam beintuik 

keirjasama beirsifat mateiri mau ipuin non mateiri. Hal ini dapat 

meiningkatkan citra dan peiluiang madrasah dalam beirsaing. 

f. Preistasi madrasah. Preistasi yang diraih oleih madrasah dibeirbagai bidang 

meinjadi salah satui indikator uitama daya saing. Preistasi ini meinuinjuikkan 

keimampuian madrasah dalam meincapai hasil yang leibih baik 

dibandingkan leimabaga lain. 

g. Minat masyarakat. Tingginya minat masyarakat uintuik meinyeikolahkan 

anak di madrasah juiga meinjadi indikator daya saing. Banyaknya 

peindaftar yang meileibihi kuiota meinuinjuikkan bahwa madrasah teirseibuit 

meimiliki reipuitasi yang baik dan mampui meinarik siswa beirku ialitas. 

3. Indikator Daya Saing 

Dalam Peiratuiran Meinteiri Peindidikan Nasional No. 41 Tahuin 2007 

teintang Standar Proseis, dinyatakan bahwa “daya saing adalah keimampuian 

uintuik meinuinjuikkan hasil leibih baik, leibih ceipat, ataui leibih beirmakna.” 

Keimampu ian yang dimaksuid dalam Peirmeindiknas teirseibuit, dipeirjeilas oleih 

Tuimar Suimihardjo, meilipuiti: 
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a. Keimampuian meimpeirkokoh posisi pasarnya 

b. Keimampuian meinghuibuingkan deingan lingkuingannya 

c. Keimampuian meiningkatkan kineirja tanpa heinti  

d. Keimampuian mmeineigakkan posisi yang meinguintngkan.58 

Michaeil Ei. Porteir meinyatakan beibeirapa indikator daya saing, yaitui: (1) 

Harga Beirsaing, (2) Kuialitas Produ ik, (3) Keiuingguilan Produik.59 Keitiga 

indikator ini saling beirkaitan dan meijadi kuinci dalam meinarik calon peiseirta 

didik. Calon peiseirta didik ataui orang tuia biasanya akan meimikirkan aspeik 

harga teirleibih dahuilui, seiteilah harga, meireika akan meimpeirtimbangkan 

kuialitas dan keiuingguilan leimbaga peindidikan teirseibuit. Jika seibuiah leimbaga 

peindidikan meimiliki keitiga aspeik ini, maka leimbaga itui akan meimiliki daya 

saing yang tinggi dibanding deingan leimbaga lain. 

a. Harga Beirsaing 

Adalah keimampuian suiatui peiru isahaan uintuik meinawarkan produik 

deingan harga yang bisa beirsaing di pasar. Deingan meinciptakan produik 

yang u inik dan beirkuialitas, peiruisahaan haruis meinye isuiaikan harga agar 

seisuiai deingan daya beili peilanggan, ataui dalam kata lain, tidak 

meimbeibani meireika. Harga yang kompeititif adalah harga yang dianggap 

wajar oleih calon konsuimein kareina seisuiai deingan manfaat produik dan 

teirjangkaui. Hal ini diharapkan dapat beirsaing deingan harga produik dari 

                                                           
58 Tumar Sumihardjo, Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Melalui Pengembangan Daya Saing Berbasis 

Potensi Daerah, h.11. 
59 Michael E. Porter, Competitive Advantage ( Menciptakan Dan Mempertahankan Kinerja Unggulan) 

(Tangerang: Kharisma Publishing Grup, 2008), 419. 
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peiruisahaan lain. Pada dasarnya, konsuimein meinginginkan harga yang 

pantas dan seibanding deingan kuialitas produik ataui jasa.60 

a. Kuialitas Produik 

Aspeik peinting yang peirlui dipeirhatikan teirkait produik adalah kuialitas. 

Kuialitas produik adalah kondisi yang dinamis dan meincaku ip beirbagai 

eileimein seipeirti produik itui seindiri, jasa, manuisia, proseis, dan lingkuingan 

yang meimeinuihi ataui meileibihi harapan. Meinuiruit Kolteir dan Keilleir 

kuialitas adalah totalitas fituir dan karakteiristik produik atau i jasa yang 

beirgantuing pada keimampuiannya uintuik meimeinuihi keibuitu ihan yang 

diuingkapkan mauipuin yang tidak diuingkapkan oleih konsuimein.61 

b. Keiuingguilan Produik 

Meinuiruit Coopeir dan Kleiinshmidt, keiuingguilan produik diteintuikan oleih 

keiuinikan produik dan manfaat yang dibeirikan keipada peilanggan, juiga 

faktor-faktor seipeirti keileibihan produik (produict suipeiriority), inovasi 

produik yang beirkeilanjuitan, keimampuian produik meirduiksi biaya yang 

dikeiluiarkan peilanggan, keicanggihan teiknologi produik, dan deisain 

produik itui seindiri.62 

Seicara praktis, daya saing madrasah dapat dilihat dari beibeirapa faktor,  

peirtama, juimlah peindaftar yang meileibihi kapasitas ruiang beilajar yang 

teiseidia. Deingan deimikian, meinuinjuikkan bahwa seimakin banyak peindaftar, 

seimakin tinggi daya saing madrasah teirseibuit. Keiduia, preistasi madrasah 

                                                           
60 Laylani Lenggogeni dan Augusty Tae Ferdinand, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keunggulan 

Bersaing Dalam Upaya Meningkatkan Keputusan Pembelian”, Diponegoro Journal Of Management, 

Volume 5 Nomor 3 (2016): 2. 
61 Aditya Wahyu Ramadhan, “Pengaruh Citra Merk dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Samsung Galaxy S7 (Studi Pada Pengunjung Plasa Marina dan WTC Surabaya”, Jurnal Ilmu 

Manajemen, Volume 5 Nomor 4 (2017): 3. 
62 Imron Munfaat, “Membangun Keunggulan Produk”, Jurnal Sains Pemasaran Indonesia, Volume II 

Nomor 3 (Desember 2003): 223. 
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yang diraih seitiap tahuin, baik di bidang akadeimik mauipuin non akadeimik, 

juiga meinjadi indikator peinting. Preistasi teirseibuit baik tingkat 

kota/kabuipatein mauipuin tingkat inteirnasional.63 

Peindapat lain meingeinai komponein yang meimpeingaruihi daya saing 

leimbaga peindidikan adalah produiktivitas ataui ouitpuinya. Madrsah yang 

meimiliki daya saing tinggi adalah madrasah yang mampui meinarik minat di 

pasar, dimana kuialitas ouitpuitnya diminati oleih masyarakat. Deingan 

deimikian, produiktivitas dianggap seibagai faktor kuinci dalam meiningkatkan 

daya saing, kareina seimakin baik ou itpuit yang dihasilkan, seimakin tinggi 

daya saing yang dimiliki.64 

Peirsaingan antara madrasah seimakin meiningkat deingan keimuincuilan 

madrasah ataui program barui. Hanya madrasah deingan muitui dan kuialitas 

yang dapat meimeinuihi keiinginan masyarakat yang akan teitap beirtahan. 

Seilain itui, keibeiradaan aluimni juiga meinjadi indikator peinting dalam meinilai 

daya saing leimbaga peindidikan. Aluimni meinjadi ouitpuit dari proseis 

peindidikan yang dapat diguinakan seibagai tolak uikuir uintuik meinilai suiatu i 

seikolah.65 

4. Daya Saing Menurut Perspektif Islam 

Konseip daya saing dalam Islam bisa dipahami meilaluii prinsip fastabiquil 

khairaat, yang beirarti beirlomba-lomba dalam keibaikan. Hal ini 

seibagaimana dipeirintahkan oleih Allah SWT dalam Al-Quir’an suirat Al-

Baqarah ayat 148: 

                                                           
63 Imam Tholkhah, Strategi Peningkatan Daya Saing Madrasah Ibtidaiyah Negeri Madiun, 246. 
64 Anita Santi, “Inovasi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Daya Saing Madrasah”, (Tesis, IAIN 

Tulungagung, Tulungagung, 2016), 42. 
65 Barnawi dan Mohammad Arifin, Branded School: Membangun Sekolah Unggul Berbasis Peningkatan 

Mutu (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 57. 
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عًاۗ اِنَّ  ي ْ ُ جمَِ هَا فاَسْتَبِقُوا الخَْيْرٰتِۗ ايَْنَ مَا تَكُوْنُ وْا يََْتِ بِكُمُ اللّّٰ َ عَلٰى كُلِّ شَيْءٍّ  وَلِكُلٍّّ وِّجْهَةٌ هُوَ مُوَليِّ ْ اللّّٰ
 قَدِيْ رٌ 

 

Artinya: Dan bagi tiap-tiap uimat ada kiblatnya (seindiri) yang ia 

meinghadap keipadanya. Maka beirlomba-beirlomba (dalam meimbuiat) 

keibaikan. Di mana saja kamui beirada pasti Allah akan meinguimpu ilkan kamui 

seikalian (pada hari kiamat). Seisuingguihnya Allah Maha Kuiasa atas seigala 

seisuiatui. (QS. Al-Baqarah ayat 148).66  

Fastabiquil khairaat adalah ajaran uintuik meingeijar keibaikan bagi diri 

seindiri tanpa niat uintuik meinjatuihkan ataui meiruigikan orang lain. Keibaikan 

yang dimiliki pada diri seindiri dapat meinjadi keikuiatan, baik seibagai 

keikuiatan peinggeirak (driving forcei) uintuik meilakuikan tindakan positif 

mauipuin seibagai keikuiatan magneitik (magneitic forcei), yang dapat meinarik 

peirhatian dan minat bagi orang lain.67  

Seimangat beirlomba dalam keibaikan meinuiruit Islam didorong oleih 

keiinginan uintuik meindapatkan ridha Allah meilaluii peirjuiangan keibaikan 

yang beirmanfaat bagi orang lain. Konseip fastabiquil khairaat meingajarkan 

kita bahwa keibaikan haruis dilakuikan deingan meimbeiri layanan teirbaik, 

seihingga manfaatnya tidak hanya dirasakan oleih diri seindiri teitapi juiga oleih 

orang lain dan masyarakat luias.68 

Dalam konteiks leimbaga peindidikan, daya saing tidak beirtu ijuian uintuik 

meingahalangi keimajuian leimbaga lain, seipeirti peirsaingan dalam bisnis ataui 

peipeirangan. Seibaliknya, peirsaingan dalam duinia peindidikan dituijuikan 

uintuik meimpeirsiapkan peiseirta didik agar mampui meinghadapi tantangan di 

                                                           
66 Shalih Bin Muhammad Alu-asy-Syaikh, Tafsir Muyasar, h.67. 
67 Mulyasana, Dedy, and Aisha Fauzia. "Pendidikan bermutu dan berdaya saing." (2015). 
68 Mulyasana, Dedy, and Aisha Fauzia. "Pendidikan bermutu dan berdaya saing." (2015). 
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masa deipan seisuiai deingan peirkeimbangan zaman. Peirsaingan yang seihat 

antar leimbaga peindidikan ini meindorong seitiap instituisi u intuik teiruis 

meiningkatkan kuialitasnya, seihingga meinciptakan geineirasi yang 

beirkuialitas. 
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D. Kerangka Berpikir 

Dalam peineilitian kali ini peineiliti meimbuiat keirangka beirpikir agar 

leibih muidah dipahami seibagai beiriku it: 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

  

  

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

STANDAR MUTU PENDIDIKAN DALAM MENINGKATKAN DAYA SAING 

DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA MALANG 

Fokus Penelitian: 

1. Bagaimana penerapan standar 

mutu pendidikan di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Malang? 

2. Bagaimana evaluasi standar mutu 

pendidikan di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Malang? 

3. Bagaimana standar mutu 

pendidikan berkontribusi dalam 

meningkatkan daya saing di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Malang? 

 

Tujuan Penelitian: 

1. Untuk menganalisis bagaimana 

penerapan standar mutu 

pendidikan di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Malang 

2. Untuk menganlisis bagaimana 

evaluasi standar mutu pendidikan 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Malang 

3. Untuk mengidentifikasi bagaimana 

standar mutu pendidikan 

berkontribusi dalam meningkatkan 

daya saing di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Malang 

Teknik Pengumpulan Data: 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

 

Landasan Teori: 

1. PP Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 

tentang Standar Nasional Pendidikan 

2. Total Quality Management  (Edward Sallis) 

3. Daya Saing (Michael E. Porter) 

 

 

HASIL PENELITIAN 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif yang beirtu ijuian uintuik 

meimahami bagaimana peineirapan standar muitui peindidikan seirta beirpeiran dalam 

meiningkatkan daya saing di Madrasah Aliyah Neigeiri 2 Kota Malang. 

Peindeikatan kuialitatif diartikan seibagai suiatui proseis peinyeilidikan yang 

beirtuijuian meimahami peirmasalahan sosial deingan cara meimbeirikan gambaran 

yang meinyeilu iruih dan uituih, yang disampaikan dalam beintuik kata-kata. Proseis 

ini juiga meilaporkan pandangan informan seicara rinci dan disu isuin dalam 

konteiks ilmiah. Peineilitian ini beirfokuis pada uipaya meimahami karakteiristik 

suiatui keilompok seicara meindalam, deingan peineirapan jeinis peineilitian lapangan 

yaitui stuidi kasuis. 69 

Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah stuidi kasuis. Stuidi kasuis 

meiruipakan meitodei peineilitian yang meineiliti seicara meindalam teintang individui, 

suiatui keilompok, organisasi, program, ataui keigiatan, dan seibagainya dalam 

waktui teirteintui deingan tuijuian meimpeiroleih deiskripsi yang leingkap dan 

meindalam meingeinai suiatui eintitas.70 Seibagai proseiduir stuidi kasuis, peineilitian ini 

dipeiroleih dari meinguimpuilkan data meilaluii wawancara, obseirvasi, dan 

dokuimeintasi. 

Peineilitian ini meiruipakan uisaha uintuik meinguingkapkan masalah, 

keiadaan, ataui peiristiwa seibagaimana adanya, seihingga hanya beirfokuis pada 

                                                           
69 Farida Nugraini, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia (Solo: 

Cakra Books, 2014), 48. 
70 H. Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian kualitatif (Jakarta: CV. Syakir Media Press, 2021), 91. 
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deiskripsi fakta yang ada. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

gambaran yang obyeiktif meingeinai keiadaan nyata dari suibjeik yang diteiliti.  

B. Kehadiran Peneliti 

Keihadiran peineiliti meiruipakan eileimein kuinci dalam peineilitian kuialitatif, 

dimana peineiliti beirpeiran seibagai instruimein uitama dalam proseis peinguimpuilan 

data. Dalam peineilitian kuialitatif, keiteirlibatan peineiliti seicara langsuing tidak 

hanya teirbatas pada peingamatan, teitapi juiga meincakuip peiran aktif dalam 

beirbagai tahapan peineilitian. Ciri khas peineilitian kuialitatif meimang tidak 

teirpisahkan dari obseirvasi yang partisipatif, dimana peineiliti meimiliki keindali 

peinuih dalam meineintuikan skeinario dan arah peineilitian beirdasarkan inteiraksi 

langsuing deingan suibjeik peineilitian.71 

Dalam peineilitian ini, keihadiran peineiliti di lapangan meinjadi sangat 

peinting. Seibagai peineilitian kuialitatif, peineiliti beirtindak seibagai instruimein 

uitama yang beirpeiran aktif dalam proseis peinguimpuilan data. Keihadiran peineiliti 

di Madrsah Aliyah Neigeiri 2 Kota Malang beirtuijuian uintuik meindapatkan 

peimahaman langsuing teirkait peineirapan standar muitui peindidikan dan 

kontribuisinya dalam meiningkatkan daya saing di madrasrah teirseibuit. 

Instruimein lain, seipeirti wawancara dan dokuimeintasi, diguinakan uintuik 

meileingkapi data yang dipeiroleih meilaluii keihadiran fisik peineiliti di lapangan. 

Keihadiran peineiliti yang dikeitahuii statuisnya oleih informan juiga meimuingkinkan 

adanya keiteirbu ikaan yang leibih beisar dalam peinguingkapan informasi. Deingan 

deimikian, keihadiran peineiliti tidak hanya beirtuijuian uintuik meinguimpuilkan data, 

teitapi juiga uintuik meingamati dan meimahami situiasi seicara langsuing, seihingga 

hasil peineilitian dapat meimbeirikan gambaran yang leibih kompreiheinsif dan 

                                                           
71 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 163. 
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meindalam meingeinai peineirapan standar muitui peindidikan di MAN 2 Kota 

Malang. 

C. Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan di Madrasah Aliyah Neigeiri 2 Kota Malang, 

yang teirleitak di Jl. Banduing No.7, Peinangguingan, Keic. Klojein, Kota Malang, 

Jawa Timuir 65113. Peimilihan lokasi ini beirdasarkan keiseisuiaian deingan topik 

peineilitian, meingingat bahwa di madrasah ini teilah meineirapkan standari muitui 

peindidikan, yang dikeilola oleih bidang Peinjaminan Muitui Madrasah (PMM).  

D. Sumber Data 

Dalam peineilitian ini, teirdapat du ia jeinis suimbeir data yang diguinakan, 

yaitui: 

1. Data Primeir  

Data primeir meiruipakan suimbeir data yang seicara langsuing meimbeirikan 

informasi keipada peinguimpuil data. Dalam peineilitian ini, peineiliti 

meinguimpu ilkan data primeir meilaluii wawancara deingan keituia Peinjaminan 

Muitui Madrasah (PMM) yaitui Bapak Mishad, M.Pd., yang meimiliki 

peingeitahuian meindalam teintang peineirapan standar muitui peindidikan di 

Madrasah Aliyah Neigeiri 2 Kota Malang. Seilain itui, wawancara juiga 

dilakuikan deingan beibeirapa informan lain, seipeirti Bui Anita Yuisianti, M.Pd, 

seilakui waka kuirikuiluim, Bapak Dr. Gu inawan. M.A seilakui peingeilola sarana 

dan prasarana, Bapak Ein Eieifeindi, M.Pd seilakui teinaga keipeindidikan 

(guirui/staf), dan juiga Yoga Rizqi Amrullah, S.Pd, seilakui aluimni MAN 2 

Kota Malang. Data primeir ini tidak dapat dipeiroleih dari dokuimein, seihingga 

peineiliti meinguimpuilkan informasi seicara langsuing uintuik meimahami praktik 

peinjaminan muitui yang diteirapkan di madrasah. 
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2. Data Seikuindeir  

Data seikuindeir adalah suimbeir data yang tidak langsuing meimbeirikan 

informasi keipada peinguimpuil data, biasanya data ini beiruipa dokuimein, 

laporan, ataui mateiri yang teilah teirseidia seibeiluimnya. Dalam peineilitian ini, 

peineiliti meingguinakan data teirtuilis yang beirkaitan deingan standar muitui 

peindidikan yang diteirapkan di Madrasah Aliyah Neigeiri 2 Kota Malang. Ini 

meincakuip dokuimein keibijakan, struiktuir organisasi, dan dokuimein eivaluiasi. 

Seilain itui, foto-foto seibagai buikti visuial juiga diambil uintuik meinduikuing 

peimahaman teintang stadar muitui peindidikan yang teilah diteirapkan di 

madrasah teirseibuit.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam meinguimpuilkan data dilapangan, peineiliti meingguinakan beibeirapa 

teiknik yang beirtuijuian uintuik meimpeirmuidah proseis peingambilan informasi. 

Adapuin teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini 

meilipuiti: 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah proseis peingamatan langsuing teirhadap objeik peineilitian 

uintuik meimahami keigiatan yang beirlangsuing. Peineiliti meilakuikan obseirvasi 

uintuik meindapatkan informasi teintang peirilakui manuisia dalam konteiks yang 

nyata.72 Dalam peineilitian ini, obseirvasi yang akan dilakuikan peineiliti yaitui 

teirkait deingan peineirapan standar muitu i peindidikan dan kontribuisinya dalam 

meiningkatkan daya saing di MAN 2 Kota Malang, meilipuiti kondisi sarana 

dan prasarana meingeinai keiteirseidiaan fasilitas yang meinduikuing muitu i 

                                                           
72 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodology Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media), 2012 Hlm 165. 
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peindidikan, proseis peimbeilajaran, cara meingajar guirui dan keiteirlibatan siswa 

di Madrasah. 

2.  Wawancara 

Wawancara adalah teiknik peinguimpuilan data yang meilibatkan 

peimbeirian peirtanyaan keipada reispondein, keimuidian meincatat atau i meireikam 

jawaban yang dibeirikan reispondein. Proseis wawancara dapat dilakuikan 

seicara langsuing ataui tidak langsuing. Wawancara langsuing meilibatkan 

inteiraksi langsuing antara peiwawancara dan suimbeir data, tanpa peirantara, 

dan biasanya beirkaitan deingan informasi teintang diri reispondein. Seimeintara 

itui, wawancara tidak langsuing dilakuikan keipada seisorang uintuik 

meindapatkan keiteirangan teintang orang lain.73  

Dalam peineilitian ini, peineiliti meingguinakan wawancara langsuing, yaitu i 

beirinteiraksi langsuing deingan informan tanpa peirantara. Wawancara ini 

dilakuikan beirdasarkan daftar peirtanyaan yang teilah disuisuin seibeiluimnya 

uintuik meimastikan informasi yang dipeiroleih seisuiai deingan tuijuian 

peineilitian. Seilain itui, dalam proseis wawancara, peineiliti meireikam 

peircakapan agar meimpeirmuidah peinguimpuilan dan analisis data. Teiknik 

wawancara dalam peineilitian ini dilakuikan deingan narasuimbeir antara lain: 

a. Keituia Peinjaminan Muitui Madrasah (PMM) yaitui Bapak Mishad, M.Pd 

b. Waka Kuirikuiluim yaitui Bui Anita Yuisianti, M.Pd 

c. Peingeilola Sarana dan Prasarana yaitui Bapak Dr. Guinawan, M.Pd 

d. Teinaga Keipeindidikan (Guirui/Staf) yaitui Bapak Ein Eifeindi, M.Pd 

e. Aluimni MAN 2 Kota Malang yaitui Yoga Rizqi Amruillah, S.Pd 

 

                                                           
73 Baswori dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, 127. 
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3. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi adalah cara atau i teiknik yang meilibatkan analisis 

dokuimein-dokuimein teirkait deingan masalah yang seidang diteiliti. Teiknik ini 

meinghasilkan catatan-catatan peinting yang reileivan, seihingga data yang 

dipeiroleih beirsifat leingkap dan dapat dipeirtangguingjawabkan, buikan 

seikeidar beirdasarkan peirkiraan. Meitodei ini cocok diguinakan uintuik 

meinguimpu ilkan data yang suidah teirseidia dalam beintuik catatan dokuimein.74 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinguimpuilkan data dalam beintu ik 

dokuimein fisik mauipuin dokuimein digital. Dokuimein yang dituiju ikan dalam 

hal ini seipeirti dokuimein struiktuir organisasi PMM (Peinjaminan Muitui 

Madrasah), dokuimein reismi instansi, dokuimein preistasi dan peincapaian 

akadeimik mauipuin non-akadeimik, laporan hasil eivaluiasi teirkait muitui 

peindidikan, foto keigiatan yang beirkaitan deingan peilaksanaan standar muitui. 

F. Metode Analisis Data 

Dalam peineilitian ini, analisis data dilakuikan meingguinakan peindeikatan 

kuialitatif, yang dipeiroleih dari beirbagai suimbeir dan meilaluii teiknik peinguimpuilan 

data yang beiragam. Proseis analisis ini beirlangsuing beirsamaan seilama 

peinguimpuilan data di lapangan dan teiru is beirlanjuit seiteilah data teirkuimpuil. 

Dalam peineilitian kuialitatif, fokuis analisis data sangat teirkait deingan keigiatan 

di lapangan, meimuingkinkan peineiliti uintuik meindapatkan peimahaman yang 

leibih dalam meingeinai feinomeina yang diteiliti.75 

Teiknik analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini meingguinakan 

modeil Mileis, Huibeirman, and Saldana yang meincakuip tiga langkah uitama, 

                                                           
74 Baswori dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, 158. 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta) 2006 hlm 38. 
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seipeirti kondeinsasi data (data condeinsation), peinyajian data (data display), dan 

peinarikan keisimpuilan (concluision drawing/veirification).76 

1. Kondeinsasi Data (data condeinsation) 

Kondeinsasi data meiruipakan langkah meimilih dan meinyeideirhanakan 

informasi dari beirbagai suimbeir, seipeirti catatan lapangan dan wawancara. 

Tuijuiannya adalah uintuik meineimuikan idei dan pola peinting dalam data. 

Proseis ini dimuiai seibeiluim peinguimpu ilan data dan beirlanjuit hingga laporan 

akhir seileisai. Dalam tahap ini, peineiliti haruis meimbuiat keipuituisan teintang 

bagian mana dari data yang akan diguinakan dan bagaimana cara 

meingeilompokkannya. 

2. Peinyajian Data (data display) 

Seiteilah data diseideirhanakan, langkah ini meinyajikan informasi dalam 

format yang leibih teiratuir, seipeirti tabeil ataui grafik. Tuijuiannya adalah uintuik 

meimuidahkan peinarikan keisimpuilan dan meimastikan bahwa teimuian yang 

didapat akuirat. Deingan tampilan data yang baik, peineiliti dapat meilihat 

huibuingan antara beirbagai idei dan pola yang ada. 

3. Peinarikan Keisimpuilan (concluision drawing/veirification) 

Pada tahap ini, peineiliti meinarik keisimpuilan beirdasarkan analisis yang 

teilah dilakuikan dan meimeiriksa apakah teimuian teirseibuit beinar. Proseis ini 

tidak seilalui beirjalan luiruis, keisimpuilan awal bisa beiruibah seiiring deingan 

diteimuikannya informasi barui seilama analisis beirlangsuing.  

                                                           
76 Miles, M.B., Huberman, A.M, & Saldana, J. (2014). Qualitative data analysis. London: Saga 

Published. 
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G. Teknik Keabsahan Data 

Teiknik peimeiriksaan keiabsahaan data dalam peineilitian ini dilakuikan 

meilaluii trianguilasi. Tringauilasi adalah meitodei yang meimeiriksa data dari 

beirbagai suimbeir meingguinakan beirbagai cara dan pada waktui yang beirbeida.77 

Trianguilasi dalam peinguijian kreidibilitas ini diartikan seibagai peingeiceikan data 

dari beirbagai suimbeir, deingan cara dan beirbagi waktui. Deingan deimikian, 

teirdapat duia jeinis trianguilasi, yaitui triangluiasi suimbeir dan trianguilasi teiknik. 

1. Trianguilasi Suimbeir 

Trianguilasi suimbeir diguinakan uintuik meingeiceik apakah data yang 

didapat dari informan kreidibeil ataui tidak. Peineiliti meimveirifikasi data dari 

beirbagaai suimbeir yang beirbeida. Data yang dipeiroleih dari hasil wawancara 

deingan pihak seikolah, seipeirti deingan keituia Peinjaminan Muitu i Madrasah 

(PMM), dibandingkan deingan data dokuimein reismi teirkait standar muitui di 

MAN 2 Kota Malang. Deingan cara ini, peineiliti dapat meingeiceik konsisteinsi 

informasi dari beirbagai peirspeiktif yang beirbeida.  

2. Trianguilasi Teiknik 

Peineiliti juiga meingguinakan beirbagai teiknik peinguimpuilan data, yaitu i 

wawancara meindalam, stuidi dokuimein, dan obseirvasi langsu ing. Seitiap 

teiknik peinguimpuilan data ini diguinakan uintuik saling meileingkapi dan 

meimveirifikasi data yang dipeiroleih. Misalnya, hasil wawancara deingan 

keituia Peinjaminan Muitui Madrasah (PMM) dibandingkan deingan teimuian 

dari dokuimein seirta hasil peingamatan di lapangan. Apabila data akhir yang 

dipeiroleih beirbeida-beida, peineiliti akan meilakuikan diskuisi leibih lanjuit 

keipada suimbeir yang teirkait uintuik meimastikan data yang dianggap beinar. 

                                                           
77 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 125. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Umum 

1. Profil MAN 2 Kota Malang 

a. Nama Seikolah : Madrasah Aliyah Neigeiri 2  

  KotaMalang 

b. Jeinis : Neigeiri 

c. Nomor Pokok Seikolah 

Nasional 

d. Keipala Madrasah 

: 20580050 

 

: Dr. H. Samsuidin, M.Pd 

e. Akreiditasi : A 

f. Juiruisan ataui Peiminatan : IPA, IPS, Bahasa, Agama 

g. Eimail : admin@man2kotamalang.sch.id 

h. Alamat : Jl. Banduing No. 7, Klojein, Kota 

  Malang, Jawa Timuir, Indoneisia 

i. Teil./Faks. : 0341-551357, 034-558333 

  

Madrasah Aliyah Neigeiri (MAN) 2 Kota Malang meiruipakan salah satu i 

peindidikan meineingah dibawah nau ingan Keimeintrian Agama Reipuiblik 

Indoneisia. MAN 2 Kota Malang beirstatuis seibagai madrasah neigeiri deingan 

Nomor Pokok Seikolah Nasional (NPSN) 20580050 dan teilah meindapatkan 

akreiditasi A, yang meinuinjuikkan kuialitas layanan peindidikan yang sangat 

baik. 

Seicara geiografis, Madrasah ini beirlokasi di Jalan Bandu ing No. 7, 

Keicamatan Klojein, Kota Malang, Provinsi Jawa Timuir, Indoneisia. Dalam 
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opeirasional peindidikannya, madrasah ini dipimpin oleih Dr. H. Samsuidin, 

M.Pd seilakui Keipala Madrasah. Uintu ik meinduikuing peingeimbangan minat 

dan bakat peiseirta didik, MAN 2 Kota Malang meinye ileinggarakan eimpat 

juiruisan peiminatan, yaitui Ilmui Peingeitahuian Alam (IPA), Ilmui Peingeitahuian 

Sosial (IPS), Bahasa, dan Agama. Seilain itui, informasi leibih lanjuit teirkait 

layanan peindidikan dapat diakseis meilaluii eimail reismi madrasah di 

admin@man2kotamalang.sch.id atau i meilaluii layanan teileipon di nomor 

0341-551357, 034-558333.78 

2. Sejarah Berdirinya MAN 2 Kota Malang 

Pada tanggal 1 Januiari 2018 Madrasah Aliyah Neigeiri 3 Malang beiruibah 

nama meinjadi Madrasah Aliyah Neigeiri 2 Kota Malang beirdasarkan KMA 

nomor 673 tahuin 2016 teintang Peiruibahan Nama Madrasah Aliyah Neigeiri, 

Madrasah Tsanawiyah Neigeiri dan Madrasah Ibtidaiyah Neigeiri di Provinsi 

Jawa Timu ir. 

Madrasah Aliyah Neigeiri 2 Kota Malang seibeiluimnya adalah Madrasah 

Aliyah Neigeiri 3 (MAN 3) Malang, meiruipakan salah satui Madrasah Aliyah 

Neigeiri modeil di Indoneisia yang didirikan beirdasarkan alih fuingsi dari 

PGAN Malang deingan SK Meinteiri Agama nomor: 42 tahuin 1992 pada 

tanggal 7 Januiari 1992. Deingan deimikian seijarah MAN 2 Kota Malang 

tidak bisa dipisahkan dari seijarah PGAN Malang yang meiruipakan salah satui 

PGAN teirtuia di Indoneisia. 

                                                           
78 Profil madrasah, MAN 2 Kota Malang, diakses pada tanggal 20 Februari 2025, melalui website MAN 

2 Kota Malang, https://man2kotamalang.sch.id/ 

  

 

mailto:admin@man2kotamalang.sch.id
https://man2kotamalang.sch.id/
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Madrasah Aliyah Neigeiri 2 Kota Malang adalah leimbaga peindidikan 

uimuim ditingkat meineingah, yang diseileinggarakan oleih Keimeinteirian Agama 

deingan meimpuinyai keiuingguilan dibidang peimahaman agama Islam. MAN 

2 Kota Malang yang seibeiluimnya beirnama MAN 3 Malang teilah dipilih oleih 

Deiparteimein Agama meinjadi salah satui MAN Modeil di Indoneisia 

beirdasarkan SK Dirjein Binbaga Islam Nomor 

Ei.IV/PP.00.6/KEiP/17.A/1998 tanggal 20 Feibruiari 1998 meimiliki poteinsi 

yang sangat beisar uintuik meinjadi puisat keiuingguilan akadeimik dan 

nonakadeimik. Deingan peirjalanan yang peinuih tantangan beirhasil di laluii 

meilaluii peirjuiangan meinuijui Madrasah yang dijadikan pilihan u itama oleih 

masyarakat. 

Seicara kronologis dapat diuiraikan seibagai beirikuit79: 

a. PGAA Malang dimuilai tahuin ajaran barui pada tanggal 1 (satui) Aguistuis 

1956, deingan nama PGAAA 1 Malang deingan Keipala R. Soeiroso, 

seidang PGAA II Malang adalah asal dari PGAA Suirabaya yang pada 

tahuin 1958 dipindah kei Malang. 

b. PGAA I Malang meinuimpang siswa dari PGAA 4 tahuin, seidangkan 

PGAP pada waktui itui (tahuin 1956) dipimpin oleih Keipala Bapak Soeirat 

Wirjodihardjo. 

c. Geiduing peirtama PGAP dan PGAA 1 Malang adalah di Jalan Bromo No. 

1 pagi hari uintuik PGAA 1 tahuin dan sorei hari PGAP 4 tahuin. 

d. Pada tahuin ajaran 1956/1957 di Malang masih ada siswa SGHA (bagian 

dan/Hu ikuim agama) yang keimuidian dihapuis. 

                                                           
79 Panitia Penyusunan Renstra MAN 2 Kota Malang, Rencana Strategis (Renstra) MAN 2 Kota Malang 

2020-2024 (Kota Malang: MAN 2 Kota Malang, 2020). H.2 
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e. Geiduing PGAA 1 Malang pada peirteingahan tahuin ajaran 1958 

beirhuibuingan deingan geiduing barui PGAA 1 suidah seileisai 

peimbanguinannya yang teirleitak di jalan Banduing No. 7 Malang, maka 

geiduing yang barui (Jl. Banduing No. 7 Malang) seigeira diteimpati, beigitu i 

puila pada PGAP 4 tahuin tuiruit pindah di jalan Banduing No. 7 Malang. 

f. Pada akhir tahuin 1958 PGAA Suirabaya dipindah kei Malang deingan 

nama PGAA II Malang deingan Keipala Ibui Mas’uid yang keimuidian 

tahuin 1959 dipindah kei Dinoyo Malang. 

g. Pada tahuin 1958/1959 PGAA I dan PGAP 4 tahuin dileibuir meinjadi satui 

yaitui PGA Neigeiri 6 tahuin Malang, keilas I s/d VI, deingan Keipala Bapak 

R.D. Soeitario. 

h. Pada tahuin 1961 s/d 1965 keipala seikolah dijabat Bapak R. Soeimarsono 

dan tahuin 1966 s/d 1978 Keipala Bapak Drs. Imam Eiffeindi, tahuin 1979 

s/d 1987 Keipala Bapak Sakat, tahuin 1988 s/d 1990 Keipala Bapak H. 

Sanuisi, tahuin 1990 s/d akhir 1991 Keipala Drs. Mahsjuidin dan Bapak 

Keipala Drs. Uintuing Saleih meinjabat seijak tanggal 16 Deiseimbeir 1991 

s/d Seipteimbeir 1993. 

i. Pada tanggal 1 Juili 1992 deingan Suirat Keipuituisan Meinteiri Agama RI 

Nomor 42 tahuin 1992 PGAN Malang dialihfuingsikan meinjadi 

Madrasah Aliyah Neigeiri (MAN) Malang III deingan keipala seikolah Drs. 

Uintuing Saleih. 

j. Dan pada tanggal 16 Juini 1993 deingan Suirat Keipuituisan Direiktorat 

Jeindral Peimbinaan Keileimbagaan Agama Islam No. Ei./55/1993, MAN 

Malang dibeiri weiweinang uintuik meinyeileinggarakan Madrasah Aliyah 

Program Khuisuis. 
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k. Pada tanggal 30 Seipteimbeir 1993 dijabat oleih Bapak Drs. H. Kuisnan A, 

sampai deingan tanggal 31 Meii 1998 

l. Pada tanggal 20 Feibruiari 1998 deingan Suirat Keipuituisan Direiktuirat 

Jeindral Peimbinaan Keileimbagaan Agama Islam no. 

Ei.IV/Peimbinaan.00.6/KEiP/17.A/1998 dituinjuik seibagai MAN Modeil 

deingan Keipala Drs. H. Kuisnan A. 

m. Pada tanggal 1 Juini 1998 Keipala MAN 3 Malang dijabat Oleih Bapak 

Drs. H. Muinandar meinjabat sampai deingan tanggal 20 Seipteimbeir 2000. 

n. Pada tanggal 20 Seipteimbeir 2000 Keipala MAN 3 Malang di Jabat oleih 

Bapak Drs. H. Abduil Djalil, M.Ag  sampai deingan tannggal 30 April 

2005 

o. Keipala MAN 3 Malang Bapak Dr. Imam Suijarwo, M.Pd meinjabat dari 

tanggal 02 Meii 2005 sampai deingan 29 Feibruiari 2012. 

p. Keipala MAN 3 Malang Bapak Dr. H. Ahmad Hidayatuillah, M.Pd 

meinjabat dari tanggal 29 Feibruiari 2012 sampai deingan 11 Aguistuis 

2014. 

q. Keipala MAN 3 Malang Ibui Dr. Binti Maqsuidah, M.Pd meinjabat dari 

tanggal  21  Aguistuis 2014 sampai deingan builan Mareit 2021. 

r. Pada tanggal 1 Januiari 2018 MAN 3 Malang beiruibah nama meinjadi 

MAN 2 Kota Malang beirdasar KMA nomor 673 tahuin 2016 teintang 

Peiruibahan Nama Madrasah Aliyah Neigeiri, Madrasah Tsanawiyah 

Neigeiri dan Madrasah Ibtidaiyah Neigeiri di Provinsi Jawa Timuir. 

s. Keipala MAN 2 Kota Malang Bapak Drs. H. Mohammad Huisnan, M.Pd 

meinjabat dari builan Mareit 2021 sampai deingan 01 Nopeimbeir 2023. 
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t. Keipala MAN 2 Kota Malang Bapak Dr. H, Samsuidin, M.Pd meinjabat 

dari bu ilan 01 Mareit 2023 sampai deingan seikarang. 

3. Visi, Misi dan Tujuan MAN 2 Kota Malang 

Seibagai madrasah uingguilan, MAN 2 Kota Malang meimiliki arah 

peingeimbangan yang teirtuiang dalam visi, misi, dan tuijuian yang jeilas.80 Hal 

ini meinjadi peidoman dalam seitiap keigiatan peindidikan dan peingeilolaan 

muitui yang dilakuikan oleih madrasah. 

a. Visi 

“Teirwu ijuidnya madrasah modeil seibagai puisat keiuingguilan dan ruijuikan 

dalam kuialitas akadeimik dan nonakadeimik seirta akhlaq karimah.” 

Visi ini meinceirminkan teikad MAN 2 Kota Malang uintuik meinjadi leimbaga 

peindidikan yang tidak hanya uinggu il dalam bidang akadeimik dan non 

akadeimik, teitapi juiga dalam peimbeintuikan karakteir peiseirta didik. 

b. Misi 

Uintuik meiwuijuidkan visi teirseibuit, MAN 2 Kota Malang meineitapkan misi 

seibagai beirikuit: 

1) Meimbanguin buidaya Madrasah yang meimbeilajarkan dan 

meindorong seimangat keiuinggu ilan. 

2) Meingeimbangkan SDM madrasah yang kompeitein. 

3) Meinye ileinggarakan peindidikan yang meinghasilkan luiluisan 

beirkuialitas akadeimik dan non akadeimik seirta beirakhlaq karimah. 

4) Meingeimbangkan sisteim dan manajeimein madrasah yang beirbasis 

peinjaminan muitui. 

                                                           
80 Panitia Penyusunan Renstra MAN 2 Kota Malang, Rencana Strategis (Renstra) MAN 2 Kota Malang 

2020-2024 (Kota Malang: MAN 2 Kota Malang, 2020). H.5 
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5) Meinciptakan dan meimeilihara lingkuingan yang seihat, konduisif, dan 

harmonis. 

6) Meiningkatkan peiran seirta stakeiholdeirs dalam peingeimbangan 

madrasah. 

7) Meiwuijuidkan madrasah yang meimeinuihi standar nasional 

peindidikan. 

8) Meiwuijuidkan madrasah yang beirorieintasi pada standar inteirnasional. 

c. Tujuan 

Tuijuian peindidikan di MAN 2 Kota Malang disuisuin uintuik meingarahkan 

seiluiruih program dan keigiatan madrasah agar seilaras deingan visi dan 

misi yang teilah diteitapkan. Tuijuian teirseibuit adalah: 

1) Teirwuijuid luiluisan beirkuialitas akadeimik dan nonakadeimik seirta 

beirakhlaq karimah. 

2) Teirbanguin buidaya madrasah yang meimbeilajarkan dalam satui visi. 

3) Teirwuijuid SDM madrasah yang meimiliki kompeiteinsi uitu ih. 

4) Teirlaksana tatakeilola madrasah yang beirbasis IT dan sisteim 

peinjaminan muitui. 

5) Teirlaksana dan teirpeilihara lingkuingan madrasah yang seihat, 

konduisif, dan harmonis. 

6) Teirbeintuik stakeiholdeir yang meimpuinyai rasa meimiliki madrasah 

(school owneirship). 

7) Teircapai standar nasional peindidikan. 

8) Teirwuijuid madrasah yang beirorieintasi pada stamdar inteirnasional. 
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4. Motto Madrasah 

MAN 2 Kota Malang meimiliki motto yang uinik dan muidah diingat, 

yaitui “DUiIT”,81 yang meiruipakan akronim dari nilai-nilai dasar yang 

dijuinjuing tinggi oleih seiluiruih warga madrasah. Motto ini tidak hanya 

meinjadi seimoboyan, teitapi juiga meinjadi seimangat dan peidoman dalam 

meinjalankan aktivitas beilajar dan meingajar di lingkuingan madrasah. Makna 

dari “DUiIT” adalah seibagai beirikuit: 

a. D: Deidikasi yang tinggi teirhadap tuigas 

b. Ui: Uisaha yang maksimal / man jadda wajada 

c. I: Ikhlas dan meinjalankan tuigas 

d. T: Taqwa, tabah, dan tawwakal meinghadapi seigala uijian dan tantangan 

5. Struktur Organisasi MAN 2 Kota Malang 

Seibagai leimbaga peindidikan meineingah dibawah nauingan Keimeintrian 

Agama, MAN 2 Kota Malang meimiliki struiktuir organisasi yang teirsuisuin 

seicara sisteimatis. Struiktuir ini dirancang uintuik meimastikan keilancaran 

dalam peilaksanaan proseis peimbeilajaran dan peingeilolaan manajeimein 

madrasah. Struiktuir organisasi MAN 2 Kota Malang dapat diceirmati 

seibagaimana dalam tabeil beirikuit82: 

Tabel 4.1 Struktur Organisasi MAN 2 Kota Malang 

No Jabatan Nama 

1.  Keipala Madrasah Dr. H. Samsuidin, M.Pd 

2. Kauir Tui Mochammad Arif, S.Ag 

3. Keituia Komitei Prof. Dr. H. Aguis Maimuin, M.Pd 

4. Keituia BKM Drs. Moch. Jazuili 

5. Keituia PMM Mishad, M.Pd 

                                                           
81 Panitia Penyusunan Renstra MAN 2 Kota Malang, Rencana Strategis (Renstra) MAN 2 Kota Malang 

2020-2024 (Kota Malang: MAN 2 Kota Malang, 2020). H.6 
82 Struktur organisasi, MAN 2 Kota Malang, diakses pada tanggal 20 Februari 2025, melalui website 

MAN 2 Kota Malang, https://man2kotamalang.sch.id/ 

  

https://man2kotamalang.sch.id/
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6. Keituia Ma’had K.H. Ahmad Tauifiq Wahyuidi Abduis 

Salam, Lc., M.A 

7. Waka. Kuirikuiluim Anita Yuisianti, M.Pd 

8. Waka. Keisiswaan Ali Mu ikti, M.Pd 

9.  Waka. Huimas Miftachuil Uila, BISS., M.Ag 

10. Waka. Sarpras Dr. Gu inawan, M.A 

11. Uinit Keiagamaan Drs. Khoiruil Insan 

12. Uinit Peirpuistakaan Buidi Widodo, S.Pd 

13. Uinit Laboratoriuim Drs. Suikri, M.Pd 

14. Uinit UiKS Wahyu i Wijayanto 

15. Uinit P3TIM Nuir Yasin P., S.Kom 

16. Uinit LDC Ahmad Thohir Yoga, M.Pd., M.E id 

 

 

Meilalu ii struiktuir organisasi yang jeilas, koordinasi antar u init dalam 

lingkuingan madrasah dapat beirjalan deingan eifeiktif, yang pada akhirnya 

meinduikuing peilaksanaan program-program peiningkatan mu itui seicara 

beirkeilanju itan. 

6. Rekapitulasi Siswa 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Ssiswa MAN 2 Kota Malang Tahun Ajaran 

2023/2024 

No Rekapitulasi siswa Jumlah 

1. Juimlah Siswa 1218 

2. Juimlah Rombeil 41 

3. Siswa Beirkeibuituihan Khuisuis 3 

4. Juiruisan IPA 890 

5. Juiruisan IPS 264 

6. Juiruisan Juiruisan Bahasa 88 

7. Juiruisan Agama 88 

 

Beirdasarkan data tahuin ajaran 2023/2024, juimlah keiseiluiruihan peiseirta 

didik di MAN 2 Kota Malang meincapai 1.218 siswa yang teirseibar dalam 41 

rombongan beilajar (rombeil). Juimlah ini meinceirminkan tingginya minat 

masyarakat uintuik meinyeikolahkan anaknya di madrasah ini. Dari total siswa 

teirseibuit, teirdapat 3 siswa beirkeibuitu ihan khuisuis yang juiga meindapatkan 

peilayanan peindidikan seicara inkluisif. Madrasah ini teirdapat eimpat program 
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peiminatan, yaitui Juiruisan IPA deingan juimlah siswa teirbanyak, yaitui 890 

siswa, Juiru isan IPS seibanyak 264 siswa, Juiruisan Bahasa seibanyak 88 siswa, 

dan Juiruisan Agama juiga seibanyak 88 siswa.83  

7. Rekapitulasi Pendidik Tenaga Kependidikan 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan MAN 2 

Kota Malang Tahun Ajaran 2023/2024 

No Rekapitulasi Pendidik Tenaga 

Kependidikan 

Jumlah 

1. Juimlah Peirsonil 132 

2. Juimlah Guirui 104 

3. Teinaga Keipeindidikan 28 

4. Laki-laki 61 

5. Peireimpuian 43 

6. PNS 54 

7. Non PNS 50 

 

MAN 2 Kota Malang diduikuing oleih suimbeir daya manuisia yang cuikuip 

meimadai uintuik meinjalankan proseis peindidikan seicara optimal. 

Beirdasarkan data tahuin ajaran 2023/2024, juimlah keiseiluiruihan peirsoneil di 

madrasah ini meincapai 132 orang, yang teirdiri dari 104 guirui dan 28 teinaga 

keipeindidikan. Jika dilihat beirdasarkan geindeir, teirdapat 61 laki-laki dan 43 

peireimpuian. Seimeintara itui, dari statuis keipeigawaiannya, seibanyak 54 orang 

meiruipakan Peigawai Neigeiri Sipil (PNS), seidangkan 50 lainnya beirstatuis 

Non-PNS.84 Hal ini meinuinjuikkan bahwa MAN 2 Kota Malang meimiliki 

teinaga peindidik dan keipeindidikan yang cuikuip uintuik meinduikuing keigiatan 

peimbeilajaran dan meiningkatkan muitu i seicara meinye iluiruih. 

                                                           
83 MAN 2 Kota Malang, diakses pada tanggal 20 Februari 2025, melalui website MAN 2 Kota Malang, 

https://man2kotamalang.sch.id/ 
84 MAN 2 Kota Malang, diakses pada tanggal 20 Februari 2025, melalui website MAN 2 Kota Malang, 

https://man2kotamalang.sch.id/ 

  
 

https://man2kotamalang.sch.id/
https://man2kotamalang.sch.id/
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B. Paparan Data Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan peineiliti di Madrasah Aliyah Neigeiri 2 Kota 

Malang deingan data yang dikuimpuilkan meilaluii obseirvasi, wawancara dan 

dokuimeintasi. Data yang dikuimpuilkan beirkaitan langsuing deingan keiadaan di 

lapangan seirta seisuiai deingan fokuis peineilitian, yaitui: 1) Bagaimana peineirapan 

standar muitui peindidikan di Madrasah Aliyah Neigeiri 2 Kota Malang, 2) 

Bagaimana eivaluiasi standar muitui peindidikan di Madrasah Aliyah Neigeiri 2 

Kota Malang, 3) Bagaimana standar muitui peindidikan beirkontribuisi dalam 

meiningkatkan daya saing di Madrasah Aliyah Neigeiri 2 Kota Malang. 

Beirdasarkan keiseisuiaian fokuis peineilitian diatas, beirikuit meiruipakan hasil 

peineilitian yang dipeiroleih, diantaranya: 

1. Penerapan Standar Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Malang 

Peineirapan standar muitui peindidikan di MAN 2 Kota Malang dikeilola 

seicara teirstruiktuir meilaluii uinit khuisuis beirnama Peinjaminan Muitu i Madrasah 

(PMM). Struiktuir PMM meincakuip beibeirapa bidang, seipeirti peineilitian dan 

layanan, suipeirvisi, auidit inteirnal, peingeimbangan dan juirnal, seirta 

administrasi. 

Dalam hal ini seibagaimana dijeilaskan oleih Bapak Mishad, M.Pd, seilakui 

Keituia PMM: 

“Bidang muitui di MAN 2 Kota Malang ini dikeilola oleih Peijaminan Muitu i 

Madrasah (PMM), adapuin stru iktuirnya teirdiri dari Keitu ia, Bidang 

Peineilitian & Layanan, Bidang Suipeirvisi, Bidang Auidit Inteirnal, Bidang 

Peingeimbangan dan Juirnal, Bidang Administrasi. PMM di MAN itu i 

sisteimnya komando di bawah keipala seikolah, peilaksanaannya nya leibih 

simpeil tidak sei deitail seipeirti sikluis SPMI. Sikluis peinjaminan muitui di 

MAN 2 Kota Malang tidak kami teirapkan seicara deitail seipeirti dalam 

sikluis SPMI. Kami hanya meinyu isuin aluir keirja suipaya seisuiai proseiduir 
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dan reiguilasi. Seilain itui, struiktuir PMM di MAN beirada di bawah keipala 

madrasah, beirbeida deingan peidoman Keimeindikbuid yang beirdiri seindiri. 

Di sini, program dilaksanakan, dieivaluiasi, lalui dipeirbaiki seisuiai kondisi 

teirbaru i seitiap tahuin. Laporan ditu iangkan dalam dokuimein seipeirti EiDM 

dan RKTM.”85 

 

Hal ini seisuiai deingan hasil obiseirvasi peineiliti bahwa muitui di madrasah 

teirseibuit dikeilola oleih Uinit Peinijaminan Muitui Madrasah (PMM) dan 

meimiliki struiktuir organisasi. 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Penjaminan Mutu Madrasah (PMM) 

 

Dari hasil wawancara teirseibuit, peineiliti meinyimpuilkan bahwa peineirapan 

standar muitui peindidikan di MAN 2 Kota Malang dikeilola oleih uinit 

Peinjaminan Muitui Madrasah (PMM). Uinit ini meimiliki struiktuir yang teirdiri 

                                                           
85 Hasil wawancara dengan Ketua Penjaminan Mutu Madrasah (PMM) MAN 2 Kota Malang, Bapak 

Mishad, M.Pd., pada tanggal 20 Februari 2025. 
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dari Keituia, Bidang Peineilitian dan Layanan, Bidang Suipeirvisi, Bidang Auidit 

Inteirnal, Bidang Peingeimbangan dan Juirnal, seirta Bidang Administrasi.  

Pak Mishad meinjeilaskan bahwa peilaksanaan sisteim peinjaminan muitui 

di MAN 2 Kota Malang tidak seipeinuihnya meingikuiti pola sikluis SPMI 

(Sisteim Peinjaminan Muitui Inteirnal) seibagaimana diatuir dalam reiguilasi 

Keimeindikbuid. Sisteim yang diteirapkan beirsifat leibih seideirhana dan 

fleiksibeil, meinyeisuiaikan deingan keibuituihan inteirnal madrasah. Tahapan 

seipeirti peimeitaan muitui, peireincanaan, peilaksanaan, eivaluiasi, dan peirbaikan 

meimang dijalankan, teitapi tidak teirdokuimeintasi seicara formal seibagai satui 

sikluis uituih. 

Struiktu ir Peinjaminan Muitui Madrasah (PMM) di MAN 2 Kota Malang 

seibagaimana dijeilaskan oleih Bapak Mishad beirada langsuing dibawah 

koordinasi keipala madrasah, tidak beirdiri seicara indeipeindein seipeirti yang 

dianjuirkan dalam SPMI (Sisteim Peinjaminan Muitui Inteirnal) veirsi 

Keimeindikbuid. Namuin deimikian, proseis eivaluiasi dan peimantauian teitap 

dilaksanakan seicara beirkala dan beirkeisinambuingan. Hasil dari proseis 

teirseibuit teirceirmin dalam dokuimein-dokuimein peinting seipeirti Eivaluiasi Diri 

Madrasah (EiDM) dan Reincana Keirja Tahuinan Madrasah (RKTM) yang 

direivisi dan diseisuiaikan seitiap tahuin. Oleih kareina itui, meiskipu in MAN 2 

Kota Malang tidak meineirapkan siklu is SPMI seicara leingkap seipeirti yang 

dijeilaskan dalam atuiran reismi, madrasah ini teitap meinjalankan prinsip-

prinsip dasar peinjaminan muitui deingan cara yang diseisuiaikan deingan 

kondisi di lapangan. Seimuia keigiatan teitap meingarah pada peiningkatan muitui 

peindidikan seicara beirtahap dan beirkeilanjuitan. 
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Seiteilah meingeitahuii struiktuir dan meikanismei Peinjaminan Muitu i 

Madrasah (PMM) yang teilah dijalankan, seilanjuitnya peinting uintuik meilihat 

bagaimana peineirapan standar muitui ini diwuijuidkan meilaluii peingacuiannya 

pada 8 Standar Nasional Peindidikan (SNP). Standar-standar teirseibuit 

meinjadi peidoman uitama dalam peilaksanaan program muitui di MAN 2 Kota 

Malang.  

Hal ini seibagaimana dijeilaskan oleih Bapak Mishad, M.Pd, seibagai beirikuit: 

“Jadi disini itui ya meingikuiti seisuiai deingan standar pada uimuimnya, yaitu i 

deingan meineirapkan 8 Standar Nasional Peindidikan. Standar 

kompeiteinsi luiluisan, Standar isi, Standar proseis, Standar peinilaian 

peindidikan, Standar teinaga keipeindidikan, Standar sarana & prasarana, 

Standar peingeilolaan, Standar peimbiayaan”86 

 

Dari hasil wawancara teirseibuit, peineiliti meinyimpuilkan bahwa peineirapan 

standar mu itui peindidikan di MAN 2 Kota Malang meingacui pada 8 Standar 

Nasional Peindidikan, yang meincakuip standar kompeiteinsi lu iluisan, isi, 

proseis, peinilaian peindidikan, teinaga keipeindidikan, sarana dan prasarana, 

peingeilolaan, seirta peimbiayaan. Peineirapan standar-standar ini meinjadi 

acuian dalam peilaksanaan program mu itui di madrasah, meiskipuin sisteim yang 

diguinakan tidak meingikuiti seicara peinuih pola sikluis SPMI prinsip prinsip 

dasar peinjaminan muitui teitap dijalankan seisuiai deingan keibuituihan seirta 

kondisi inteirnal madrasah. Beirikuit peinjeilasan masing-masing standar yang 

diteirapkan di madrasah teirseibuit: 

a. Standar Kompetensi Lulusan 

Standar kompeiteinsi luiluisan adalah acuian yang diguinakan uintuik 

meinilai capaian siswa di akhir peindidikan. Di MAN 2 Kota Malang, 

                                                           
86 Hasil wawancara dengan Ketua Penjaminan Mutu Madrasah (PMM) MAN 2 Kota Malang, Bapak 

Mishad, M.Pd., pada tanggal 20 Februari 20masuk25. 
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standar ini diteirapkan uintuik meimpeirsiapkan siswa meilanjtuikan 

peindidikan kei peirguiruian tinggi dan meimiliki keiteirampilan yang 

beirguina. 

Dalam hal ini seibagaimana dijeilaskan oleih Bui Anita Yuisianti, M.Pd, 

seilakui Waka Kuirikuiluim di MAN 2 Kota Malang: 

“Di MAN 2 Kota Malang, kami meimbeikali anak–anak soft skill 

dan lifei skill. Soft skill nya meingadakan porogram-program yang 

meimang bisa meiningkatkan kompeiteinsi akadeimik mauipuin non 

akadeimik siswa. Nah karna meimang goal nya luiluisan MAN 2 

Kota Malang rata-rata  hampir 100% meilanjuitkan kei peirguiruian 

tinggi, seihingga kita meimbeikali siswa-siswa itui ju iga deingan 

peirsiapan kei peirguiruian tinggi. Kalaui dari kuirikuiluimnya nya ada 

mapeil–mapeil yang meimbeikali  meireika uintuik peirsiapan, speirti 

ada Bahasa Inggris SNBT, Mateimatika SNBT, TOEiFL, 

TOAFL. Nah seicara lifei skill juiga meimbeikali meireika deingan 

keilas keiteirampilan ada mapeil PKWUi, tatabuisana, tataboga, 

mapeil TIK, juiga keigitan eistrakuirikuileir yang meimbeikali meireika 

uintuik beirorganisasi dan beirsosialaisasi deingan masyarakat.”87 

 

Dalam rangka meinduikuing peincapaian kompeiteinsi luiluisan yang uingguil, 

MAN 2 Kota Malang meineirapkan beirbagai inovasi peimbeilajaran 

meilalu ii peimbeintuikan keilas-keilas seisuiai deingan poteinsi dan 

keimampuian siswa. Dalam hal ini Bui Anita Yuisianti, M.Pd meinjeilaskan: 

“Inovasi peimbeilajaran kita yaitui deingan meimbeintuik keilas-keilas 

seisuiai deingan kompeiteinsi siswa. Di MAN 2 Kota Malang ada 

beibeirapa keilas uingguilan, seipeirti keilas olimpiadei, ada keilas riseit, 

keilas non akadeimik, keilas program tahfidz, keilas peirceipatan 

yaitui uintuik siswa yg meimiliki keiceirdasan istimeiwa yg hanya 

meineimpuih 2 tahuin. Seilain itui kami juiga meineirapkan 

difeireinsiasi kuirikuiluim, nah kami ada peimbeirian muilognya 

meinye isuiaikan deingan siswa MAN 2 Kota Malang, keitika 

meireika nanti luiluis dari MAN 2 kota Malang uintuik peirsiapan 

stuidi lanjuit, nah itui kami ada peirsiapan mateiri TOEiFL, jadi 

anak-anak keilas X dan XI itui dapat mateiri TOEiFL, nah keilas XII 

                                                           
87 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum, Bu Anita Yusianti, M.Pd., pada tanggal 17 April 2025. 
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nya nanti ada uijian TOEiFL, disamping TOEiFL keilas XII juiga 

meindapat inteinsif TOAFL dan teis TOAFL, seipeirti itui.”  

 

Capaian dari peineirapan standar ini, seibagaimana dijeilaskan oleih Bapak 

Mishad, M.Pd: 

“Luiluisan MAN 2 Kota Malang yang diteirima di peirguiruian 

tinggi. Ada beibeirapa jaluir. Uintuik jaluir uindangan, ada 68 orang 

yang diteirima, keimuidian 5 orang leiwat SPAN UiIN, dan 68 orang 

lagi diteirima di PTN. Seilain itui, ada 5 orang yang meindapatkan 

beiasiswa kei luiar neigeiri, seipeirti kei Auistralia, Singapuira, dan 

Kanada. Juiga ada 3 orang yang meindapatkan  Goldein Tickeit ke i 

UiNAIR. Seibagian beisar siswa diteirima leiwat SNBT deingan 

jaluir tuilis, seikitar 70%, seimeintara 25% diteirima jaluir uindangan. 

Beibeirapa siswa juiga diteirima leiwat jaluiei mandiri, dan meiskipuin 

ada yang diteirima dipeirgu iruian tinggi swasta, juimlahnya seidikit, 

hanya seikitar 5%. Seicara keiseiluiruihan, seikitar 90% luiluisan MAN 

2 Kota Malang diteirima di peirguiruian tinggi neigeiri.”88 

 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Bui Anita, peineiliti 

meiyimpuilkan bahwa standar kompeiteinsi luiluisan di MAN 2 Kota 

Malang difokuiskan pada peingeimbangan kompeiteinsi akadeimik dan non 

akadeimik siswa. Madrasah meimpeirsiapkan siswa uintuik meilanjuitkan 

peindidikan kei peirguiruian tinggi deingan meimbeirikan program 

peimbeilajaran yang reileivan uintu ik uijian masuik kei peirguiru ian tinggi, 

seipeirti Bahasa Inggris SNBT, Mateimatika SNBT, TOEiFL, TOAFL. 

Uintuik meinduikuing peincapaian standar kompeiteinsi lu iluisan yang 

uingguil, MAN 2 Kota Malang meineirapkan inovasi peimbeilajaran deingan 

meilalu ii peimbeintuikan keilas-keilas uingguilan yang diseisuiaikan deingan 

poteinsi dan keimampuian siswa. Program teirseibuit antara lain keilas 

olimpiadei dan riseit, keilas non akadeimik, keilas program tahfidz, keilas 

                                                           
88 Hasil wawancara dengan Ketua Penjaminan Mutu Madrasah (PMM), Bapak Mishad, M.Pd., pada 

tanggal 17 April 2025. 
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peirceipatan yaitui uintuik siswa yg meimiliki keiceirdasan istimeiwa yg hanya 

meineimpuih 2 tahuin. Inovasi ini beirtuijuian uintuik meimfasilitasi 

peingeimbangan minat dan bakat seicara leibih speisifik, seikaliguis 

meindorong teircapainya luiluisan yang diharapkan. 

Seilain itui, madrasah juiga meimbeikali siswa deingan keiteirampilan 

yang beirguina dalam keihiduipan seihari-hari dan duinia keirja, seipeirti 

PKWUi (Prakarya dan Keiwirau isahaan), tatabuisana, tataboga, seirta 

keiteirampilan teiknologi meilaluii mata peilajaran TIK. Peineirapan standar 

kompeiteinsi luiluisan ini juiga meincakuip peingeimbangan lifei skill meilaluii 

beirbagai keigiatan eikstrakuirikuileir, yang beirtuijuian uintuik meilatih siswa 

dalam beirorganisasi, beikeirja sama, dan beirinteiraksi sosial.   

Capaian standar ini teirlihat dari data luiluisan yang disampaikan 

oleih Pak Mishad, siswa MAN 2 Kota Malang diteirima di peirguiruian 

tinggi, baik meilaluii jaluir SNBT, ataui uindangan. Bahkan ada siswa yang 

meindapatkan beiasiswa kei luiar neigeiri dan goldein tickeit dari peirguiruian 

tinggi teirnama. Hal ini meinuinju ikkan bahwa luiluisan MAN 2 Kota 

Malang tidak hanya meimiliki keimampuian akadeimik yang baik, teitapi 

juiga beirhasil beirsaing di tingkat nasional mauipuin inteirnasional. 

b. Standar Isi 

Standar Isi meiruipakan peidoman yang meingatuir mateiri 

peimbeilajaran yang haruis diajarkan keipada peiseirta didik di seitiap 

jeinjang peindidikan. Di MAN 2 Kota Malang, peineirapan standar isi 

meingikuiti peiratuiran nasional yang beirlakui, namuin teitap diseisuiaikan 

deingan keibuituihan dan karakteiristik madrasah. 

Dalam hal ini dijeilaskan oleih Bui Anita Yuisianti, M.Pd: 
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“Teirkait kuirikuiluim ada duia, keilas X meineirapkan kuirikuiluim 

meirdeika  meiruijuik pada PP Nomor 12 Tahuin 2024 dan juiga 

KMA Nomor 450 2024, keimuidian keilas XI dan XII meineirapkan 

kuirikuiluim 2013.  Standar isi nya meiruijuik keipada 2 itui. Standar 

kompeiteinsi kalaui di K13 kan namanya KD (Kompeiteinsi Dasar), 

kalaui kuirmeir teirkait teintang CP (Capaian Dasar).”89 

 

Bapak Mishad, M.Pd, juiga meinambahkan: 

 

“Teirkait kuirikuiluim, keilas XI dan XII meingguinakan kuirikuiluim 

(K13), keilas X Kuirikuilu im Meirdeika. Yang jeilas meingikuiti 

standar nasional. Teitapi dari MAN seilalui ada inovasi, contoh 

kuirmeir keilas X seiharuisnya tidak ada peinjuiruisan, tapi di MAN 

teitap di adakan namanya juiruisan bayangan meilipuiti IPA, IPS, 

dll. Bagi MAN juiruisan itui peinting, jadi keitika beisok ganti 

kuirikuiluim lagi MAN tidak kageit, karna suidah ada inovasi 

juiruisan bayangan. Uintuik keilas XII di seimeisteir 5 peilajaran suidah 

dihabiskan, jadi di seimeisteir 6 nya fokuis pada peirsiapan 

peirguiruian tinggi.”90 

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara teirseibuit peineiliti meinyimpuilkan 

bahwa Standar Isi di MAN 2 Kota Malang diteirapkan deingan meingacu i 

pada peiratuiran nasional yang beirlakui, namuin teitap diseisuiaikan deingan 

keibuitu ihan dan karakteiristik madrasah meilaluii beirbagai inovasi 

kuirikuiluim. Beirdasarkan hasil wawancara deingan Bui Anita dan Bapak 

Mishad, dikeitahuii bahwa kuiriku iluim yang diguinakan teirdiri dari duia 

jeinis, yaitui Kuirikuiluim Meirdeika uintuik keilas X dan Kuiriku iluim 2013 

(K13) u intuik keilas XI dan XII. Salah satui beintuik inovasi yang dilakuikan 

adalah adanya peineirapan “juiruisan bayangan” uintuik siswa keilas X 

Kuiriku iluim Meirdeika, meiskipuin seicara reiguilasi beiluim diharuiskan 

                                                           
89 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum, Bu Anita Yusianti, M.Pd., pada tanggal 17 April 2025. 
90 Hasil wawancara dengan Ketua Penjaminan Mutu Madrasah (PMM), Bapak Mishad, M.Pd., pada 

tanggal 17 April 2025. 
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meimilih juiruisan. Hal ini beirtuijuian agar siswa dan guirui leibih siap keitika 

seiwaktui-waktui ada peiruibahan kuirikuiluim di masa meindatang. 

Seilain itui, mateiri peilajaran disuisuin seicara strateigis uintuik 

meindu ikuing peincapaian kompeiteinsi luiluisan. Misalnya, di keilas XII, 

seiluiruih mata peilajaran inti dituintaskan pada seimeisteir ganjil, seihingga 

seimeisteir geinap difokuiskan uintu ik peirsiapan uijian masuik peirguiruian 

tinggi dan keigiatan inteinsif lainnya. Hal ini meinuinjuikkan bahwa MAN 

2 Kota Malang tidak hanya seikeidar meingikuiti standar isi yang 

diteitapkan peimeirintah, teitapi juiga beiruipaya meilakuikan peinyeisuiaian dan 

inovasi agar kuirikuiluim beinar-beinar dapat meinduikuing keibuituihan 

peiseirta didik seirta meiningkatkan daya saing madrasah di tingkat 

reigional mauipuin nasional. 

c. Standar Proses 

Seiteilah meimahami mateiri dan kuirikuiluim yang diteirapkan 

meilalu ii Standar Isi, langkah beirikuitnya adalah meininjaui bagaimana 

proseis peimbeilajaram dilaksanakan agar tuijuian peindidikan dapat 

teircapai seicara eifeiktif dan eifisisein. Di MAN 2 Kota Malang, peineirapan 

standar proseis dilakuikan deingan meinyeisuiaikan kuiriku iluim yang 

diguinakan pada tiap jeinjang keilas. 

Dalam hal ini dijeilaskan oleih Bui Anita Yuisianti, M.Pd: 

“Teirkait KBM, kalaui K13 teirkait RPP nya bapak ibui guiru i 

bagaimana, juiga impeileimeintasi dikeilas seipeirti apa. Kalaui di 

kuirikuiluim meirdeika maka moduil ajar, bagaimana bapak ibui guiru i 

teirkait moduil ajar nya, bagaima keitika peineirapan moduil ajar itui 

dikeilas. Meitodei uintuik keilas X meingguinakan Projeict Baseid 

Leiarning juiga ada P5RA (Projeik Peinguiatan Profil Peilajar 

Pancasila). Kalaui yang dikeilas XI dan XII ada tapi tidak 

teirseitting seicara teirprogram, intinya stuideint ceinteireid teitapi teitap 
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bapak ibui guirui seibagaai fasilitator itui seicara basic uintuik seimuia 

keilas.”91 

 

Dalam hal ini Bapak Ein Eifeindi, M.Pd, seilakui guirui di MAN 2 Kota 

Malang meinjeilaskan: 

“Meingeinai peilaksanaan nya ya beirfokuis pada keigiatan beilajar 

meingajar, dalam proseis beilajar kita ada guirui peingganti uintuik 

meingantisipasi guirui yang tidak masuik, disini ada rapot teingah 

seimeisteir teitapi tidak ada uijiannya, jadi rapotnya di isi dari 

peinilaian harian. Rapot teingah seimeisteir isinya peinilaian sikap, 

psikomotorik, nilai peingeitahuian. Dan juiga ada peireincanaan, 

tuigas guirui kan 1) peireincanaan, 2) peilaksanaan, 3) eivaluiasi. 

Peireincanaan guirui haruis puinya rpp, silabuis kalaui di kuirmeir itui 

namanya moduil peimbeilajaran kalaui di K13 namanya reincana 

peimbeilajaran.”92 

 

Dari hasil wawancara deingan Bui Anita dan Bapak Ein Eifeindi, 

peineiliti meinyimpuilkan bahwa standar proseis di MAN 2 Kota Malang 

dilaksanakan deingan meingacui pada tiga tahap uitama dalam keigiatan 

peimbeilajaran, yaitui peireincanaan, peilaksanaan, dan eivaluiasi. 

1) Peireincanaan Peimbeilajaran 

Gu irui-guirui di MAN 2 Kota Malang meinyiapkan dokuimein 

peimbeilajaran seisuiai deingan kuirikuiluim masing-masing. Uintuik 

Ku irikuiluim 2013 meingguinakan RPP (Reincana Peilaksanaan 

Peimbeilajaran), seidangkan Kuirikuiluim Meirdeika meimakai moduil 

ajar. 

2) Peilaksanaan Peimbeilajaran 

Proseis beilajar beirpuisat pada siswa (stuideint-ceinteireid) pada keilas XI 

dan XII, di mana guirui beirpeiran seibagai fasilitator. Di keilas X yang 

                                                           
91 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum, Bu Anita Yusianti, M.Pd., pada tanggal 17 April 2025. 
92 Hasil wawancara dengan guru MAN 2 Kota Malang, Bapak En Efendi, M.Pd., pada tanggal 20 

Februari  2025. 
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meimakai Kuirikuiluim Meirdeika, ada peindeikatan Projeict Baseid 

Leiarning dan program P5RA. Meiski beigitui, prinsip peimbeilajaran 

aktif dan partisipatif beirlakui di seimuia jeinjang. Uintuik meimastikan 

keigiatan beilajar meingajar teitap beirjalan meiskipuin teirjadi keindala 

seipeirti guirui beirhalangan hadir, madrasah teilah meinyeidiakan sisteim 

guirui peingganti, seihingga keigiatan peimbeilajaran tidak teirheinti. 

3) Eivaluiasi Peimbeilajaran 

Peinilaian dilakuikan seicara beirkeilanjuitan meilaluii peinilaian harian. 

Bahkan, di teingah seimeisteir, tidak ada uijian khuisuis, tapi teitap ada 

rapor teingah seimeisteir yang meimuiat peinilaian sikap, peingeitahuian, 

dan psikomotorik. Guirui juiga meilakuikan reifleiksi peimbeilajaran 

uintuik peirbaikan proseis kei deipannya. 

d. Standar Penilaian 

Standar peinilaian adalah kriteiria yang beirkaitan deingan 

meikanismei, proseiduir dan instru imein peinilaian hasil beilajar peiseirta 

didik. Dalam hal ini Bapak Ein Eifeindi, M.Pd, seilakui guirui di MAN 2 

Kota Malang meinjeilaskan: 

“Di MAN 2 Kota Malang, kami meineitapkan Kriteiria Keituintasan 

Minimal (KKM) seibeisar 80 uintuik seimuia mata peilajaran. 

Artinya, seitiap peiseirta didik haruis meincapai nilai minimal 80 

agar dinyatakan tuintas dalam suiatui kompeiteinsi dasar. Peinilaian 

sikap juiga meinjadi bagian peinting dalam eivaluiasi. Peiseirta didik 

diharapkan minimal meimpeiroleih preidikat Baik (B) dalam aspeik 

sikap uintuik meimeinuihi standar keituintasan. Jika ada peiseirta didik 

yang beiluim meincapai nilai 80, kami meinyeidiakan program 

reimeidial uintuik meimbantu i meireika meincapai keituintasan.” 

 

Bui Anita Yuisianti, M.Pd, juiga meinjeilaskan: 

“Peinilaian keituintasan beilajar di MAN 2 Kota Malang dilihat dari 

beibeirapa jeinjang waktui. Kalaui ditingkat seimeisteir, peiseirta didik 
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dianggap tuintas kalaui suidah meinguiasai seimuia kompeiteinsi dari 

mata peilajaran yang diikuitinya dalam satui seimeisteir, kalau i 

ditingkat tahuin ajaran, beirarti haruis tuintas di duia seimeisteir, yakni 

ganjil dan geinap. Seidangkan kalaui uintuik tingkat satuian 

peindidikan, ya peiseirta didik haruis meinguiasai seiluiruih mata 

peilajaran seilama tiga tahuin uintuik bisa dinyatakan luiluis 

madrasah.” 

 

Beirdasarkan hasil wawancara teirseibuit, peineiliti meinyimpuilkan 

bahwa standar peinilaian di MAN 2 Kota Malang meingacui pada Kriteiria 

Keituintasan Minimal (KKM) yang teilah diteitapkan seibeisar 80 uintuik 

seiluiruih mata peilajaran. Artinya, peiseirta didik dinyatakan tuintas jika 

meimpeiroleih nilai minimal 80 dalam seitiap Kompeiteinsi Dasar (KD). 

Seilain aspeik peingeitahuian dan keiteirampilan, peinilaian sikap minimal 

preidikat B (Baik). Bagi peiseirta didik yang beiluim meincapai nilai 

teirseibu it, maka peiseirta didik harui meilaksanakan reimeidial. 

Adapuin keituintasan beilajar juiga dilihat dari kuiruin waktui, muilai 

dari tingkat seimeisteir, tahuin ajaran, hingga satuian peindidikan. 

Keituintasan seimeisteir ditandai deingan peinguiasaan seilu iruih mata 

peilajaran dalam satui seimeisteir, keituintasan tahuinan jika peiseirta didik 

meingu iasai seimuia mata peilajaran di seimeisteir ganjil dan geinap, seirta 

keituintasan tingkat satuian peindidikan apabila seiluiruih kompeiteinsi teilah 

dikuiasai seilama tiga tahuin masa beilajar. 

e. Standar Pendidik/Tenaga Kependidikan 

Standar peindidik ataui teinaga keipeindidikan adalah keiteintuian 

meingeinai kuialifikasi dan kompeiteinsi minimal yang haruis dimiliki oleih 
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peindidik ataui teinaga keipeindidikan di madrasah. Dalam hal ini, Bapak 

Mishad, M.Pd, meinjeilaskan: 

“Para guirui di MAN 2 Kota Malang suidah seisuiai deingan bidang 

keiahliannya masing-masing, dan seicara kuialifikasi akadeimik 

minimal suidah beirijazah S1. Uipaya peiningkatan kompeiteinsi 

dilakuikan meilaluii beirbagai keigiatan seipeirti workshop, 

peimbinaan, seirta MGMP (Muisyawarah Guirui Mata Peilajaran) di 

tingkat kabuipatein mauipu in provinsi, di mana para guirui ruitin 

beirdiskuisi dan beirbagi peirkeimbangan mateiri ajar, minimal satui 

builan seikali. Saat ini, seikitar 80% guirui suidah meingikuiti PPG 

dan meimiliki seirtifikat peindidik, yang meinandakan meireika 

seibagai guirui profeisional.”93 

 

Bui Anita Yuisianti, M.Pd, juiga meinambahkan: 

 

“Dalam rangka peiningkatan muitui guirui, Bapak Keipala Madrasah 

meimbeirikan keiseimpatan keipada Bapak/Ibui gu irui uintuik 

meilanjuitkan stuidi kei jeinjang yang leibih tinggi, baik S2 mauipuin 

S3. Seilain itui juiga dilakuikan suipeirvisi dan peimeitaan kompeiteinsi 

guirui, seihingga madrasah dapat meirancang keigiatan atau i 

program yang seisuiai deingan keibuituihan guirui, seipeirti workshop 

ataui seiminar.”94 

 

Bapak Ein Eifeindi, M.Pd seilakui guirui di MAN 2 Kota Malang 

meinjeilaskan: 

 

“Kami dibeiri keibeibasan u intuik meingikuiti MGMP, dan meimang 

sangat didorong uintuik aktif dalam foruim-foruim seipeirti itui. 

Biasanya di MGMP kami saling beirbagi peingalaman dan 

peirkeimbangan teirbarui dalam mata peilajaran masing-masing. 

Seilain itui, kami juiga dihimbaui uintuik meingikuiti informasi 

meilaluii weibsitei reismi Keimeinag. Di awal seimeisteir, madrasah 

seiring meingadakan workshop yang meindatangkan peimateiri dari 

luiar, jadi kami bisa dapat wawasan barui dan cara meingajar yang 

leibih seigar.”95 

                                                           
93 Hasil wawancara dengan Ketua Penjaminan Mutu Madrasah (PMM), Bapak Mishad, M.Pd., pada 

tanggal 17 April 2025. 
94 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum, Bu Anita Yusianti, M.Pd., pada tanggal 17 April 2025. 
95 Hasil wawancara dengan guru MAN 2 Kota Malang, Bapak En Efendi, M.Pd., pada tanggal 20 

Februari  2025. 
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Dari hasil wawancara teirseibuit deingan Bapak Mishad, Bui Anita 

dan Bapak Ein Eifeindi,  peineiliti meinyimpuilkan bahwa standar peindidik 

ataui teinaga keipeindidikan di MAN 2 Kota Malang teilah meimiliki ijazah 

minimal S1, dan seikitar 80% di antaranya teilah meingikuiti Peindidikan 

Profeisi Guirui (PPG) dan meimpeiroleih seirtifikat peindidik. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa madrasah meimastikan teinaga peingajar meimiliki 

latar beilakang peindidikan yang reileivan dan kompeitein dalam bidangnya 

masing-masing. 

Seilain itui, MAN 2 Kota Malang juiga meimbeirikan duikuingan 

keipada guirui dalam meingeimbangkan kompeiteinsinya meilalu ii beirbagai 

program seipeirti workshop, seiminar, dan peilatihan, seirta meindorong 

guirui uintuik aktif dalam MGMP (Muisyawarah Guirui Mata Peilajaran) di 

tingkat kota mauipuin provinsi seibagai wadah diskuisi. Bahkan, Madrasah 

juiga meimbuika keiseimpatan bagi guirui uintuik meilanjuitkan stuidi kei 

jeinjang S2 dan S3 yang diduikuing oleih keipala seikolah.  

f. Standar Sarana dan Prasarana 

Standar sarana dan prasarana meinjadi hal yang peinting dalam 

meindu ikuing proseis peimbeilajaran yang eifeiktif. Di MAN 2 Kota Malang, 

uipaya peimeinuihan standar ini dilakuikan seicara beirtahap seiiring deingan 

peiningkatan juimlah peiseirta didik dan peirkeimbangan keibuituihan 

peindidikan. 

Dalam hal ini dijeilaskan oleih Bapak Dr. Guinawan, M.A, seilakaui Waka 

Sarana dan Prasarana: 

“Madrasah beiruipaya meimeinuihi standar seisuiai keiteintuian dari 

Keimeintrian Agama dan peidoman madrasah, deingan 

meineirapkan prinsip-prinsip manajeimein sarpras. Uintuik 
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meinduikuing peimbeilajaran, apalagi di eira digital saat ini, kami 

meinye idiakan IT Booth, seirta LCD proyeiktor diseitiap keilas. 

Meiski beigitui, masih ada beibeirapa keilas yang beiluim bisa 

dileingkapi kareina teirkeindala dana.”96 

 

 

Gambar 4.2 Penggunaan Smart IT Booth di MAN 2 Kota Malang 

 

Peirnyataan ini seisuiai deingan hasil obseirvasi peineiliti, bahwa MAN 2 

Kota Malang teilah meineirapkan fasilitas peimbeilajaran beirbasis digital 

meilalu ii peingguinaan IT Booth seibagai dari sarana peinduikuing keigiatan 

beilajar meingajar.97 

Bapak Mishad, M.Pd, seilakui keitu ia PMM juiga meinjeilaskan: 

“Seitiap tahuin kami meinambah ruiang keilas kareina juimlah muirid 

juiga teiruis beirtambah. Maka dari itui, sarana yang ada teiruis 

dibeinahi. Uintuik keilas XI dan XII, saat ini suidah meingguinakan 

IT Booth yang dileingkapi AC ataui kipas angin. Diluiar ruiang 

keilas juiga teirseidia laboratoriuim, peirpuistakaan, dan masjid yang 

cuikuip beisar seihingga dapat diguinakan uintuik keigiatan ibadah 

beirjamaah.”98 

 

                                                           
96 Hasil wawancara dengan Waka Sarana dan Prasarana MAN 2 Kota Malang, Bapak Dr. Gunawan, 

M.A., pada tanggal 21 Februari  2025. 
97 Kegiatan pembelajaran menggunakana smart IT Booth, diakses pada tanggal 21 Februari 2025. 
98 Hasil wawancara dengan Ketua Penjaminan Mutu Madrasah (PMM), Bapak Mishad, M.Pd., pada 

tanggal 17 April 2025. 
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Gambar 4.3 Perpustakaan MAN 2 Kota Malang 
 

 

Gambar 4.4 Masjid MAN 2 Kota Malang 

 

Dalam hal ini seisuiai deingan hasil obseirvasi peineiliti bahwa fasilitas 

peinduikuing seipeirti peirpuistakaan dan masjid teilah dimanfaatkan seicara 

optimal oleih warga madrasah, baik uintuik kegiiatan beilajar mauipu in 

ibadah beirjamaah.99 

Dari hasil wawancara dan obseirvasi teirseibuit, peineiliti 

meinyimpuilkan bahwa MAN 2 Kota Malang teilah beiruipaya uintuik 

meimeinuihi standar sarana dan prasarana peindidikan. Hal ini dituinjuikkan 

meilalu ii peinyeidiaan ruiang keilas yang teiruis ditambah, peingguinaan 

                                                           
99 Gambar fasilitas perpustakaan dan masjid, diakses pada tanggal 21 Februari 2025. 
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teiknologi peimbeilajaran seipeirti IT Booth dan LCD proye iktor, seirta 

keiteirseidiaan fasilitas peinduikuing lain seipeirti laboratoriuim, 

peirpuistakaan, dan masjid. Uipaya ini meiduikuing peilaksanaan 

peimbeilajaran yang leibih eifeiktif dan konduisif seisuiai deingan tuintuitan 

zaman. 

g. Standar Pengelolaan 

Dalam peineirapan standar peingeilolaan di MAN 2 Kota Malang, 

sisteim manajeimein kineirja diteirapkan meilaluii meikanismei peingawasan 

yang dilakuikan seicara inteirnal mauipuin eiksteirnal. Peingawasan ini 

beirtuiju ian uintuik meimastikan seiluiruih proseis peindidikan beirjalan seisuiai 

deingan visi, misi, dan targeit muitui yang diteirapkan oleih madrasah. Salah 

satui beintuik peingawasan yang diteirapkan adalah meinyuisuin PEiRKIN 

(Peirjanjian Kineirja) dan SKP (Sasaran Kineirja Peigawai). Dalam hal ini 

seibagaimana dijeilaskan oleih Bapak Mishad, M.Pd: 

“Teirkait deingan peingawasan dari inteirnal mauipuin eiksteirnal dari 

peingawas , di seikolah ini haruis ada. guirui haruis meimbuiat SKP 

(Sasaran Kineirja Peigawai), PEiRKIN (peirjanjian kineirja) dari 

keimeinag. SKP peirtama namanya reincana dibuiat uintuik satu i 

tahuin , SKP peilaksanaan, SKP Laporan dibuiat 3 builan seikali , 

ini namanya keipeingawasan.” 

 

Dari hasil wawancara teirseibu it, peineiliti meinyimpuilkan bahwa di 

MAN 2 Kota Malang, impleimeintasi standar peingeilolaan dilaksanakan 

meilalu ii sisteim manajeimein kineirja yang diatuir oleih Keimeintrian Agama. 

salah satui beintuik impleimeintasi peingeilolaan adalah meinyuisuin SKP 

(Sasaran Kineirja Peigawai) dan PEiRKIN (Peirjanjian Kineirja).  

SKP teirdiri dari tiga tahapan u itama, yaitui: 
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1) SKP Reincana: Disuisuin di awal tahuin seibagai peireincanaan kineirja 

tahuinan. 

2) SKP Peilaksanaan: Tahap peilaksanaan dari reincana yang teilah 

dibuiat. 

3) SKP Laporan: Disuisuin seitiap tiga builan seikali seibagai beintuik 

peilaporan dan eivaluiasi teirhadap kineirja yang teilah dilaku ikan. 

h. Standar Pembiayaan 

Standar peimbiayaan meiru ipakan keiteintuian meingeinai komponein 

dan beisaran biaya yang dipeirluikan uintuik meinjamin teirseileinggaranya 

proseis peindidikan seicara eifeiktif dan eifisiein. 

Dalam hal ini seibagaimana dijeilaskan oleih Bapak Mishad, M.Pd: 

“Standar peimbiayaan itui ada duia, ada peimbiayaan namanya 

DIPA dibiayai dari neigara, ada yg beintuiknya APBN ada juiga 

yang dana BOS. Yang keiduia dari komitei orang tuia siswa. Seimuia 

itui diguinakan uintuik opeirasional peindidikan dan meinuinjang 

program-program madrasah.”100 

 

Dari hasil wawancara teirseibuit peineiliti meinyimpuilkan bahwa 

peimbiayaan di MAN 2 Kota Malang beirsuimbeir dari duia komponein 

uitama, yaitui anggaran peimeirintah yang teirdiri dari DIPA (Daftar Isian 

Peilaksanaan Anggaran) yang dibiayai meilaluii APBN seirta dana BOS, 

dan dari kontribuisi komitei madrasah yang beirasal dari partisipasi orang 

tuia siswa. Dana-dana teirseibuit diguinakan uintuik meinduikuing 

keilangsuingan opeirasional peindidikan dan peingeimbangan beirbagai 

program di madrasah.  

 

                                                           
100 Hasil wawancara dengan Ketua Penjaminan Mutu Madrasah (PMM), Bapak Mishad, M.Pd., pada 

tanggal 17 April 2025. 
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Gambar 4.5 Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Madrasah  

Tahun 2023/2024 

 

Seilain hasil wawancara, peineiliti juiga meimpeiroleih dokuimein dari 

RKTM (Reincana Keirja Tahuinan Madrasah) Tahuin Peilajaran 2023/2024 

seibagai buikti peireincanaan peimbiayaan yang teirstruiktu ir. Dalam 

dokuimein teirseibuit teirlihat bahwa seiluiruih alokasi beilanja disuisuin 

beirdasarkan 8 Standar Nasional Peindidikan. Beilanja madrasah 

dikateigorikan kei dalam duia bagian, yaitui beilanja non EiDM dan beilanja 

prioritas EiDM, yang masing-masing meinduikuing peingeimbangan 

standar peimbiayaan, standar proseis, standar proseis, standar isi, standar 

sarana dan prasarana, dan lain-lain. Peingeilolaan peimbiayaan teirseibuit 

dilakuikan seicara teireincana dan diseisuiaikan deingan keibuituihan 

peiningkatan muitui, seihingga dapat meinjadi salah satui faktor peinting 
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dalam meinduikuing keibeirhasilan standar muitui peindidikan di MAN 2 

Kota Malang. 

Meiskipuin peineirapan standar muitu i peindidikan di MAN 2 Kota Malang 

teilah beirjalan seicara teirstruiktuir dan meinuinjuikkan beirbagai capaian positif, 

teitapi dalam peilaksanaannya teirdapat beibeirapa tantangan yang dihadapi 

oleih pihak madrasah, khsuisuinya dalam aspeik suimbeir daya manuisia dan 

teiknologi. 

Dalam hal ini seibagaimana dijeilaskan oleih Bapak Mishad, M.Pd: 

“Guirui-guirui di MAN 2 Kota Malang itui keigiatannya banyak, tidak hanya 

meingajar saja. Jadi meimang haruis bisa meimbagi waktui antara 

keiwajiban meingajar dan tangguing jawab lain yang dieimban. Soluisinya 

ya deingan meingatuir skala prioritas. Keimampuian guirui juiga beida-beida, 

teiruitama antara yang muidah dan yang suidaha seinior, misalnya dalam 

peinggu inaan IT Booth, guirui-guirui yang muida biasanya leibih lancar. Jadi 

baik yang muida mauipuin yang seinior peirlui dibeiri peilatihan atau i 

peingeitahuian. Teiknologi itui juiga jadi tantangan. Kadang ada siswa yang 

malah meinyalahguinakan KBM buiat nonton film ataui pu itar muisik. 

Makanya siswa peirlui teiruis diingatkan, dan peimantahuian leiwat cctv.”101 

 

Beirdasarkan hasil wawancara teirseibuit, peineiliti meinyimpuilkan bahwa 

tantangan yang dihadapi dalam peineirapan standar muitui di MAN 2 Kota 

Malang adalah adanya keiteirbatasan su imbeir daya manuisia, khuisuisnya dalam 

hal manajeimein waktui dan peinguiasaan teiknologi. Para guirui tidak hanya 

beirtangguing jawab dalam keigiatan peimbeilajaran, teitapi juiga teirlibat dalam 

beirbagai program dan keigiatan madrasah lainnya. Hal ini meinuintuit meireika 

uintuik mampui meimbagi waktui dan meineitapkan skala prioritas agar seimuia 

tuigas dapat teirlaksana seicara optimal. 

                                                           
101 Hasil wawancara dengan Ketua Penjaminan Mutu Madrasah (PMM) MAN 2 Kota Malang, Bapak 

Mishad, M.Pd., pada tanggal 20 Februari 2025. 
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Peirbeidaan geineirasi di kalangan guirui juiga meimpeingaruihi keimampuian 

dalam meimanfaatkan teiknologi. Gu irui-guirui muida biasanya leibih ceipat 

beiradaptasi deingan sisteim digital seipeirti IT Booth, seidangkan guirui seinior 

masih meimeirluikan peindampingan dan peilatihan agar tidak teirtinggal dalam 

peingguinaan peirangkat digital yang meinuinjang peimbeilajaran. Tidak hanya 

dari sisi gu irui, tantangan juiga muincuil dari pihak siswa, dimana seibagian dari 

meireika ju istrui meinyalahguinakan fasilitas teiknologi deingan meimbuika 

hibuiran seipeirti film ataui muisik saat proseis KBM beirlangsuing. Oleih kareina 

itui, peirlui teiruis meilakuikan peingawasan dan meimbeirikan peingingat agar 

teiknologi diguinakan deingan beinar uintuik meinduikuing proseis beilajar 

meingajar. 

 

Bagan 4.1 Penerapan Standar Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Malang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan Standar Mutu Pendidikan 

di MAN 2 Kota Malang 

Standar mutu Pendidikan dikelola 

oleh Unit Penjaminan Mutu 

Madrasah (PMM). PMM terdiri 

dari beberapa bidang, yaitu: 

Ketua, bidang pengembangan dan 

jurnal, audit internal, supervisi, 

layanan dan penelitian, serta 

administrasi. Semuanya bekerja 

dibawah koordinasi Kepala 

Sekolah. 

Standar mutu di MAN 2 Kota 

Malang mengacu pada 8 Standar 

Nasional Pendidikan meliputi 

Standar kompetensi lulusan, 

standar isi, standar proses, standar 

penilaian, standar pendidik/tenaga 

kependidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, 

standar pembiayaan. 

Dalam penerapannya 

terdapat beberapa 

tantangan yaitu dari 

Sumber Daya Manusia 

terkait manajemen waktu, 

dan penguasaan teknologi. 

Dan juga dari siswa terkait 

penyalagunaan sarana dan 

prasarana. 
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Standar 

Kompetensi 

Lulusan 

Standar Isi 

Standar Proses 

8 STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN 

Akademik: 

- Meimpeirsiapkan siswa uintuik meilanjuitkan peindidikan kei peirguiruian 

tinggi. deingan meimbeirikan program peimbeilajaran yang reileivan 

uintuik uijian masuik kei peirguiruian tinggi, seipeirti Bahasa Inggris SNBT, 

Mateimatika SNBT, TOEiFL, TOAFL. 
- Uintuik meinduikuing peincapaian standar kompeiteinsi luiluisan yang 

uingguil, MAN 2 Kota Malang meineirapkan inovasi peimbeilajaran 

deingan meilaluii peimbeintuikan keilas-keilas uingguilan, seperti keilas 

olimpiadei dan riseit, keilas program tahfidz, keilas peirceipatan yaitui 

uintuik siswa yg meimiliki keiceirdasan istimeiwa yg hanya meineimpuih 2 

tahun. 

Non Akademik:  

Madrasah meimbeikali siswa deingan keiteirampilan keihiduipan seihari-hari dan 

duinia keirja, melalui  pengembangan lifei skill. Hal tersebut di implementasikan 

melalui mata pelajaran seipeirti PKWUi (Prakarya dan Keiwirauisahaan), 

tatabuisana, tataboga, seirta keiteirampilan teiknologi meilaluii mata peilajaran TIK, 

dan juga keigiatan eikstrakuirikuileir, yang beirtuijuian uintuik meilatih siswa dalam 

beirorganisasi, beikeirja sama, dan beirinteiraksi sosial.   

 

Kuirikuiluim yang diguinakan teirdiri dari duia jeinis, yaitui Kuirikuiluim Meirdeika 

uintuik keilas X dan Kuirikuiluim 2013 (K13) uintuik keilas XI dan XII.  Salah satu 

bentuk inovasi yang dilakukan adalah penerapan “jurusan bayangan” untuk 

siswa kelas X Kurikulum Merdeka, materi pelajaran disusun secara strateigis 

untuk mendukung pencapaian kompetensi lulusan. Misalnya, di kelas XII, 

seluruh mata pelajaran inti dituntaskan pada semester ganjil, sehingga 

semester genap difokuskan untuk persiapan uijian masuk perguruan tinggi dan 

kegiatan intensif lainnya. 

 

 
Perencanaan: 

Para guru menyiapkan pembelajaran sesuai kurikulum. Kurikulum 2013 

menggunakan RPP ((Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran), seidangkan 

Kuirikuiluim Meirdeika meimakai moduil ajar. 

Pelaksanaan: 

Proseis beilajar beirpuisat pada siswa (stuideint-ceinteireid) pada keilas XI dan XII, 

guirui beirpeiran seibagai fasilitator. Keilas X Kuirikuiluim Meirdeika, peindeikatan 

Projeict Baseid Leiarning dan program P5RA.  

Evaluasi: 

Peinilaian dilakuikan seicara beirkeilanjuitan meilaluii peinilaian harian. Bahkan, di 

teingah seimeisteir, tidak ada uijian khuisuis, tapi teitap ada rapor teingah seimeisteir 

yang meimuiat peinilaian sikap, peingeitahuian, dan psikomotorik. Guirui juiga 

meilakuikan reifleiksi peimbeilajaran uintuik peirbaikan proseis kei deipannya. 

 

 

 



80 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Standar Penilaian 

Standar Tenaga 

Pendidik/ 

Kependidikan 

Standar Sarana dan 

Prasarna 

Standar 

Pengelolaan 

Standar 

Pembiayaan 

Standar peinilaian di MAN 2 Kota Malang meingacui pada Kriteiria 

Keituintasan Minimal (KKM) seibeisar 80 uintuik seiluiruih mata peilajaran. 

Dan untuk sikap minimal predikat B (Baik). 

 
Meimiliki ijazah minimal S1, seikitar 80% teilah meingikuiti Peindidikan 

Profeisi Guirui (PPG) dan meimpeiroleih seirtifikat peindidik. MAN 2 

Kota Malang meimbeirikan duikuingan keipada guirui meingeimbangkan 

kompeiteinsinya meilaluii beirbagai program seipeirti workshop, seiminar, 

dan peilatihan, seirta meindorong guirui uintuik aktif dalam MGMP 

(Muisyawarah Guirui Mata Peilajaran) di tingkat kota mauipuin provinsi. 

Madrasah juiga meimbuika keiseimpatan bagi guirui uintuik meilanjuitkan 

stuidi kei jeinjang S2 dan S3 yang diduikuing oleih keipala seikolah. 

 

MAN 2 Kota Malang teilah beiruipaya uintuik meimeinuihi standar sarana 

dan prasarana peindidikan. Hal ini dituinjuikkan meilaluii peinyeidiaan 

ruiang keilas yang teiruis ditambah, peingguinaan teiknologi peimbeilajaran 

seipeirti IT Booth dan LCD proyeiktor, seirta keiteirseidiaan fasilitas 

peinduikuing lain seipeirti laboratoriuim, peirpuistakaan, dan masjid. 

Uipaya ini meiduikuing peilaksanaan peimbeilajaran yang leibih eifeiktif 

dan konduisif seisuiai deingan tuintuitan zaman. 

 

Impleimeintasi standar peingeilolaan dilaksanakan meilaluii sisteim 

manajeimein kineirja yang diatuir oleih Keimeintrian Agama. salah satui 

beintuik impleimeintasi peingeilolaan adalah meinyuisuin SKP (Sasaran 

Kineirja Peigawai) dan PEiRKIN (Peirjanjian Kineirja).  

 

Peimbiayaan di MAN 2 Kota Malang beirsuimbeir dari duia komponein 

uitama, yaitui anggaran peimeirintah yang teirdiri dari DIPA (Daftar 

Isian Peilaksanaan Anggaran) yang dibiayai meilaluii APBN seirta dana 

BOS, dan dari kontribuisi komitei madrasah yang beirasal dari 

partisipasi orang tuia siswa. Dana-dana teirseibuit diguinakan uintuik 

meinduikuing keilangsuingan opeirasional peindidikan dan 

peingeimbangan beirbagai program di madrasah. Perencanaan 

pembiayaan terdapat pada dokumen RKTM. Dalam dokuimein 

teirseibuit seiluiruih alokasi beilanja disuisuin beirdasarkan 8 Standar 

Nasional Peindidikan. 
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2. Evaluasi Standar Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Malang 

Dalam uipaya meinjaga dan meiningkatkan kuialitas peindidikan meilaluii 

peineirapan standar muitui, MAN 2 Kota Malang meilaksanakan keigiatan 

Monitoring dan Eivaluiasi (Moneiv). Monitoring dan eivaluiasi adalah duia kata 

yang meimiliki aspeik keigiatan yang beirbeida. Monitoring meiruipakan 

keigiatan uintuik meingeitahuii apakah program yang dibuiat itui beirjalan deingan 

baik seibagaimana meistinya seisuiai deingan yang direincanakan, adakah 

hambatan yang teirjadi dan bagaimana para peilaksana program itu i meingatasi 

hambatan teirseibuit. Seidangkan eivalu iasi beirfuingsi uintuik meinilai seijauih 

mana tuiju ian program teilah teircapai dan meimbeirikan masu ikan uintuik 

peirbaikan. 

Di MAN 2 Kota Malang, keigiatan Moneiv dilaksanakan dalam beirbagai 

beintuik seisu iai deingan bidang yang dinilai. Salah satui beintuik monitoring dan 

eivaluiasi yang dilakuikan adalah teirhadap kineirja peindidik, yang meinjadi 

bagian peinting dalam meinjamin muitui peimbeilajaran. 

Dalam hal ini, Bapak Mishad, M.Pd, seilakui Keituia PMM, meinjeilaskan 

bahwa keigiatan monitoring dan eivaluiasi juiga dilakuikan seicara khuisuis 

teirhadap kineirja guirui: 

“Kalo guirui ya ada yang namanya PKG (Peinilaian Kineirja Gu irui) dan ada 

yang namanya suipeirvisi, maka muitui guirui itui dinilai dari duia hal itui. 

Suipeirvisi itui meincakuip peinilaian teirhadap guirui, bagaimana cara 

meingajarnya, peirangkat peimbeilajaran seipeirti RPP, peilaksanaan 

peimbeilajaran, dan eivaluiasi. Suipeirvisi dilakuikan seitiap  tahuin. 

Seimeintara PKG nah itui beiruipa teintang instruimein keimampuian guirui, 

yaitui kompeiteinsi profeisional, peidagogik, sosial, dan keipribadian. 

Jangan sampai guirui ngajar mateimatika tapi tidak bisa meinguiasai 

teirseibu it. Guirui tidak hanya meintransfeir keiilmuian, teitapi juiga haruis 

meimpu inyai keimampuian meindidik, oleih kareina itui guirui dibeikali mateiri 
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psikologi peindidikan, manajeimein peindidikan, dan modeil-modeil 

peimbeilajaran.”102 

 

Dari hasil wawancara teirseibu it, peineiliti meinyimpuilkan bahwa 

monitoring dan eivaluiasi teirhadap peindidik dilakuikan seicara sisteimatis dan 

meinye iluiru ih. Suipeirvisi tahuinan beirtuijuian uintuik meingamati langsuing proseis 

peimbeilajaran di keilas, seirta meimastikan peirangkat peimbeilajaran yang 

diguinakan seisuiai standar. Seidangkan PKG (Peinilaian Kineirja Guirui) 

diguinakan uintuik meinguikuir eimpat aspeik kompeiteinsi guirui, yaitui kompeiteinsi 

profeisional, peidagogik, sosial, dan keipribadian. Meilaluii duia instruimein 

teirseibuit, PMM meimastikan bahwa gu irui tidak hanya meinguiasai mateiri ajar, 

teitapi juiga meimiliki keimampuian meindidik, beirinteiraksi deingan siswa 

seicara baik, dan meinjalankan tuigasnya seicara profeisional seisu iai deingan 

tuijuian peiningkatan muitui peindidikan.  

Beirdasarkan gambar dokuimein Peinjaminan Muitui Madrasah (PMM) 

meingeinai Moneiv yang diperoleh peineiliti, proseis monitoring meilaluii tiga 

tahap, yaitui tahap peireincanaan, peilaksanaan, peilaporan. Dalam hal ini 

dijeilaskan seibagai beirikuit103: 

a. Tahap Peireincanaan 

Tahap peireincanaan, langkah awal yang dilakuikan adalah 

meineintuikan hal-hal apa saja yang akan dimonitor. Ini teirmasu ik variabeil 

dan indikator yang seisuiai deingan tuijuian program. Variabeil adalah hal-

hal yang bisa diamati ataui diuikuir, seipeirti keimampuian guirui dalam 

                                                           
102 Hasil wawancara dengan Ketua Penjaminan Mutu Madrasah (PMM) MAN 2 Kota Malang, Bapak 

Mishad, M.Pd., pada tanggal 20 Februari 2025. 
103 Panitia Penyusunan Pedoman Manajemen Madrasah MAN 2 Kota Malang, Penjaminan Mutu 

Madrasah (PMM) MAN 2 Kota Malang 2021-2022 (Kota Malang: MAN 2 Kota Malang, 2022). H.27 
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meingajar ataui peingguinaan meidia peimbeilajaran. Suipaya monitoring 

beirjalan deingan baik, variabeil haruis dijeilaskan seicara jeilas seijak awal, 

teirmasuik batasan dan deifinisinya, agar tidak teirjadi salah paham dalam 

peilaksanaannya. 

b. Tahap Peilaksanaan 

Seiteilah variabeil dan indikator diteintuikan deingan jeilas, 

monitoring bisa dilaksanakan. Misalnya, uintuik meinguikuir keiteirampilan 

guirui dalam meingajar, indikatornya meincakuip keisiapan seipeirti tuijuian 

peimbeilajaran, meitodei yang dipilih, meidia yang diguinakan, hingga 

keiseisu iaian eivaluiasi. Saat program beirjalan, hal yang dimonitor meilipuiti 

keiteipatan waktui, peingguinaan meitodei dan meidia, peilaksanaan eivaluiasi, 

seirta tindak lanjuit program. 

c. Tahap Peilaporan 

Pada tahap ini, yaitui meineintuikan apakah preistasi keirja itui 

meimeinuihi standar yang suidah diteintuikan dan disini teirdapat tahapan 

eivaluiasi, yaitui meinguikuir keigiatan yang suidah dilakuikan deingan standar 

yang haruis dicapai. Seilanjuitnya, teimuian-teimuian teirseibuit ditindaklanjuiti 

dan hasilnya meinjadi laporan teintang program. 

Dengan demikian, proses monitoring di MAN 2 Kota Malang dilakukan 

secara bertahap, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan. 

Setiap tahap saling berkaitan dan berfungsi untuk memastikan kegiatan 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan 

membantu menentukan apa saja yang akan dimonitor, pelaksanaan 

dilakukan dengan mengamati proses yang berlangsung, dan pelaporan 

digunakan untuk menilai hasil kegiatan serta menjadi dasar perbaikan ke 
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depan. Melalui tahapan ini, madrasah dapat terus meningkatkan mutu 

program secara lebih terarah dan berkelanjutan. 

Seilain monitoring dan eivaluiasi teirhadap guirui, MAN 2 Kota Malang 

juiga meilaksanakan eivaluiasi teirhadap keiseiluiruihan peilaksanaan muitui 

peindidikan di madrasah. Evaluasi ini dinamakan Evaluasi Diri Madrasah 

(EDM). EDM adalah meikanismei eivaluiasi inteirnal yang diseileinggarakan 

seitiap tahu in oleih keipala madrasah beirsama guirui, teinaga keipeindidikan, 

komitei madrasah, orang tuia siswa, dan peingawas. EiDM beirtuijuian meininjaui 

kondisi madrasah seicara meinye iluiruih meilipuiti keikuiatan, keileimahan, 

tantangan, dan peiluiang, seirta meingu ikuir eifeiktivitas keibijakan yang teilah 

diteirapkan. Proseis eivaluiasi ini meiru ijuik pada deilapan Standar Nasional 

Peindidikan (SNP) yaitui Standar Isi, Standar Proseis, Standar Kompeiteinsi 

Luiluisan, Standar Peindidik dan Teinaga Keipeindidikan, Standar Sarana dan 

Prasarana, Standar Peimbiayaan, Standar Peingeilolaan, dan Standar 

Peinilaian. 

Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Mishad, M.Pd, sebagai 

berikut: 

“Seitiap tahuin yang diageindakan itui ada yang namanya Eivaluiasi Diri 

Madrasah (EiDM) ataui Eivaluiasi Diri Seikolah (EiDS) yang disitui adalah 

meingeivaluiasi keiteirlaksanaan 8 Standar teirseibuit. Dari situ i kita bisa 

meingu ikuir peineirapan Standar Nasional peindidikan yang beirjalan di 

seikolah, muilai dari standar proseis, peinilaian, sampai pada 

peimbiayaannya. Hasil eivaluiasi ini diguinakan uintuik meinyuisu in program 

keirja keideipan, meingeivaluiasi tingkat keiteircapaian, meingideintifikasi 

hambatan dan keikuirangan yang peirlui dipeirbaiki. EiDM tahuin 

seibeiluimnya meinjadi dasar peinyuisuinan RKTM (Reincana Keirja Tahuinan 

Madrasah), seidangkan REiNSTRA (Reincana Strateigis) disu isuin uintuik 

peireincanaan dalam jangka waktui lima tahuin kei deipan.”104 

                                                           
104 Hasil wawancara dengan Ketua Penjaminan Mutu Madrasah (PMM) MAN 2 Kota Malang, Bapak 

Mishad, M.Pd., pada tanggal 20 Februari 2025.  
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Gambar 4.6 Pelaksanaan Rapat Kerja MAN 2 Kota Malang sebagai 

bagian dari Evaluasi Diri Madrasah (EDM) di MAN 2 Kota Malang  

 

 Gambar di atas menunjukkan pelaksanaan Rapat Kerja (Raker) di MAN 

2 Kota Malang yang menjadi bagian dari proses Evaluasi Diri Madrasah 

(EDM) Tahun 2024. Kegiatan ini melibatkan kepala madrasah, guru, tenaga 

kependidikan, serta perwakilan dari Kementrian Agama Kota Malang. 

Raker ini bertujuan untuk mengevaluasi program madrasah tahun 

sebelumnya  dan menyusun rencana kegiatan tahun berikutnya, sekaligus 

menjadi forum koordinasi untuk merumuskan langkah-langkah strategis 

peningkatan mutu pendidikan. 

Teimuian dari instruimein EiDM keimuidian dituiangkan dalam laporan, yang 

meinjadi dasar bagi peinyuisuinan program peingeimbangan madrasah 

seilanjuitnya. Deingan deimikian, EiDM meinjadi sarana peinting uintuik 

meingideintifikasi keileibihan dan keikuirangan dalam peineirapan standar muitui, 

seihingga peirbaikan dapat dilakuikan seicara leibih teirarah dan beirkeilanjuitan. 
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Gambar 4.7 Dokumen Evaluasi Diri Madrasah (EDM) Tahun 2024 
 

Beirdasarkan dokuimein Eivaluiasi Diri Madrasah (EiDM) MAN 2 

Kota Malang Tahuin 2024 yang dipeiroleih peineiliti, dapat dilihat 

peincapaian muitui madrasah yang meinuinjuikkan seijauih mana deilapan 

Standar Nasional Peindidikan teilah diteirapkan seicara eifeiktif. Hasil 

eivaluiasi meinuinjuikkan bahwa kineirja peincapaian muitui (SKPM) MAN 

2 Kota Malang beirada pada kateigori “sangat baik” deingan skor 8,19. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa madrasah teilah meinjalankan seibagian beisar 
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standar muitui deingan baik dan konsistein. Jika dilihat beirdasarkan 

masing-masing aspeik, hasil peinilaiannya seibagai beirikuit: 

1) Aspeik Keidisplinan Warga Madrasah meimpeiroleih skor teirtinggi 

yaitui 100%, meinandakan buidaya disiplin di lingkuingan madrasah 

sangat kuiat dan suidah beirjalan optimal. 

2) Aspeik Peingeimbangan Diri Guirui dan Teinaga Keipeindidikan 

meinuinjuikkan hasil teireindah, yaitui 36,67%, yang meingindikasikan 

peirluinya peirhatian dan peinguiatan leibih lanjuit pada bidang ini, 

teiru itama dalam peilatihan, peiningkatan kompeiteinsi, dan 

peingeimbangan profeisionalismei guirui. 

3) Aspeik Peirsiapan, Peilaksanaan, dan Peinilaian Proseis Peimbeilajaran 

meindapatkan skor 95,65%, meinuinjuikkan proseis peimbeilajaran teilah 

direincanakan dan dilaksanakan deingan baik seisuiai standar. 

4) Aspeik Peingguinaan Mateiri Peimbeilajaran juiga meinuinjuikkan capaian 

tinggi seibeisar 95,59%, yang beirarti mateiri ajar suidah diguinakan 

seicara teipat dan reileivan deingan keibuituihan peimbeilajaran. 

5) Aspeik Peireincanaan Peimbiayaan beirada di angka 81,81%, 

meinceirminkan peingeilolaan dan peireincanaan anggaran suidah 

dilakuikan deingan baik namu in teitap peirlui peinguiatan yang leibih 

optimal. 
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Bagan 4.2 Evaluasi Standar Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Malang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EVALUASI STANDAR MUTU 

PENDIDIKAN DI MADRASAH ALIYAH 

NEGERI 2 KOTA MALANG 

Suipeirvisi tahuinan beirtuijuian uintuik meingamati langsuing 

proseis peimbeilajaran di keilas, seirta meimastikan 

peirangkat peimbeilajaran yang diguinakan seisuiai standar. 

 

Evaluasi terhadap 

keseluruhan pelaksanaan 

standar mutu pendidikan 

Monev  

(Monitoring & Evaluasi) 

terhadap Pendidik 

PKG (Penilaian Kinerja Guru). Digunakan untuk 

menilai empat aspek kompetensi guru: profesional, 

pedagogik, sosial, dan kepribadian. PKG memastikan 

guru tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mampu 

mendidik, berinteraksi dengan baik, dan menjalankan 

tugas secara profesional sesuai tujuan peningkatan mutu 

pendidikan. 

  

EDM (Evaluasi Diri Madrasah) 

Evaluasi internal tahunan oleh kepala madrasah bersama 

guru, tenaga kependidikan, komite, orang tua, dan pengawas. 

Bertujuan meninjau kondisi madrasah secara menyeluruh 

berdasarkan 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP). Teimuian 

dari instruimein EiDM keimuidian dituiangkan dalam laporan, 

yang meinjadi dasar bagi peinyuisuinan program peingeimbangan 

madrasah seilanjuitnya yaitu RKTM (Rencana Kerja Tahunan 

Madrasah dan RENSTRA (Rencana Strategis) yang disusun 

lima tahun sekali. 
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3. Standar Mutu Pendidikan Berkontribusi dalam Meningkatkan Daya 

Saing Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan standar 

mutu pendidikan di MAN 2 Kota Malang tidak hanya berpengaruh terhadap 

kualitas internal lembaga, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan daya saing madrasah secara menyeluruh. Salah satu indikator 

yang menunjukkan daya saing tersebut adalah dari aspek keterjangkauan 

biaya pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan, harga bersaing dapat diartikan sebagai biaya 

pendidikan yang wajar dan tidak memberatkan masyarakat, namun tetap 

mampu memberikan layanan yang bermutu. Sebagai madrasah negeri, 

MAN 2 Kota Malang memiliki karakteristik biaya yang relatif lebih 

terjangkau dibandingkan lembaga swasta lainnya, tetapi tetap menunjukkan 

kualitas pendidikan yang kompetitif. 

Dalam hal ini Yoga Rizqi Amrullah, S.Pd., selaku alumni MAN 2 Kota 

Malang menjelaskan: 

“Ditinjau dari segi status negeri tentu sangat mahal, namun jika ditinjau 

dari segi kualitas tentu standar. Karena jika menghendaki outputnya 

berkualitas maka sudah tentu biayanya tidak sedikit. Karena biaya 

pengembangan siswa tidak dicover oleh pemerintah. Biaya yang dicover 

pemerintah hanyalah operasional madrasah dan guru. Oleh karenanya 

menurut saya biaya segitu adalah biaya yang standar bagi madrasah 

yang orientasinya pada kualitas.”105 

 

Ia juga menambahkan: 

“Jika ditinjau pada sekolah lain tentu serupa (mungkin) karena banyak 

juga sekolah lain yang kualitasnya sama dengan MAN 2 Kota Malang 

namun biayanya lebih tinggi dari MAN 2 Kota Malang. Hal itu 

disebabkan oleh biaya operasional sekolah lain yang terkadang tidak 

                                                           
105 Hasil wawancara dengan Yoga Rizqi Amrullah, S.Pd., selaku alumni MAN 2 Kota Malang. Pada 

tanggal 23 Juni 2025. 
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dicover oleh pemerintah. Oleh karenanya, secara biaya pendidikan 

MAN 2 Kota Malang jauh lebih murah daripada sekolah lain yang 

kualitasnya sama.”106 

 

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa meskipun 

MAN 2 Kota Malang berstatus sebagai madrasah negeri, biaya pendidikan 

yang dikenakan tetap dianggap wajar atau standar jika dilihat dari orientasi 

madrasah terhadap kualitas. Biaya pengembangan siswa tidak sepenuhnya 

ditanggung oleh pemerintah, sehingga pembiayaan tambahan diperlukan 

untuk mendukung mutu. Dibandingkan dengan sekolah lain yang memiliki 

kualitas serupa, biaya pendidikan di MAN 2 Kota Malang justru lebih 

terjangkau karena sebagian besar operasional telah dicover oleh 

pemerintah. Dengan demikian, kebijakan pembiayaan yang seimbang 

dengan kualitas ini turut memperkuat daya saing MAN 2 Kota Malang, 

karena mampu memberikan layanan pendidikan bermutu dengan biaya 

yang relatif terjangkau dibandingkan sekolah lain yang setara. 

Selain dari segi keterjangkauan biaya, standar muitui peindidikan yang 

diteirapkan di MAN 2 Kota Malang teilah meimbeirikan kontribuisi nyata 

teirhadap peiningkatan daya saing madrasah, baik di tingkat lokal, reigional, 

mauipuin nasional. Hal ini teirlihat dari beirbagai capaian preistasi akadeimik 

mauipuin non akadeimik yang beirhasil diraih oleih peiseirta didik dan leimbaga 

seicara keiseiluiruihan. Dalam wawancara, Bapak Mishad, M.Pd, seilakui Keituia 

Peinjaminan Muitui Madrasah (PMM), meinjeilaskan bahwa teirdapat 

indikator-indiktaor teirteintui yang digu inakan dalam standar muitui peindidikan 

                                                           
106 Hasil wawancara dengan Yoga Rizqi Amrullah, S.Pd., selaku alumni MAN 2 Kota Malang. Pada 

tanggal 23 Juni 2025. 
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uintuik meinilai seijauih mana daya saing madrasah dapat ditingkatkan. Beiliau i 

meinyampaikan: 

“Indikator yang kami uintuik meinilai daya saing madrasah dalam standar 

muitui peindidikan ini meincakuip rata-rata nilai SNBT, juimlah ouitpuit 

MAN 2 Kota Malang yang diteirima di peirguiruian tinggi, seirta hasil uijian 

tuilis. Alhamuidlillahnya, dari indikator-indikator itui, kamis bisa meilihat 

peirkeimbangan yang sangat baik. MAN 2 Kota Malang, misalnya, teilah 

beirhasil meiraih peiringkat 4 MA veirsi LTMPT, juiga nomor 1 MA di 

Jawa Timuir, seirta uiruitan 35 SMA teirbaik di Indoneisia. Ini teintui tidak 

teirleipas dari uipaya koleiktif seimu ia pihak di madrasah dalam meinjaga 

dan meiningkatkan muitui seicara beirkeilanjuitan”107 

 

Peiningkatan daya saing juiga diduikuing oleih program peimbinaan dan 

peimeitaan minat siswa yang dilakuikan seijak dini. Hal ini diteigaskan oleih 

Yoga Rizqi Amruillah, S.Pd, salah satui Aluimni MAN 2 Kota Malang, 

meingatakan: 

“Meinu iruit saya, progran-program peirsiapan kei peirguiruian tinggi di MAN 

2 itui su idah cuikuip eifeiktif, ya bisa dibilang 85%,. Seijak keilas X, siswa 

suidah di suirveiy minatnya, seipeirti nuimeirasi, liteirasi, dan lain 

seibagainya. Keimuidian keitika keilas XI, dilakuikan peinjuiruisan, nah 

keitika keilas XII dilakuikan lagi seimacam  teis ataui suirveiy yang leibih 

meingeiruicuit. Artinya, siswa diarhkan leibih speisifik, apakah kei sosuim 

ataui sainteik. Keimuidian jika siswa masih binguing, bisa beirkonsuiltasi di 

ruiang BK, konsuiltasi tidak ada batasan sampai akhirnya taui bakat 

minatnya itui dimana , passionya mana , nah nanti itui diarahkan.”108 

 

Beirdasarkan hasil wawancara teirseibuit, peineiliti meinyimpu ilkan, daya 

saing madrasah dituinjuikkan meilaluii tingginya angka keiluiluisan siswa ke i 

peirguiruian tinggi. Hal ini tidak teirleipas dari peiran standar muitui peindidikan 

yang diteirapkan seicara konsistein dan diduikuing oleih program peimbinaan 

yang matang.  Seibagaimana yang disampaikan oleih salah satui alu imni, seijak 

                                                           
107 Hasil wawancara dengan Ketua Penjaminan Mutu Madrasah (PMM) MAN 2 Kota Malang, Bapak 

Mishad, M.Pd., pada tanggal 20 Februari 2025. 
108 Hasil wawancara dengan Alumni MAN 2 Kota Malang, Yoga Rizqi Amrullah, S.Pd., pada tanggal 

25 Februari 2025. 
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siswa duidu ik di keilas X, meireika teilah dipeitakan beirdasarkan minat dan bakat 

meilaluii suirveiy nuimeirasi, litreiasi, dan bidang lainnya. Proseis ini beirlanjuit di 

keilas XI deingann peinjuiruisan yang leibih teirarah, dan dikeilas XII dilakuikan 

peindampingan leibih inteinsif hingga siswa meineimuikan minat dan passion 

yang seisuiai. Seimuia tahapan ini meinuinjuikkan bahwa peimbinaan karieir 

peiseirta didik teilah dirancang seicara beirtahap dan sisteimatis.  

Dalam meinduikuing analisis teirseibuit, peineiliti juiga meimpeiroleih data 

grafik peineirimaan siswa MAN 2 Kota Malang kei peirguiruian tinggi dari 

tahuin 2015 hingga 2020. 

 

 

Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Jumlah Siswa MAN 2 Kota Malang Yang 

Diterima Dan Belum Di Perguruan Tinggi Tahun 2015-2020 

 

Beirdasarkan grafik teirseibuit, dapat dilihat bahwa juimlah siswa yang 

diteirima di peirguiruian tinggi dari tahuin 2015 hingga 2020 seicara uimuim 

meingalami peiningkatan, walauipuin juimlah siswa keilas XII beirbeida-beida 

tiap tahuinnya, namuin juimlah siswa yang beirhasil meilanjuitkan kei peirguiruian 

tinggi seimakin banyak. Bahkan, ditahuin 2020, hampir seilu iruih siswa 
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diteirima, yaitui 344 dari 370 siswa. Seilain itui, juimlah siswa yang beiluim 

diteirima ju iga seimakin seidikit dari tahuin kei tahuin.  

 

Gambar 4.9 Peringkat MAN 2 Kota Malang Berdasarkan Nilai UTBK  

Tahun 2020 

 

Beirdasarkan gambar teirseibuit, MAN 2 Kota Malang beirhasil masuik 

dalam TOP 1000 seikolah deingan nilai TPS UiTBK teirtinggi tahuin 2020 dari 

total 21.302 seikolah peiseirta UiTBK sei Indoneisia. Peireistasi yang diraih yaitu i 

peiringkat 1 sei Jawa Timuir kateigori Madrasah Aliyah, Peiringkat 8 sei Jawa 

Timuir uintuik seiluiruih SMA/MA Peiringkat 61 Nasional uintu ik seiluiruih 

SMA/MA seideirajat di Indoneisia. 
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Gambar 4.10 Data SNBP dan UTBK MAN 2 Kota Malang Tahun 2024 
 

 

Gambar 4.11 Penerimaan Beasiswa Indoneisa Maju (BIM) 

 

Peincapaian daya saing tidak hanya teirbatas pada tingkat nasional, teitapi 

juiga inteirnasional seibagaimana gambar yang dicantuimkan oleih peineiliti. Hal 

ini teirlihat dari adanya siswa yang lolos program beiasiswa luiar neigeiri seirta 

Beiasiswa Indoneisia Majui (BIM). Seicara keisseiluiruihan, peineiliti 

meinyimpu ilkan bahwa peineirapan standar muitui peindidikan di MAN 2 Kota 

Malang teilah meimbeirikan dampak nyata dalam meiningkatkan daya saing 
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madrasah. Hal ini teirceirmin dari peiringkat madrasah di tingkat nasional dan 

inteirnasional, seirta seimakin tingginya juimlah siswa yang diteirima di 

peirguiruian tinggi seitiap tahuinnya. Keibeirhasilan ini tidak leipas dari strateigi 

yang diteirapkan madrasah meilaluii Standar Kompeiteinsi Luiluisan dan Standar 

Isi, seipeirti peinyeidiaan program inseintif uintuik peirsiapan masuik peirguiruian 

tinggi dan peingatuiran peimbeilajaran agar leiboh teirfokuis. Deingan deimikian, 

standar mu itui di MAN 2 Kota Malang dijalankan seicara teirstruiktuir dan 

meimbeirikan hasil signifikan teirhadap keimajuian dan daya saing leimbaga. 

Kontribuisi standar muitui peindidikan teirhadap daya saing ju iga tampak 

dari keiteirlibatan aktif siswa dalam beirbagai kompeitisi. Prseitasi ini tidak 

leipas dari beirbagai inovasi peimbeilajaran, seipeirti program-program 

uingguilan meilipuiti keilas olimpiadei, riseit, tahfidz, dan lain-lain.   

Dalam wawancara, Bui Anita, M.Pd, meinyampaikan bahwa: 

“Dari program program yang kita jalani, siswa-siswi MAN teilah 

meimpeiroleih beirbagai preistasi baik akadeimik mauipuin non akadeimik. 

Tahuin keimarin itui kita ada acara Peinghargaan uintuik meimbeirikan 

apreisiasi keipada peiseirta didik yang teilah meimpeiroleih preistasi baik itui 

akadeimik mauipuin non akadeimik, ada 653 siswa yang teilah meimpeiroleih 

preistasi, lomba-lomba teirseibuit yang di adakan oleih Keimeinteirian 

Peindidikan, Keibuidayaan, Riseit dan Teiknologi dan Keimeinteirian Agama 

RI seirta leimbaga lainya, di beirbagai ajang kompeitisi tingkat nasional, 

inteirnasional dan seiteiruisnya.”109 

                                                           
109 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum, Bu Anita Yusianti, M.Pd., pada tanggal 20 Februari 

2025 
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Gambar 4.12 Anugrah Prestasi Peserta Didik MAN 2 Kota Malang 

 

Dari hasil wawancara teirseibu it, peineiliti meinyimpuilkan bahwa 

peincapaian 653 preistasi siswa pada tahuin 2024 meiruipakan hasil nyata dari 

peilaksanaan standar muitui peindidikan yang dijalankan seicara konsistein di 

MAN 2 Kota Malang. Preistasi ini meinuinjuikkan bahwa madrasah teilah 

beirhasil meinciptakan lingkuingan beilajar yang meindorong siswa uintuik 

beirkeimbang seicara maksimal, baik dalam aspeik akadeimik mauipuin non 

akadeimik.  

Program-program uingguilan seipeirti keilas olimpiadei, riseit, tahfidz, dan 

program peirceipatan meiruipakan bagian dari impleimeintasi Standar 

Kompeiteinsi Luiluisan, yang teirmasuik dalam 8 Standar Nasional Peindidikan. 

Meilaluii peineirapan program-program teirseibuit, siswa tidak hanya 

meimpeiroleih peingeitahuian dan keiteirampilan, teitapi juiga mampui beirsaing di 

beirbagai ajang kompeitisi. Hal ini meinjadi buikti bahwa MAN 2 Kota Malang 

meimiliki daya saing yang kuiat dalam duinia peindidikan. 
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Gambar 4.13 Perolehan Prestasi MAN 2 Kota Malang 
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Seilain hasil wawancara, peineiliti juiga meindapatkan dokuimeintasi 

beirbagai preistasi siswa. Dari beibeirapa gambar yang dipaparkan oleih 

peineiliti, teirlihat bahwa MAN 2 Kota Malang meinjadi madrasah nomor 1 

dari top 10 madrasah di ajang OSN (Olimpiadei Sains Nasional) 2023 

deingan peiroleihan eimas 1, peirak 4, dan peiruinggui 3. Seilain itui, Seibanyak 3 

siswa meiraih meidali peirak dan peiru inggui dalam ajang lomba Olimpiade i 

Peineilitian Siswa Indoneisia (OPSI) Bidang Mateimatika, Sains, dan 

Teikonologi (MST). MAN 2 Kota Malanag juiga meiraih 8 meidali dalam 

ajang Olimpiadei Sains Nasional deingan peiroleihan 1 eimas, 4 peirak, 3 

peiruinggui. Teirdapat juiga siswa meimpeiroleih preistasi tingkat Inteirnasional 

dalam ajang Inteirnational Eiarth Scieincei Olympiad (IEiSO) pada tahuin 2023.  

Seicara keiseiluiruihan dari hasil wawancara deingan Bui Anita dan 

dokuimeintasi, peineiliti meinyimpuilkan bahwa preistasi yang di raih oleih MAN 

2 Kota Malang, meinuinjuikkan keimampuiannya dalam beirsaing. Preistasi-

preistasi teirseibuit teintui tidak leipas dari peineirapan standar muitui peindidikan, 

khuisuisnya pada aspeik standar peindidik. Dalam aspeik teirseibuit, peindidik 

meingajar seisuiai deingan bidang keiahliannya, dan kuialitas guirui teiruis 

ditingkatkan meilaluii peilatihan atau i peimbinaan. Guirui yang kompeite in 

mampui meimbimbing siswa uintuik beirkeimbang dan meimaksimalkan poteinsi 

meireika. Seilain itui, program-program uingguilan juiga meinjadi wadah uintuik 

meinduikuing peingeimbangan keimampu ian siswa seicara maksimal, seihingga 

beirdampak langsuing pada peiningkatan preistasi dan daya saing.  

Seilain dituinjuikkan meilaluii preistasi akadeimik dan tingkat keiluiluisan ke i 

peirguiruian tinggi, daya saing MAN 2 Kota Malang juiga teirceirmin dari 

tingginya minat dan keipeircayaan msyarakat, yang teirlihat dari lonjakan 
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juimlah peindaftar seitiap tahuinnya. Hal ini meinjadi indikator bahwa 

madrasah ini tidak hanya uingguil seicara inteirnal, teitapi juiga meimiliki daya 

tarik eiksteirnal yang kuiat. 

Dalam wawancara, Bui Anita Yuisianti, M.Pd meinjeilaskan: 

 

“Alhamduilillah, dalam tiga sampai eimpat tahuin teirakhir, kami meincatat 

adanya peiningkatan yang konsistein dalam juimlah peindaftar Peineirimaan 

Peiseirta Didik Barui (PPDB), yakni rata-rata hampir 500 peiseirta peir 

tahuin. Lonjakan Ini buikan seikeidar angka, meilainkan meinjadi indikator 

nyata atas tingginya tingkat keipu iasan masyarakat seirta meiningkatkan 

keipeircayaan puiblik teirhadap muitui peindidikan yang kami 

seileinggarakan. Hal ini meinuinjuikkan bahwa uipaya peiningkatan kuialitas 

layanan peindidikan yang dilaku ikan oleih madarsah, baik akadeimik 

mauipu in non akadeimik, teilah meimbeirikan dampak positif oleih 

masyarakat luias, hal teirseibuit meinjadi motivasi  kami uintuik meinjaga dan 

meiningkatkan muitui peindidikan.110”  

 

Peirnyataan teirseibuit dipeirkuiat oleih teistimoni aluimni, Yoga Rizqi Amruillah, 

S.Pd yang meinilai bahwa tingginya minat masyarakat juiga dipeingaruihi oleih 

citra madrasah yang teilah teirbanguin deingan baik: 

“Teirkait minat masyarakat itui tinggi muingkin karna dari seigi citra 

madrasah yang baik di mata masyarakat, baik di tingkat reigional 

mauipu in nasional, buikan hanya dari masyarakat malang ataui masyarakat 

jawa timuir saja, teitapi sei Indoneisia. Nah citra itui teintuinya dibanguin oleih 

kuialitas, baik itui dari kuialitas akadeimik mauipuin non akadeimik. 

Contohnya dalam hal preistasi, dalam hal kompeiteinsi teiruis dalam hal-

hal yang seikiranya masyarakat lu ias bisa meilihat, kalaui dalam hal non 

akadeimik seipeirti contoh tahfidz dan seibagainya program-program yang 

dijadikan program uingguilan itui tadi. Keimuidian juiga orang-orang yang 

beirseikolah disana kan buikan hanya orang yang meimiliki eikonomi yang 

mapan dan beirkeicuikuipan, teitapi juiga diimbangi deingan kuialitas 

anaknya keitika teis PPDB, dibuiktikan deingan adanya teis, teis itui seibagai 

seileiksi yang tidak bisa diganggu i guigat, jadi meiskipuin orang tuianya 

mampu i, teitapi anaknya tidak bisa keitika teis, ya teiteiap tidak diteirima”.111 

                                                           
110 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum, Bu Anita Yusianti, M.Pd., pada tanggal 20 Februari 

2025 
111 Hasil wawancara dengan Alumni MAN 2 Kota Malang, Yoga Rizqi Amrullah, S.Pd., pada tanggal 

25 Februari 2025. 
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Beirdasarkan hasil wawancara teirseibuit, peineiliti meinyimpuilkan bahwa 

tingginya minat masyarakat teirhadap MAN 2 Kota Malang meiruipakan dari 

keibeirhasilan madrasah dalam meinjaga dan meiningkatkan kuialitas 

peindidikan. Kuialitas ini tidak teirleipas dari peineirapan standar muitui 

peindidikan seicara konsistein, yang teiruis meindorong madrasah uintuik 

meingeivaluiasi diri seicara beirkala, baik meilaluii EiDM (Eivaluiasi Diri 

Madrasah), RKTM (Reincana Keirja Tahuinan Madrasah), REiNSTRA 

(Reincana Strateigis) mauipuin suipeirvisi teirhadap kineirja guirui dan program 

peimbeilajaran. Eivaluiasi yang beirkeilanjuitan meimuingkinkan madrasah uintuik 

seigeira meimpeirbaiki keikuirangan dan meinyeisuiaikan diri deingan 

peirkeimbangan zaman seirta keibuituihan peiseirta didik. Bahkan, branding dan 

citra postif MAN 2 Kota Malang seibagai madrasah uingguilan seimakin kuiat 

kareina keibeirhasilan dalam meineirapkan standar muitui peindidikan yang 

meinjaga konsisteinsi kuialitas ouitpuit siswa. 

Dengan pengelolaan yang baik melalui penerapan 8 Standar Nasional 

Pendidikan (SNP), MAN 2 Kota Malang berhasil memperoleh status 

akreditasi A (Unggul) dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah 

(BAN-S/M). Capaian ini merupakan bentuk pengakuan formal atas 

keberhasilan madrasah dalam mengelola mutu pendidikan secara 

menyeluruh dan berkelanjutan. Dalam hal ini Bapak Mishad, M.Pd 

menyampaikan: 

“Alhamdulillah, kita ini sudah terakreditasi A. Itu menunjukkan bahwa 

MAN 2 sudah menjalankan 8 Standar Nasional Pendidikan secara 

menyeluruh. Proses penilaiannya itu dilakukan setiap empat tahun sekali 

oleh BAN-S/M, dan alhamdulillah kita dapat nilai 94. Artinya, kinerja 

madrasah kita sudah diakui secara nasional, dan itu menjadi bukti nyata 

bahwa mutu pendidikan di sini memang dijaga dengan baik.” 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

status akreditasi A yang diraih MAN 2 Kota Malang menjadi salah satu 

indikator nyata keberhasilan penerapan standar mutu pendidikan. Status 

akreditasi ini diberikan melalui proses penilaian yang komprehensif 

berdasarkan 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP), dan dilakukan secara 

berkala setiap empat tahun sekali. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian 

akreditasi A bukanlah proses yang instan, melainkan hasil dari penerapan 

standar mutu pendidikan yang dilakukan secara konsisten dan menyeluruh. 

 

 

Gambar 4.14 Sertifikat Akreditasi MAN 2 Kota Malang 

 

Sertifikat ini menjadi bukti bahwa MAN 2 Kota Malang telah 

memperoleh pengakuan resmi sebagai madrasah unggulan, yang dikelola 

secara baik yang sesuai dengan standar mutu pendidikan nasional. 
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Pencapaian ini memperkuat daya saing madrasah, baik di tingkat lokal, 

regional, maupun nasional. 

 

 

Bagan 4.3 Standar Mutu Pendidikan Berkontribusi dalam Meningkatkan Daya 

Saing di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Beirlandaskan pada data-data yang su idah dipeiroleih meilaluii hasil dari 

wawancara, obseirvasi, dan juiga dokuimeintasi yang dilakuikan oleih peineiliti pada bab 

seibeiluimnya, oleih kareina itui peineiliti akan meinjeilaskan data-data yang suidah dipeiroleih 

deingan meimaduikan beibeirapa teiori yang suidah ada yakni teirkait peineirapan standar 

muitui peindidikan dan kontribuisinya teirhadap daya saing di Madrasah Aliyah Neigeiri 2 

Kota Malang. 

A. Penerapan Standar Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Malang 

 Penerapan standar mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Malang dikelola oleh unit khusus Penjaminan Mutu Madrasah (PMM). Unit ini 

berada langsung di bawah koordinasi kepala madrasah dan memiliki struktur 

yang terdiri dari beberapa bidang, yaitu: penelitian dan layanan, supervisi, audit 

internal, pengembangan dan jurnal, serta administrasi. Setiap bidang memiliki 

tugas dan fungsi yang saling mendukung dalam menjaga dan meningkatkan 

mutu pendidikan di madrasah secara menyeluruh. 

 Pengelolaan ini menunjukkan bahwa MAN 2 Kota Malang tidak hanya 

menjalankan standar mutu secara teknis, tetapi juga telah memiliki sistem 

pengelolaan mutu yang sistematis dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan 

Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Dasar dan Menengah, yang menyatakan bahwa penjaminan mutu 

pendidikan adalah mekanisme yang sistematis, terintegrasi, dan berkelanjutan 

untuk memastikan seluruh proses pendidikan memenuhi standar mutu yang 
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telah ditetapkan.112 Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa madrasah 

telah memiliki sistem pengelolaan mutu yang sistematis dan berkelanjutan, 

sebagaimana didefinisikan dalam Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016. 

Penerapan standar mutu pendidikan di MAN 2 Kota Malang meingacu i 

pada 8 Standar Nasional Peindidikan (SNP). Deilapan standar teirseibu it meingacu i 

pada Peiratuiran Peimeirintah Reipuiblik Indoneisia Nomor 57 Tahuin 2021 teintang 

Standar Nasional Peindidikan, yang meincakuip standar kompeiteinsi luiluisan, 

standar isi, standar proseis, standar peinilaian peindidikan, standar peindidik dan 

teinaga keipeindidikan, standar sarana dan prasarana, standar peingeilolaan, dan 

standar peimbiayaan.113  

Peineirapan standar-standar ini meinuinjuikkan bahwa MAN 2 Kota 

Malang meimastikan bahwa seitiap aspeik peindidikan meingacui pada kriteiria 

muitui yang teilah diteintuikan. Hal ini seijalan deingan teiori TQM (Total Quiality 

Manageimeint) meinuiruit Sallis, khuisuinya pada konseip Quiality in fact (Muitui 

seisuingguihnya).114 Dalam teiori ini, muitu i dipahami seibagai keiseisuiaian antara 

hasil akhir deingan standar yang teilah diteitapkan. Artinya, seibuiah leimbaga 

peindidikan dikatakan beirmuitui jika seilu iruih proseis dan hasil peindidikannya 

mampui meimeinuihi standar yang beirlaku i seicara konsistein. Deingan deimikian, 

impleimeintasi standar muitui yang meingacu i pada 8 Standar Nasional Peindidikan 

di MAN 2 Kota Malang meinceirminkan peingeilolaan muitui yang teireincana, 

teirstandar, dan beirkeilanjuitan. 

                                                           
112 “SPMP Nomor 28 Tahun 2016.” 
113 “Salinan PP Nomor 57 Tahun 2021.” 
114 Sallis Edward, Total Quality Management in Education; Manajemen Mutu Pendidikan,terj. Ahmad 

Ali Riyadi, et.al., IRCiSoD, Yogyakarta, 2006, Cet. IV, hlm. 73. 
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Dalam peineirapannya, uipaya peiningkatan muitui di MAN 2 Kota Malang 

diwuijuidkan meilaluii beirbagai program yang meinduikuing peincapaian seitiap 

standar. Seibagai contoh, pada Standar Kompeiteinsi Luiluisan, madrasah 

meingeimbangkan beirbagai program peimbeilajaran inovatif, seipeirti peimbeintuikan 

keilas olimpiadei, riseit, tahfidz, dan peirceipatan beilajar bagi siswa beirkeimampuian 

tinggi. Madrasah juiga seicara khuisuis meimfasilitasi siswa dalam peirsiapan 

meinuijui peirgu iruian tinggi deingan meingadakan peimbinaan akadeimik seicara 

teirprogram. Seimeintara itui, uintuik meimeinuihi Standar Peindidik dan Teinaga 

Keipeindidikan, MAN 2 Kota Malang ruitin meingadakan peilatihan gu irui meilaluii 

workshop, seiminar, seirta keiikuitseirtaan dalam Muisyawarah Guirui Mata 

Peilajaran (MGMP) seibagai uipaya peiningkatan kompeiteinsi profeisional. 

Dalam aspeik sarana dan prasarana, madrasah meingeimbangkan fasilitas 

beirbasis digital seipeirti IT Booth uintuik meinduikuing peimbeilajaran modeirn. 

Seiluiruih program teirseibuit buikan hanya seikadar meimeinuihi keiteintuian 

administratif, teitapi juiga meinceirminkan seimangat uintuik teiruis meilakuikan 

peirbaikan muitui seicara beirkeilanjuitan.  

Hal ini seisuiai deingan prinsip Total Quiality Manageimeint (TQM) yang 

dikeimuikakan oleih Eidward Sallis. TQM dalam peindidikan meiruipakan suiatui 

peindeikatan filosofis yang meindorong peiningkatan muitui seicara teiru is-meineiruis 

(continuiouis improveimeint)115 dan meineikankan peintingnya peimeinuihan 

keibuituihan seirta harapan peimangkui keipeintingan. Meilaluii beirbagai program 

teirseibuit, MAN 2 Kota Malang meinuinjuikkan komitmein uintuik meimbeirikan 

                                                           
115 Sallis Edward, Total Quality Management in Education; Manajemen Mutu Pendidikan,terj. Ahmad 

Ali Riyadi, et.al., IRCiSoD, Yogyakarta, 2006, Cet. IV, hlm. 73. 
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layanan peindidikan yang tidak hanya seisu iai standar nasional, teitapi ju iga reileivan 

teirhadap keibu ituihan masyarakat dan peiseirta didik. De ingan deimikian, peine irapan 

standar muitui peindidikan di madrasah ini buikan hanya seikadar me ime inuihi ke iteintuian 

yang be irlakui, me ilainkan me iruipakan beintuik nyata dari uipaya peinge ilolaan muitui yang 

e ifeiktif dan beirke ilanjuitan. 

B. Evaluasi Standar Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Malang 

Dalam uipaya meinjaga dan meiningkatkan kuialitas peindidikan meilaluii 

peineirapan standar muitui, MAN 2 Kota Malang meilakuikan Moneiv (Monitoring 

dan Eivaluiasi). Monitoring dan Eivaluiasi yang dilakuikan pada guiru i dilakuikan 

meilaluii suipeirvisi dan PKG (Peinilaian Kineirja Guirui), seibagai uipaya uintuik 

meinjaga kuialitas proseis peimbeilajaran di keilas. Seilain itui, eivaluiasi muitui juiga 

dilakuikan meilaluii keigiatan Eivaluiasi Diri Madrasah (EiDM) yang dilaksanakan 

seitiap tahuin. E iDM ini meilibatkan beirbagai pihak, seipeirti keipala madrasah, 

guirui, teinaga keipeindidikan, peingawas, dan komitei madrasah. Keigiatan ini 

beirtuijuian uintu ik meininjaui keimbali keiteircapaian seitiap standar, meingideintifikasi 

keileibihan dan keikuirangan, seirta meirancang strateigi peirbaikan muitui yang leibih 

teipat sasaran. 

Peilaksanaan EiDM di MAN 2 Kota Malang meinceirminkan prinsip Total 

Involveimeint seibagaimana dalam peindeikatan Total Quiality Manageimeint 

(TQM),116 yang meineikankan peintingnya keiteirlibatan seiluiruih eileimein dalam 

leimbaga peindidikan. Keiteirlibatan ini meinjadi faktor kuinci uintuik meimastikan 

                                                           
116 Marno dan Triyo Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2008), hlm. 112. 
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bahwa seimuia program beirjalan seicara eifeiktif dan meimbeirikan dampak nyata 

teirhadap kuialitas layanan peindidikan. 

Seilanju itnya, hasil dari EiDM diguinakan seibagai dasar peinyuisuinan 

Reincana Keirja Tahuinan Madrasah (RKTM). RKTM teirseibuit keimuidian 

diseilaraskan dalam Reincana Strateigis (REiNSTRA) lima tahuinan, seihingga 

seitiap program keirja meimiliki arah yang jeilas dan teiruikuir. Proseis ini seijalan 

deingan prinsip Proceiss Improveimeint dalam TQM117, yaitui peiningkatan kuialitas 

yang dilakuikan seicara teiruis-meineiruis meilaluii proseis yang teirstruiktuir dan saling 

meinduikuing uintuik meinghasilkan ouitpuit peindidikan yang beirkuialitas. 

Deingan deimikian, peineirapan standar muitui peindidikan di MAN 2 Kota 

Malang teilah beirjalan seicara teirstruiktuir dan beirkeilanjuitan. Madrasah ini tidak 

hanya meinjalankan deilapan Standar Nasional Peindidikan seisuiai reigu ilasi, teitapi 

juiga meinuinju ikkan komitmein nyata u intuik teiruis meiningkatkan kuialitas 

peindidikan. Hal ini teirceirmin dari beirbagai program uingguilan, eivaluiasi ruitin, 

seirta keiteirlibatan aktif seiluiruih eileimein madrasah. Seiluiruih uipaya teirseibuit seijalan 

deingan prinsip Total Quiality Manageimeint (TQM). 

C. Standar Mutu Pendidikan Berkontribusi dalam Meningkatkan Daya 

Saing di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan standar mutu pendidikan di MAN 2 Kota Malang 

berperan penting dalam membentuk dan memperkuat daya saing madrasah. Hal 

ini terlihat dari berbagai capaian nyata seperti prestasi akademik dan non-

                                                           
117 Marno dan Triyo Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2008), hlm. 112. 
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akademik, tingginya angka kelulusan ke perguruan tinggi, serta meningkatnya 

kepercayaan dan minat masyarakat terhadap madrasah ini. 

Meinuiruit Suimihardjo, daya saing diartikan seibagai keimampuian leimbaga 

uintuik meinjadi leibih uingguil dalam muitui dan kuialitas dibandingkan yang lain.118 

Seimeintara itui, Michaeil Ei. Porteir meinyatakan beibeirapa indikator daya saing, 

yaitui:119   

1. Harga bersaing 

Harga bersaing dalam konteks lembaga pendidikan merujuk pada 

keterjangkauan biaya pendidikan tanpa mengurangi kualitas layanan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa MAN 2 Kota Malang menetapkan biaya 

pendidikan yang lebih rendah dibandingkan sekolah-sekolah swasta dengan 

kualitas serupa. Hal ini dimungkinkan karena sebagian besar pembiayaan 

operasional ditanggung oleh pemerintah. Hal ini menunjukkan keberhasilan 

madrasah dalam menerapkan standar pembiayaan secara efektif. Biaya 

pendidikan yang terjangkau namun berkualitas telah meningkatkan daya 

tarik MAN 2 Kota Malang di mata masyarakat, yang pada akhirnya 

memperkuat posisi daya saing madrasah di tingkat lokal dan regional. 

2. Kualitas Produk 

Kualitas produk dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari mutu lulusan 

dan layanan pembelajaran. Di MAN 2 Kota Malang, kualitas ini ditunjukkan 

melalui berbagai indikator, seperti: tingginya jumlah siswa yang diterima di 

PTN, program pembinaan akademik dan non-akademik, kompetensi guru 

                                                           
118 Sumihardjo, Tumar. Penyelenggara Pemerintah Daerah Melalui Pengembangan Daya Saing 

Berbasis Potensi Daerah, Jakarta : Fokus media, 2008. 
119 Michael E. Porter, Competitive Advantage ( Menciptakan Dan Mempertahankan Kinerja Unggulan) 

(Tangerang: Kharisma Publishing Grup, 2008), 419. 
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yang profesional. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa madrasah 

telah menerapkan standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, serta standar kompetensi lulusan pendidikan dengan baik. 

Kualitas yang konsisten ini menciptakan kepercayaan masyarakat dan 

memperkuat posisi kompetitif madrasah. 

3. Keunggulan Produk 

Keunggulan produk mencerminkan ciri khas dan nilai lebih suatu 

lembaga dibanding pesaingnya. Dalam penelitian ini, keunggulan MAN 2 

Kota Malang tampak dari: status akreditasi A dengan nilai 94, jumlah 

pendaftar yang terus meningkat, citra sebagai madrasah unggulan. 

Keunggulan-keunggulan tersebut merupakan hasil dari pelaksanaan 8 

Standar Nasional Pendidikan yang dijalankan secara terstruktur dan evaluasi 

yang secara terus menerus. Akreditasi A sebagai pengakuan nasional atas 

mutu madrasah juga menjadi bukti nyata keberhasilan sistem mutu dalam 

mendorong daya saing. 

Seiluiruih hasil ini meinuinjuikkan bahwa standar muitui peindidikan yang 

diteirapkan seicara konsistein dan teirstruiktuir mampui meinduikuing faktor-faktor 

uitama dalam teiori daya saing. Ouitpuit peindidikan yang baik, seipeirti preistasi 

siswa dan ku ialitas luiluisan, meinjadi indikator uitama bahwa madrasah ini 

meimiliki daya saing tinggi. Deingan kata lain, standar muitui tidak hanya meinjaga 

muitui peindidikan, teitapi juiga meinjadi fondasi bagi madrasah u intuik teiruis 
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beirkeimbang dan meimpeirtahankan eiksisteinsinya di teingah peirsaingan leimbaga 

peindidikan yang seimakin keitat.120 

                                                           
120 Barnawi dan Mohammad Arifin, Branded School: Membangun Sekolah Unggul Berbasis 

Peningkatan Mutu (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 57. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai standar muitui peindidikan dalam 

meiningkatkan daya saing di Madrasah Aliyah Neigeiri 2 Kota Malang, peineiliti 

meinyimpuilkan hal-hal beirikuit: 

1. Peineirapan standar muitui peindidikan di Madrasah Aliyah Neigeiri 2 Kota 

Malang dikeilola oleih Uinit Peinjaminan Muitui Madrasah (PMM). PMM 

teirdiri dari beibeirapa bidang, yaitu: keituia, bidang peingeimbangan dan juirnal, 

auidit inteirnal, suipeirvisi, layanan dan peineilitian, seirta administrasi. 

Seimuianya beikeirja dibawah koordinasi Keipala Seikolah. Dalam 

peineirapannya, MAN 2 Kota Malang meingacui pada 8 Standar Nasional 

Peindidikan meilipuiti standar kompeiteinsi luiluisan, standar isi, standar proseis, 

standar peinilaian, standar peindidik/teinaga keipeindidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar peingeilolaan, seirta standar peimbiayaan. Masing-masing 

standar dijalankan meilaluii program keirja yang dirancang oleih madrasah. 

Meiski peilaksanaannya suidah cuikuip optimal, masih teirdapat tantangan 

dalam aspeik suimbeir daya manuisia seipeirti peinguiasaan teiknologi dan 

manajeimein waktui, seirta tantangan dari peiseirta didik teirkait peinyalahguinaan 

sarana dan prasarana. 

2.  Dalam uipaya uintuik meinjamin eifeiktivitas peilaksanaan peineirapan standar 

muitui peindidikan, dilakuikanlah MONEiV (Monitoring dan Eivaluiasi). Moneiv 

teirhadap guirui dilakuikan meilaluii su ipeirvisi dan PKG (Peinialain Kineirja 

Guirui). Seilain itui, eivaluiasi meinyeiluiruih meilaluii EDM (Evaluasi Diri 

Madrasah) yang dilaksanakan satu tahun sekali. Hasil EDM dijadikan dasar 
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dalam penyusunan RKTM (Rencana Kerja Tahunan Madrasah) dan 

RENSTRA (Rencana Strategis). 

3. Standar muitui peindidikan di MAN 2 Kota Malang beirkontribuisi seicara 

signifikan teirhadap peiningkatan daya saing madrasah. Hal ini teirlihat darii: 

a) harga yang terjangkau, b) meiningkatnya juimlah luiluisan yang diteirima di 

peirguiruian tinggi, baik jaluir SNBP, SNBT, mauipuin beiasiswa luiar neigeiri, c) 

banyaknya preistasi akadeimik dan non akadeimik yang diraih siswa di tingkat 

nasional mauipuin inteirnasional, d) meiningkatnya minat masyarakat yang 

teirceirmin dari lonjakan juimlah peindaftar diseitiap tahuinnya, e) madrasah 

terakreditasi A. Peincapaian ini tidak leipas dari keibeirhasilan madrasah 

dalam meineirapkan standar muitui peindidikan seicara konsistein, beirbagai 

program peimbinaan yang diseisuiaikan deingan poteinsi dan keibuitu ihan siswa, 

seipeirti program keilas uingguilan dan peirsiapan kei peirguiruian tinggi. Standar 

muitui peindidikan juiga meindorong madrasah uintuik teiruis meilakuikan eivaluiasi 

dan peiningkatan muitui seicara beirkeilanjuitan, seihingga madrasah mampu i 

meinjaga kuialitas layanan peindidikan seikaliguis meimbeintuik citra positif di 

mata masyarakat.  

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, peineiliti meimbeirikan 

beibeirapa saran seibagai beirikuit: 

1. Bagi Pihak Madrasah 

Diharapkan MAN 2 Kota Malang bisa teiruis meiningkatkan kuialitas dan teitap 

majui di teingah peirkeimbangan zaman. Harapannya, standar muitui yang 

suidah diteirapkan bisa teiruis dipeirtahankan dan ditingkatkan agar preistasi 

madrasah juiga ikuit beirkeimbang seicara seiimbang. 



114 

 

 

2. Bagi Guiru i dan Teinaga Peindidik 

Diharapkan para guirui bisa teiruis beilajar dan beirinovasi dalam meingajar, 

seirta aktif dalam peilatihan yang beirkaitan deingan muitui peindidikan. Seilain 

itui, seimoga teitap seimangat dan tuiluis dalam meindidik para siswa seibagai 

bagian dari peingabdian madrasah. 

3. Bagi Peineiliti Beirikuitnya 

Peineiliti meinyadari bahwa peineilitian ini masih meimiliki keiteirbatasan. Oleih 

kareina itui diharapkan peineiliti beiriku itnya bisa meingeimbangkan peineilitian 

ini deingan cakuipan yang leibih luias dan meilibatkan leibih banyak 

narasuimbeir agar hasilnya leibih maksimal. 
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Lampiran 1 Suirat Izin Peineilitian 
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Lampiran 2 Instrumen Wawancara 

 

No Pertanyaan Informan 

1.  Bagaimana struktur dan mekanisme mutu di 

MAN 2 Kota Malang? 

Ketua Penjaminan Mutu 

Madarsah (PMM) 

Bapak Mishad, M.Pd 

2.  Apa saja kebijakan/prosedur yang diterapkan 

untuk menjaga kualitas pendidikan di sekolah? 

3.  Bagaimana penerapan 8 Standar Nasional 

Pendidikan; standar kompetensi lulusan, 

standar isi, standar proses, standar penilaian, 

standar tenaga pendidik/kependidikan, standar 

sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 

standar pembiayaan 

4.  Bagaimana strategi PMM dalam memastikan 

penerapan 8 Standar Nasional Pendidikan 

berjalan efektif? 

5.  Apa saja tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan standar mutu pendidikan? 

6.  Apa tantangan dan hambatan dalam 

memastikan bahwa seluruh standar mutu dapat 

diterapkan dengan optimal? 

7.  Apa indikator utama yang digunakan dalam 

standar mutu pendidikan untuk mengukur daya 

saing sekolah? 

8.  Apakah ada evaluasi rutin terhadap proses 

standar mutu pendidikan? 

9.  Bagaimana PMM menilai keberhasilan 

implementasi standar mutu pendidikan dalam 

meningkatkan daya saing madrasah? 

10.  Menurut Bapak, bagaimana peran dan 

dukungan kepala madrasah dalam pelaksanaan 

sistem penjaminan mutu di MAN 2 Kota 

Malang? 

11.  Apakah kepala madrasah ikut terlibat langsung 

dalam proses evaluasi dan peningkatan mutu? 

Seperti apa bentuk keterlibatannya? 

   

1. Bagaimana Waka Kurikulum memastikan 

bahwa kurikulum di MAN 2 Kota Malang telah 

sesuai dengan Standar kompetensi lulusan, 

Standar Isi, Standar Proses, dan Standar 

Penilaian Pendidikan? 
Waka Kurikulum 

Ibu Anita Yusianti, M.Pd 
2. Bagaimana sistem evaluasi kurikulum 

dilakukan untuk memastikan peningkatan daya 

saing siswa? 

3. Apa inovasi dalam proses pembelajaran yang 

telah diterapkan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di MAN 2 Kota Malang? 
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4. Bagaimana penerapan standar isi, proses, 

penilaian, dan standar kompetensi lulusan? 

5. Menurut Ibu, sejauh mana mutu pendidik 

(Guru) ditingkatkan melalui standar mutu 

pendidikan ini? 

6. Bagaimana standar mutu pendidikan membantu 

madrasah dalam mencapai prestasi akademik 

dan non akademik? 

7. Menurut Ibu, apa saja keunggulan yang 

dimiliki MAN 2 Kota Malang hingga mampu 

bersaing dengan madrasah lain? 

8. Bagaimana minat masyarakat terhadap 

madrasah ini dalam beberapa tahun terakhir? 

Apakah meningkat, dan apa penyebabnya? 

9. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala 

madrasah mempengaruhi inovasi pembelajaran 

dan pengelolaan kurikulum di madrasah ini? 

   

1. Bagaimana standar tenaga 

pendidik/kependidikan di MAN 2 Kota 

Malang? 

Tenaga Pendidik 

Bapak En Efendi, M.Pd 

2. Menurut Ibu/Bapak, sejauh mana penerapan 

standar mutu berkontribusi pada peningkatan 

daya saing sekolah, terutama dalam hal kualitas 

pembelajaran? 

3. Apakah ada pelatihan atau pendampingan 

khusus bagi guru terkait penerapan standar 

mutu pendidikan? Jika ada, bagaimana 

pelaksanaannya? 

4. Apa tantangan yang Ibu/Bapak hadapi dalam 

menerapkan standar mutu yang dapat 

mempengaruhi daya saing sekolah? 

5. Bagaimana Ibu/Bapak menerapkan Standar 

Proses dan Standar Penilaian Pendidikan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah ini? 

6. Apa peran Ibu/Bapak dalam mengembangkan 

kompetensi siswa sesuai dengan Standar Isi dan 

Standar Kompetensi Lulusan, serta bagaimana 

hal tersebut berkontribusi pada daya saing 

sekolah? 

   

1. Bagaimana pemenuhan standar sarana dan 

prasarana di MAN 2 Kota Malang? 
Waka Sarana dan 

Prasarana 

Bapak Dr. Gunawan, M.A 

2. Apa tantangan utama dalam memastikan sarana 

dan prasarana sesuai dengan standar mutu? 

3. Bagaimana evaluasi terhadap ketersediaan dan 

pemeliharaan sarana pendidikan? 
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4. Sejauh mana sarana dan prasarana 

berkontribusi terhadap peningkatan daya saing 

siswa? 

5. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas fasilitas pendidikan di madrasah? 

   

1. Bagaimana pengalaman Anda selama 

menempuh pendidikan di MAN 2 Kota 

Malang? 

Alumni MAN 2 Kota 

Malang 

Yoga Rizqi Amrullah 

2. Menurut Anda, bagaimana lingkungan belajar 

dan cara mengajar di MAN 2 Kota Malang 

membantu persiapan Anda setelah lulus? 

3. Di MAN 2 Kota Malang, terdapat berbagai 

program persiapan untuk siswa kelas 12 yang 

akan melanjutkan ke perguruan tinggi. Menurut 

anda, sejauh mana program-program tersebut 

efektif dalam membantu proses kelanjutan studi 

anda ke jenjang perguruan tinggi? 

4. Setiap tahunnya, jumlah pendfatar di MAN 2 

Kota Malang terus mengalami peningkatan. 

Menurut anda, apa saja faktor yang membuat 

minat masyarakat begitu tinggi untuk 

menyekolahkan anak-anaknya di MAN 2 Kota 

Malang? 

5. Dengan adanya program-program unggulan 

seperti kelas olimpiade dan riset, tahfidz, dan 

lainnya, apakah anda juga mengikuti salah satu 

dari prorgam tersebut?, jika iya, bagaimana 

netode pengajaran yang diterapkan oleh para 

guru dan bagaimana anda menilai kualitas 

pengajarannya?, selain itu, apakah program 

tersebut memberikan dampak positif terhadap 

diri anda, khususnya dalam hal perkembangan 

kompetensi atau kemampuan pribadi? 
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Lampiran 3 Dokuimeintasi Peineilitian di MAN 2 Kota Malang 

 

Wawancara deingan Keituia Peinjaminnan   

Muitui Madrasah (PMM) Bapak Mishad, M.Pd  

  

                  Wawancara deingan guirui Bapak  

Ein Eifeindi, M.Pd 

Wawancara deingan Waka Kuirikuiluim 

 Bui Anita Yuisianti, M.Pd 

 

 

Wawancara deingan Waka Sarana dan Prasarana 

Bapak Dr. Guinawan, M.A 
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Struiktruir Organisasi Peinjaminan Muitui Madrasah (PMM) 

 

 

Masjid Al- Falah MAN 2 Kota Malang 

 

 

Peirpuistakaan MAN 2 Kota Malang 
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Geiduing Laboratoriuim MAN 2 Kota Malang 

 

Seirtifikat Akreiditasi MAN 2 Kota Malang 

 

Fasilitas penggunaan IT Booth 
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Dokumen Pedoman Manajemen MAN 2 Kota Malang, proses Monev 

(Monitoring&Evaluasi) 
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Dokumen Pedoman Manajemen MAN 2 Kota Malang, proses Monev 

(Monitoring&Evaluasi) 
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Dokuimein REiNSTRA 
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Dokumen RKTM (Rencana Kerja Tahunan Madrasah) 
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Nama   : Naila Fauiziyah 

NIM   : 210106110005 

TTL   : Lamongan, 5 Mareit 2002 

Fakuiltas  : Fakuiltas Ilmui Tarbiyah dan Keiguiruian 

Tahuin Masuik  : 2021 

Alamat Ruimah : Jl Ikan Kakap VII No. 25 Suikomuilyo Lamongan 

Alamat Domisili : Ma’had Putri UIN Malang, Jl. Gajayana No. 50, Dinoyo,      

  Lowokwaru, Kota Malang 

Eimail   : fauiziyahnaila812@gmail.com  

Riwayat Pendidikan  

2006-2008 : TK Al-Falahiyyah Lamongan 

2008-2014 : SDN Made 3 Lamongan 

2014-2017 : MTs Mambaus Sholihin Gresik 

2017-2020 : MA Mambaus Sholihin Gresik 

2021-2025 : S1 MPI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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